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“Mereka diliputi kenistaan di mana saja mereka berada,

kecuali jika mereka berpegang kepada tali (agama) Allah
dan tali (perjanjian) dengan manusia, dan mereka kembali mendapat kemurkaan

dari Allah dan mereka diliputi kerendahan.
Yang demikian itu karena mereka mengkufuri ayat-ayat Allah
dan membunuh para nabi tanpa alasan yang benar.
Yang demikian itu disebabkan mereka (selalu) durhaka dan melampaui batas.””
(QS. Ali Imran 3:112)

W6 s Bl e ol o 38 5 B
“Mempertahankan garis demarkasi satu hari
dalam membela agama Allah adalah lebih baik nilainya

dari pada dunia seisinya.””
(Rasulullah Saw.)

" Al-Qur’an, 3:112
" Achmad Masduqi Machfudh, “77 Cabang Iman Disadur dari Kitab Qami’ at-Tughyan Karya
Syeikh Muhammad Nawawi bin ‘Umar Banten,” dalam ? (t.tp: t.p., t.t), 42.
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ABSTRAK

Afifah Zahro’, 2021: Konsep Pendidikan Karakter dalam Perspektif K.H. Hasyim
Asy’ari.

Kata kunci: konsep pendidikan, karakter. K.H. Hasyim Asy’ari

K.H. Hasyim Asy’ari adalah seorang pejuang kemerdekaan yang
berkontribusi di dunia pendidikan, termasuk pendidikan karakter. Pendidikan ini
adalah usaha pembentukan akhlak terpuji seseorang dalam berhubungan dengan
Allah SWT., peduli sosial terhadap manusia, dan semangat kebangsaannya.
Konsep K.H. Hasyim Asy’ari dapat menjadi rujukan pembentukan karakter yang
juga menjadi tujuan pendidikan nasional,

Fokus kajian skripsi ini adalah: 1) Bagaimana konsep pendidikan karakter
religius dalam perspektif K.H. Hasyim Asy’ari? 2) Bagaimana konsep pendidikan
karakter peduli sosial dalam perspektif K.H. Hasyim Asy’ari? 3) Bagaimana
konsep pendidikan karakter semangat kebangsaan dalam perspektif K.H. Hasyim
Asy’ari?

Tujuan penelitian ini mendeskripsikan: 1) Konsep pendidikan karakter
religius dalam perspektif K.H. Hasyim Asy’ari. 2) Konsep pendidikan karakter
peduli sosial dalam perspektif K.H. Hasyim Asy’ari. 3) Konsep pendidikan
karakter semangat kebangsaan dalam perspektif K.H. Hasyim Asy’ari

Metode penelitian ini adalah studi tokoh. Proses pengumpulan datanya
dengan tahap orientasi, eksplorasi, dan penelitian terfokus. Sumber data primer
seperti kitab, pidato, dan fatwa K.H. Hasyim Asy’ari tentang pendidikan karakter.
Sumber data sekunder seperti buku-buku, ensiklopedia, karya tulis ilmiah, dan
website yang relevan. Analisis datanya menggunakan analisis isi yang langkah-
langkahnya adalah mencatat data dan menginterpretasikannya. Uji keabsahan
datanya dengan kredibilitas data, yaitu meningkatkan ketekunan dan kecukupan
referensial.

Hasil penelitian ini adalah: 1) Konsep pendidikan karakter religius dalam
perspektif K.H. Hasyim Asy’ari: a) Seseorang harus memiliki iman dan takwa
dalam dirinya. b) Mengikuti jalan ahlussunnah wal jama’ah. c) Peserta didik
harus membersihkan hati dari akhlak tercela dan mengindahkan dengan akhlak
terpuji d) Pendidik harus membersihkan hati dari akhlak tercela dan mengamalkan
ilmu untuk keridhaan Allah SWT. e) Seorang pengikut jalan sufi harus bertakwa
dan berniat memperbaiki diri. f) Seseorang harus menjaga persaudaraan dengan
silaturahim dan toleransi. 2) Konsep pendidikan karakter peduli sosial dalam
perspektif K.H. Hasyim Asy’ari: a) Pendidik harus menyayangi dan bertanggung
jawab atas peserta didik seperti anaknya sendiri ¢) Peserta didik harus patuh dan
bertata-krama terhadap pendidik. 3) Konsep pendidikan karakter semangat
kebangsaan dalam perspektif K.H. Hasyim Asy’ari: a) Warga negara perlu bersatu
memperjuangkan cita-cita NKRI. b) Warga negara, khususnya muslim harus siap
berjihad mempertahankan kemerdekaan NKRI. ¢) Seorang warga negara harus
mengutamakan kepentingan negara dalam menghadapi tantangan yang ada.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sepanjang tahun 2019-2020 tercatat beberapa peristiwa terjadi di
Indonesia. Peristiwa tersebut terkait pendidikan, persatuan, dan kesehatan.
Peristiwva pertama adalah Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI)
menerima 153 pengaduan kasus kekerasan fisik dan psikis dalam pendidikan.
Kasus kekerasan guru/kepala sekolah (pendidik) ke peserta didik sebanyak
44%, siswa (peserta didik) ke pendidik sebanyak 13%, orangtua peserta didik
ke pendidik/peserta didik sebanyak 13%, dan peserta didik kepada peserta
didik lainnya cukup tinggi, yaitu 30%."

Peristiwa selanjutnya adalah pandemi Corona Virus Disease 2019
(COVID-19). Virus yang pertama kali menjangkiti warga Wuhan, China pada
tahun 2019 ini kemudian menyebar menjadi virus dunia. Kebijakan-kebijakan
yang bertujuan memutus rantai penyebarannya pun World Health
Organization (WHQO) upayakan, termasuk social distancing. Istilah ini
kemudian diganti menjadi physical distancing. Istilah pertama ternyata
menjadikan sebagian masyarakat berpikir social distancing akan mengisolasi
masyarakat secara sosial.? Isolasi yang dianggap menjadikan masyarakat

memutus tali silaturahim. WHO sebenarnya bermaksud membatasi atau

! Miechell Octovy Koagouw, “KPAI sepanjang 2019: 153 Aduan Kasus Kekerasan di Sekolah,”
rri.co.id, 31 Desember 2019, https://rri.co.id/nasional/peristiwa/765103/kpai-sepanjang-2019-153-
aduan-kasus-kekerasan-di-sekolah.

2 Ayu Maharani, “WHO Gunakan Physical Distancing untuk Cegah COVID-19, Apa Artinya?,”
klikdokter, 29 Maret 2020, https://www.klikdokter.com/info-sehat/read/3638071/who-gunakan-
physical-distancing-untuk-cegah-covid-19-apa-artinya.


https://rri.co.id/nasional/peristiwa/765103/kpai-sepanjang-2019-153-aduan-kasus-kekerasan-di-sekolah

memisahkan fisik, seperti tidak bertatap muka atau bersentuhan langsung.
Sosialisasi seperti silaturahim tetap dapat dilakukan dengan memperhatikan
jarak aman atau media daring.

Terkait anggapan di atas, di Indonesia sendiri, seorang perawat yang
menangani pasien COVID-19 diusir oleh warga tempat tinggalnya sebab takut
tertular. Prasangka pentingnya social distancing tersebut menjadikan jarak
sosial antar masyarakat. Masyarakat menakar hubungan dengan orang lain
dengan tidak ingin menerimanya. Hal ini menjadi sebuah proses sosial yang
justru masyarakat membangun sekat-sekat sosial dalam kondisi krisis.®

Peristiwa selanjutnya adalah ultimatum Ketua Sekretariat Nasional
Dakwah, Jakarta, K.H. Rizal Maulana. Ultimatum yang menolak segala
bentuk dakwah yang berpotensi memecah belah, radikalisme, intoleran, dan
memprovokasi melawan pemerintah yang sah.* Baru-baru ini memang terjadi
sebuah ceramah yang tokoh masyarakat nilai dapat memecah belah.

Peristiwa-peristiwa di atas menuai makna bahwa Indonesia perlu
perbaikan, salah satunya karakter bangsa. Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemendikbud) pun berpandangan bahwa salah satu solusi

terbaik untuk membawa bangsa ini keluar dari keterpurukan adalah dengan

* Alfiansyah Anwar , “OPINI: Coronavirus, dari Social Distancing ke Physical Distancing,”
pijarnews, 02 April 2020, https://www.pijarnews.com/opini-coronavirus-dari-social-distancing-ke-
phsycal-distancing/

* Ade Cahyana, “Keluarkan Ultimatum, Seknas Dakwah: Kami Tolak Dakwah Pemecah Belah dan
Provokasi Lawan Pemerintah!,” pikiran rakyat bekasi.com, 23 November 2020,
https://bekasi.pikiran-rakyat.com/nasional/pr-12999770/keluarkan-ultimatum-seknas-dakwah-
kami-tolak-dakwah-pemecah-belah-dan-provokasi-lawan-pemerintah.



melakukan reorientasi terhadap nilai-nilai karakter dan budaya bangsa.’
Pendidikan juga dipandang sebagai tempat terbaik untuk membangun pilar-
pilar karakter dan budaya bangsa yang dimaksud.® Pendidikan karakter bangsa
dimaknai sebagai pendidikan yang mengembangkan nilai-nilai budaya dan
karakter bangsa pada diri peserta didik, sehingga mereka memiliki nilai dan
karakter dalam dirinya.’

Ketua Majelis Permusyawaratan Rakyat (MPR) 2014-2019, Zulkifli
Hasan menyatakan bahwa bangsa Indonesia harus memiliki tiga kesaktian atau
Trisakti untuk merevolusi Pancasila. Trisakti yang dimaksud adalah Trisakti
yang dikemukakan Bung Karno pada 1963 lalu. Zulkifli Hasan menyebut
Trisakti yang pertama adalah revolusi politik. Kedua adalah revolusi material
ekonomi. Ketiga adalah revolusi mental kultural.

Revolusi mental kultural yang Bung Karno sebut dengan
berkepribadian dalam budaya menjadi faktor sangat penting untuk
meneguhkan karakter bangsa. Bangsa Indonesia juga diharapkan bisa
berkepribadian dalam kebudayaan dengan mewujudkan masyarakat
berperikemanusiaan, legariter, mandiri, dan amanah. Selain itu juga terbebas
dari berhala, matrealisme, konsumerisme, serta sanggup menjalin persatuan

dan gotong royong dengan semangat pelayanan atau pengorbanan.®

> Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter Landasan, Pilar, dan Implementasi (Jakarta:

PRENADAMEDIA GROUP, 2016), 44.
® Yaumi, 44.
" Yaumi, 44.

8 Advertorial, “Trisakti untuk Revolusi Pancasila,” Kompas.com, 27 Oktober 2015,
https://nasional.kompas.com/read/2015/10/27/17553091/Trisakti. Untuk.Revolusi.Pancasila.


https://nasional.kompas.com/read/2015/10/27/17553091/Trisakti.Untuk.Revolusi.Pancasila

Generasi penerus bangsa harus memiliki karakter sebagai kemudi dan
kekuatan agar tidak terombang-ambing oleh zaman. Karakter bangsa harus
dibangun dan dibentuk. Pembangunan karakter dalam konteks kebangsaan
diorientasikan pada tiga tataran besar. Pertama, untuk menumbuhkan dan
memperkuat jati diri bangsa. Kedua, menjaga keutuhan Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI). Ketiga, membentuk manusia serta masyarakat
Indonesia yang berakhlak mulia dan bermartabat.’

Din Syamsuddin menyatakan:
“Penguatan negara bangsa dan watak bangsa--atau apa yang disebut
Bung Karno sebagai Nation and Character Building—perlu tetap
menjadi narasi dan agenda besar bangsa terutama di tengah gejala
merosotnya watak bangsa dewasa ini. Menghadapi dinamika global
baru ini, diperlukan selain mekanisme pertahanan diri (self defense
mechanism) terhadap dampak globalisasi, juga strategi peradaban
yang relevan dan kontekstual dengan watak kompetetif dari era
baru...”*°

Bangsa Indonesia setelah merdeka memang sangat membutuhkan
kekuatan menuju bangsa yang berkemajuan dan dalam menghadapi dampak
globalisasi. Kekuatan tersebut adalah kuatnya karakter bangsa yang menjadi
tolok ukur kuatnya generasi penerus bangsa selanjutnya. Hilangnya karakter
pun akan menyebabkan hilangnya generasi penerus bangsa.

Karakter dapat diartikan sebagai tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak,

atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain, dan watak.™

Orang yang berkarakter berarti adalah orang yang berkepribadian, berperilaku,

° Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan
Pertama (Jakarta: KENCANA, 2015). 13.

% Din Syamsuddin, “NKRI: Negara Perjanjian dan Persaksian,” dalam Islam Nusantara dari
Ushul Figh hingga Paham Kebangsaan, ed. Akhmad Sahal (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2016),
279.

1 Marzuki, Pendidikan Karakter Islam (Jakarta: AMZAH, 2019), 20.



bersifat, bertabiat, atau berwatak.'” Karakter dapat dianggap sebagai nilai-nilai
perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri
sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan. ** Nilai-nilai perilaku
manusia tersebut terwujud dalam sikap, pikiran, perasaan, perkataan, dan juga
perbuatan. Perwujudannya pun berdasarkan norma-norma agama, tata krama,
hukum, adat istiadat, budaya, dan estetika.

Karakter dapat tumbuh, berkembang, maupun berubah terpengaruh
oleh beberapa faktor, seperti perkembangan teknologi, sistem sosial,
perkembangan waktu, mobilitas sosial."* Karakter pun bisa dibentuk dan
diupayakan melalui pendidikan. Pendidikan karakter menjadi bermakna untuk
membawa manusia berkarakter baik.*® Indonesia dan lembaga-lembaga formal
saat ini sedang menggalakkan pendidikan karakter. Pendidikan karakter
menjadi tujuan pendidikan nasional dalam Pasal 1 Undang-undang No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas), yaitu:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan

negara.”*

Pendidikan menjadi usaha mewujudkan suasana belajar dan proses

pembelajaran dalam rangka mengembangkan potensi diri peserta didik secara

12 Marzuki, 20.

3 Moh. Abdullah et. al, Pendidikan Islam Mengupas Aspek-aspek dalam Dunia Pendidikan Islam
(Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2019), 124.

4 Mangisi Sahala Edison Simorangkir et. al., Karakter Batak: Masa Lalu, Kini, dan Masa Depan
(Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2015), xiii.

> Marzuki, Pendidikan, 20.

16 Sekretariat Negara RI, Undang-undang No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.



aktif. Potensi tersebut berupa kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, akhlak mulia, keterampilan, dan kecerdasan. Semua potensi itu
diperlukan peserta didik, masyarakat, bangsa, dan negara. UU ini bermaksud
agar pendidikan tidak hanya membentuk insan Indonesia yang cerdas. Namun,
pendidikan membentuk insan yang berkepribadian atau berkarakter, sehingga
akan lahir generasi bangsa yang tumbuh berkembang dengan karakter yang
bernapas luhur bangsa serta agama.'’

Pendidikan karakter pun telah menjadi misi pertama dari delapan misi
mewujudkan visi pembangunan nasional dalam Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025.'® Adanya Penguatan Pendidikan
Karakter (PPK) bangsa adalah dengan menerapkan nilai-nilai Pancasila. Nilai-
nilai tersebut berupa nilai religius, toleran, cinta tanah air, semangat
kebangsaan, demokratis, jujur, cinta damai, disiplin, bekerja keras, kreatif, dan
mandiri. Selain itu juga rasa ingin tahu, menghargai prestasi, komunikatif,
gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. PPK
ini tercantum dalam Peraturan Presiden (Perpres) No. 87 tahun 2017, yaitu:

“PPK dilaksanakan dengan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam

pendidikan karakter terutama meliputi nilai-nilai religius, jujur,

toleran, disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin
tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi,

komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli
sosial, dan bertanggungiawab.”®

7 Universitas Psikologi, “Pengertian Karakter dan Aspeknya menurut Para Ahli ,” Universitas
Psikologi, diakses 08 Desember 2020, https://www.universitaspsikologi.com/2019/11/pengertian-
pendidikan-karakter-dan-aspek-karakter-menurut-ahli.html

¥ Yaumi, Pendidikan, 3.

19 Kementerian Sekretariat Negara RI, Peraturan Presiden No. 87 tahun 2017 tentang Penguatan
Pendidikan Karakter.



Karakter utama yang perlu seseorang miliki adalah karakter religius.
Karakter vital ini adalah karakter seorang manusia yang selalu menyandarkan
segala aspek kehidupannya kepada agama dan ketaatan kepada Tuhannya.
Religius sendiri adalah sebuah sistem yang mengatur tata keimanan
(kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa serta tata
kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan manusia serta
dengan lingkungan (alam).?

Karakter kedua yang perlu dimiliki seseorang adalah karakter peduli
sosial. Karakter ini emiliki kaitan erat antar manusia. Ada manusia yang
berkarakter baik dan juga buruk. Karakter buruk dapat memunculkan perilaku
jahat, kejam, sadis, dan tidak berperikemanusiaan. Karakter peduli sosial
berarti juga memiliki karakter kemanusiaan dalam dirinya. Zubaedi
menyebutkan bahwa manusia yang memiliki karakter tersebut tidak termasuk
manusia yang memiliki karakter kemanusiaan, tetapi berkarakter
kebinatangan.?

Karakter religius kaitannya adalah dengan Allah SWT. atau dapat
disebut secara garis besar adalah hablum minAllah. Karakter peduli sosial
berarti memiliki kaitan erat dengan hubungan antar sesama manusia atau
hablum minannas. Oleh sebab itu berarti kedua karakter tersebut adalah
hubungan yang Allah SWT. sebutkan dalam al-Qur’an surat Ali Imran ayat

112, yaitu:

20 Abdullah et. al, Pendidikan, 136.
2! Simorangkir, et.al, Karakter, xiii.
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Artinya:

“Mereka diliputi kenistaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka
berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia, dan
mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah dan mereka diliputi
kerendahan. Yang demikian itu karena mereka mengkufuri ayat-ayat Allah
dan membunuh para nabi tanpa alasan yang benar. Yang demikian itu
disebabkan mereka (selalu) durhaka dan melampaui batas.”

Karakter selanjutnya adalah karakter semangat kebangsaan. Karakter
ini adalah cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan
kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya.*
Adanya rasa cinta tanah air pun dapat menjadikan seseorang bersemangat
dalam berpartisipasi positif untuk bangsanya. Baik dengan memberikan suara,
menghidupkan diskusi atau komunikasi, dan mengambil tindakan untuk
membuat perubahan positif.* Perubahan positif yang dimaksud pun bertujuan
untuk kepentingan bangsa dan negaranya.

Salah satu contoh karakter semangat kebangsaan adalah do’a Nabi
Ibrahim as yang mendo’akan keamanan negeri tempat Nabi lbrahim as

tinggal, yaitu Mekkah. Do’a tersebut Allah SWT. abadikan dalam al-Qur’an,

surat al-Bagarah ayat 126, yaitu:

22 Al-Qur’an, 3:112
2> Yaumi, Pendidikan, 60.
24 YYaumi, 103.
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Artinya:
“Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berdoa, “Ya Tuhanku, jadikanlah (negeri
Mekkah) ini negeri yang aman dan berikanlah rezki dari buah-buahan kepada
penduduknya, yaitu di antara mereka yang beriman kepada Allah dan hari
kemudian,” Dia (Allah) berfirman, “Dan kepada orang yang kafir akan Aku
beri kesenangan sementara, kemudian akan Aku paksa dia ke dalam azab
neraka dan itulah seburuk-buruk tempat kembali””

Kemerdekaan bangsa Indonesia tidak lepas dari perjuangan para
pahlawan. Peran penting mereka pun turut dalam perumusan bentuk negara
setelah kemerdekaan. Salah satu pahlawan bangsa tersebut adalah K.H.
Hasyim Asya’ri. Seorang ulama yang gagasan Hubbul Wathan minal Imannya
sebagai ide cemerlang solusi keragaman bangsa. Berkat ijtihad tersebut, relasi
agama dan negara dalam wadah NKRI menjadi tuntas.?

K.H. Hasyim Asy’ari adalah seorang pendiri sebuah pesantren di
Tebuireng, Jombang, Jawa Timur. K.H. Hasyim Asy’ari juga sebagai pendiri
organisasi Islam di Indonesia, yaitu Nahdlatul Ulama (NU). Organisasi yang
lahir untuk mempertahankan Islam di bumi Indonesia, menuntut kemerdekaan
RI, dan mempertahankan faham Ahlussunnah wal Jamaah. Peran para ulama
NU tidak dapat dipungkiri dari catatan sejarah, yaitu dimulai dari kiprah Imam

Bonjol, Pangeran Diponegoro, hingga pertemuan para kiai NU di Tebuireng

yang menghasilkan Resolusi Jihad. 2’ Resolusi Jihad memutuskan,

% Al-Qur’an, 2:126.

% Jamal Ma’mur Asmani, Tasawuf Sosial K.H. MA. Sahal Mahfudh: Tasawuf Kajen
Menghadirkan Solusi (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2019), 70.

2’ Warta, “NU Lahir untuk Agama dan Bangsa,” NUOnline, 18 September 2011,
https://www.nu.or.id/post/read/33951/nu-lahir-untuk-agama-dan-bangsa.
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“Pertama, memohon dengan sangat kepada Pemerintah Repoeblik
Indonesia soepaja menentoekan soeatoe sikap dan tindakan jang njata
serta sepadan terhadap oesaha2 jang akan ~membahajakan
Kemerdekaan dan Agama dan  Negara Indonesia teroetama terhadap
fihak Belanda dan kaki tangannja. Kedua, Soepaja memerintahkan
melandjoetkan perdjoeangan bersufat “sabilillah” oentoek tegaknja
Negara Repoeblik Indonesia merdeka dan agama Islam™?

Resolusi di atas memutuskan agar pemerintah menentukan sikap
terhadap usaha-usaha yang akan membahayakan kemerdekaan, agama, dan
negara Indonesia. Selain itu juga agar memerintahkan untuk melanjutkan
perjuangan jihad fi sabilillah untuk tetap tegaknya NKRI dan agama Islam.

K.H. Hasyim Asy’ari sebagai tokoh masyhur Indonesia juga memiliki
pemikiran terkait dengan pendidikan karakter religius. Salah satunya adalah:

“Dan setengah kewajiban orang Muslim ialah bersyukur atas nikmat

yang diberikan Allah kepadanya. Dengan mempergunakan nikmat itu

menurut jalan yang dikehendaki Allah, maka terhadap nikmat yang
besar ini, yakni nikmat Islam dan iman, wajiblah orang bersyukur.

Dengan cara mendirikan syiar-syiar (tanda-tanda kebesaran Allah),

dengan menjalankan kewajiban Islam dan menjauhi larangan-

laranganNya.”29

K.H. Hasyim Asy’ari menasehati umat Islam dalam pidato yang
dibacakan kembali K.H. Abdul Wahab Hasbullah saat rapat ulama Islam di
lapangan lkada Jakarta terkait dengan Islam dan iman seseorang. Bersyukur

menjadi kewajiban setiap muslim atas nikmat yang Allah SWT. berikan,

termasuk nikmat yang besar, yaitu Islam dan iman. Cara bersyukurnya adalah

% Rijal Mummaziq, “Resolusi Jihad dan Pengaruhnya dalam Kemerdekaan RI” dalam K.H.
Hasyim Asy’ari Pengabdian Seorang Kyai untuk Negeri ed. Tim Musium Kebangkitan Nasional,
(Jakarta: Museum Kebangkitan Nasional Direktorat Jenderal Kebudayaan Republik Indonesia,
2017), 56.

# galahuddin Wahid, Menjaga Warisan Hadratussyaikh K.H. M. Hasyim Asy’ari (Jombang:
Pustaka Tebuireng, 2020),127.
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dengan bertakwa atau melaksanakan kewajiban dan menjauhi larangan-
larangan dari Allah SWT.

K.H. Hasyim Asy’ari juga memiliki pemikiran terkait pendidikan
karakter peduli sosial. Salah satunya adalah akhlak seorang pendidik terhadap
peserta didiknya. Seorang pendidik hendaknya bersikap seperti seolah kepada
anak kesayangannya dengan kebaikan, kasih sayang, kelembutan, dan
kesabaran. Seorang pendidik juga hendaknya mendekatkan peserta didiknya
dengan sesuatu yang terpuji anjuran hadis dan menjauhkan dari yang tercela.
Pendidik menasehati peserta didiknya dengan lembut dan tidak keras atas
ketidaksopanan dan kekurangan peserta didiknya. Konsep di atas adalah

penjelasan dari pernyataan K.H. Hasyim Asy’ari:
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Artinya:

“...Mendekatkan murid dengan sesuatu yang menurut guru terpuji,
seperti anjuran hadis, dan menjauhkan murid dari apa yang menurut
guru tercela. Memperhatikan kemaslahatan murid, memperlakukannya
sebagaimana guru tersebut memperlakukan anak kesayangannya, yakni
dengan penuh kasih sayang dan kelembutan, berlaku baik kepadanya,
bersabar atas kekasaran dan kekurangannya karena pada suatu waktu
manusia tidak lepas dari kekurangan dan ketidaknsopanan, menerima
dengan lapang dada alasan-alasannya yang dipandang masih mungkin

M. Hasyim Asy’ari, Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim (Jombang: Pustaka Tebuireng, 2020), 84.
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dapat ditoleransi, disertai upaya untuk meredam perilaku kasarnya
dengan nasihat dan kelembutan bukan dengan cara yang keras dan
kasar. Dalam tindakannya itu, guru bertujuan untuk mendidik murid
dengan baik, mempercantik akhlaknya, dan memperbaiki tingkah
lakunya. Bila murid memiliki kecerdasan untuk memahami isyarat,
maka teguran tidak diekspresikan dengan kalimat yang tegas™®*

K.H. Hasyim Asy’ari juga memiliki pemikiran terkait pendidikan
karakter semangat kebangsaan Nasehat K.H. Hasyim Asy’ari terdapat dalam
pidatonya yang berjudul “Dunia Baru”, yaitu:

“Marilah kita membuang sifat hanya memikirkan diri sendiri. Marilah

Kita sama-sama memikirkan kepentingan masyarakat kita. Pemerintah

sedang menjalankan daya upaya yang bermacam-macam. Marilah

berusaha yang bagus, kita bantu dengan sekuat-kuat tenaga. Marilah
kita bekerja memajukan agama Islam yang telah dihargai oleh
pemerintah itu. Janganlah kita maunya yang enak-enak saja....”*

K.H. Hasyim Asy’ari menasehati masyarakat Indonesia agar berusaha
yang bagus dan membantu sekuat tenaga upaya pemerintah yang bermacam-
macam. Selain itu juga membuang sifat memikirkan diri sendiri dan bersama-
sama memikirkan kepentingan masyarakat. K.H. Hasyim Asy’ari juga
melarang kemauan yang enak-enak saja.

Pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari tidak hanya pemaparan-pemaparan di
atas. Pemikiran-pemikiran lain K.H. Hasyim Asy’ari dapat menjadi rujukan
bangsa Indonesia yang sedang menggalakkan pendidikan karakter. Rujukan
yang juga dapat seseorang gunakan untuk diri sendiri atau orang lain seperti
peserta didik. Pemikiran-pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari tersebut cukup

menarik untuk dikaji lebih lanjut dengan judul, “KONSEP PENDIDIKAN

KARAKTER DALAM PERSPEKTIF K.H. HASYIM ASY’ARI”

%1 M. Hasyim Asy’ari, Pendidikan Akhlak untuk Pengajar dan Pelajar, terj. Tim Dosen Ma’had
Aly Hasyim Asy’ari, Pesantren Tebuireng (Jombang: Pustaka Tebuireng, 2020), 89.
*? Wahid, Menjaga, 152.
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B. Fokus Kajian
Fokus kajian berdasarkan latar belakang masalah di atas adalah:
1. Bagaimana konsep pendidikan karakter religius dalam perspektif
K.H. Hasyim Asy’ari?
2. Bagaimana konsep pendidikan peduli sosial dalam perspektif
K.H. Hasyim Asy’ari?
3. Bagaimana konsep pendidikan karakter semangat kebangsaan perspektif
K.H. Hasyim Asy’ari?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:
1. Konsep pendidikan karakter religius dalam perspektif
K.H. Hasyim Asy’ari
2. Konsep pendidikan karakter peduli sosial dalam perspektif
K.H. Hasyim Asy’ari
3. Konsep pendidikan karakter semangat kebangsaan dalam perspektif
K.H. Hasyim Asy’ari
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Manfaat penelitian ini adalah:
a. Menambah dan memperkaya wawasan keilmuan tentang konsep

pendidikan karakter religius menurut tokoh Islam Indonesia.
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b. Menjadi landasan teori tentang konsep pendidikan karakter dan
memberi nilai tambah khazanah pengetahuan ilmiah pendidikan,
terutama Pendidikan Agama Islam (PAI).

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat memberi manfaat kepada:

a. Peneliti

1) Pengalaman berharga dalam penulisan karya tulis ilmiah, terlebih
karya tulis terakhir peneliti saat menempuh Sarjana Pendidikan
(S.Pd) di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK), Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Jember.

2) Pijakan awal peneliti dalam melaksanakan penelitian-penelitian
selanjutnya, baik tentang pendidikan karakter religius atau
pendidikan lainnya.

b. 1AIN Jember
1) Pelengkap kepustakaan IAIN Jember tentang konsep pendidikan

karakter dalam perpspektif tokoh Islam Indonesia.

2) Referensi civitas akademika IAIN Jember dalam menyusun karya
tulis ilmiah dan penelitian-penelitian lainnya.

3) Bekal pembanding civitas akademika IAIN Jember, terutama FTIK
sebagai peneliti dalam penelitian-penelitian relevan selanjutnya.

c. Masyarakat
1) Penyadaran bahwa pendidikan karakter memiliki pengaruh penting

bagi kehidupan, sehingga tokoh Islam pun mengkajinya.
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2) Pedoman para orangtua dan calon orangtua sebagai pendidik di
keluarga dalam mendidik karakter peserta didiknya di rumah, yaitu
anak-anak. Baik melalui keteladanan atau nasehat secara langsung
dalam keseharian.

3) Pedoman guru dan calon guru sebagai pendidik di sekolah dalam
mendidik karakter peserta didik di sekolah. Baik melalui
keteladanan atau nasehat secara langsung dalam pembelajaran.

4) Pedoman dosen dalam mendidik karakter mahasiswa di perguruan
tinggi. Baik melalui keteladanan atau nasehat secara langsung
dalam perkuliahan.

E. Definisi Istilah
1. Karakter

Karakter yang dimaksud dalam penelitian ini adalah akhlak terpuiji.
Akhlak-akhlak terpuji dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga karakter,
yaitu religius, peduli sosial, dan semangat kebangsaan. Karakter religius
berarti akhlak seseorang terhadap Allah SWT. seluruh kehidupannya
bersandarkan agama dan ketaatan kepada Allah SWT. Karakter peduli
sosial tidak lain adalah akhlak terhadap sesama manusia yang di dalamnya
terdapat keprihatinan dan sikap yang lembut kepada sesamanya. Karakter
semangat kebangsaan adalah karakter yang seseorang berpartisipasi aktif
dalam memberikan kontribusi positif terhadap negaranya. Akhlak terpuji
terhadap bangsa dapat dengan mengutamakan kepentingan negara di atas

kepentingan diri sendiri atau golongannya.
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2. Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter di sini berarti upaya membantu dan mendidik
seseorang untuk berakhlak terpuji yang sesuai dengan nilai-nilai agama,
budaya, Pancasila, dan tujuan pendidikan nasional. Akhlak-akhlak terpuji
dapat diupayakan melalui berbagai metode pendidikan Islam secara
umum. Metode-metode yang dimaksud adalah metode Kketeladanan,
mau’izhah, ‘ibrah, latihan-latihan, pengamalan, dan lain sebagainya
3. K.H. Hasyim Asy’ari
K.H. Hasyim Asy’ari adalah seorang pendiri Pondok Pesantren
Tebuireng, Jombang-Jawa Timur. K.H. Hasyim Asy’ari sebagai tokoh
Islam Indonesia yang juga bergelar Hadratussyaikh atau yang berarti
Mahaguru. Tidak hanya itu, K.H. Hasyim Asy’ari adalah pejuang
kemerdekaan melawan penjajah dan juga memiliki kontribusi positif
dalam dunia pendidikan. Ilmu agama yang K.H. Hasyim Asy’ari sangat
luas yang tampak dari banyak kitab karyanya dan pidatonya berbobot.
F. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini terdiri atas bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir.
Bagian awal berisi halaman sampul, lembar persetujuan pembimbing, motto,
persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel.
Bagian inti berisi lima bab. Bab satu (BAB I) adalah pendahuluan yang
berisi latar belakang masalah, fokus kajian, tujuan penelitian, manfaat

penelitian dan definisi istilah, dan sistematika pembahasan.



17

Bab dua (BAB I1) adalah kajian pustaka. Kajian pustaka terdiri atas
dua bagian, yaitu penelitian terdahulu dan kajian teori.

Bab tiga (BAB I11l) adalah metode penelitian. Bab ini berisi metode
dan jenis penelitian, pengumpulan data, analisis data, dan keabsahan data.

Bab empat (BAB V) adalah pembahasan. Pembahasan berisi jawaban
atas fokus-fokus kajian. Bagian pertama membahas konsep pendidikan
karakter religius dalam perspektif K.H. Hasyim Asy’ari. Bagian kedua
membahas konsep pendidikan karakter peduli sosial dalam perspektif K.H.
Hasyim Asy’ari. Bagian terakhir membahas konsep pendidikan karakter
semangat kebangsaan K.H. Hasyim Asy’ari. Namun, sebelum membahas
ketiga konsep, dipaparkan profil K.H. Hasyim Asy’ari

Bab lima (BAB V) adalah penutup. Bab penutup ini hanya terdiri atas
dua bagian. Bagian pertama adalah simpulan dari penelitian. Simpulan ini
berisi jawaban-jawaban dari fokus kajian yang ada. Setelah simpulan, bagian
selanjutnya adalah saran-saran. Baik terhadap peneliti ataupun yang lain.

Bagian akhir dari penelitian ini adalah daftar pustaka, dan lampiran-

lampiran gambar-gambar, biodata penulis, dan lain-lain.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian Terdahulu
Penelitian ini bukanlah penelitian pertama yang mengkaji pemikiran

K.H. Hasyim Asy’ari. Sebelum adanya penelitian ini, terdapat beberapa

penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini, yaitu:

1. “Studi Komparasi Konsep Pendidikan Karakter menurut KH. Hasyim
Asy’ari dan Ki Hajar Dewantara”, tesis karya Moh. Anang Abidin,
mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), Pascasarjana
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik lbrahim, Malang, tahun
2019.

Penelitian tersebut mendeskripsikan pendidikan karakter menurut
K.H. Hasyim Asy’ari adalah upaya membentuk manusia secara utuh, baik
jasmani maupun rohani®, bertakwa kepada Allah SWT. dengan benar-
benar mengamalkan perintah-Nya. menjauhi larangan-Nya, dan beramal
shalih dan kebaikan-kebaikan, sehingga layak menjadi makhluk paling
mulia dan lebih tinggi derajatnya dari makhluk Allah SWT. yang lain.?
Karakteristik pendidikan karakter K.H. Hasyim Asy’ari sebagai bentuk
praktis yang berpegang pada al-Qur’an dan hadis.

Pendidikan karakter menurut Ki Hajar Dewantara adalah usaha

yang membimbing, mengarahkan, dan menuntun manusia menuju budi

! Moh. Anang Abidin, “Studi Komparasi Konsep Pendidikan Karakter menurut KH. Hasyim
Asy’ari dan Ki Hajar Dewantara”, (Tesis: UIN Maulanan Malik Ibrahim Malang, 2019), 157.
? Abidin, 157.
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pekerti yang luhur. Sejalan dengan pertumbuhan peserta didik agar dapat
mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya. Pendidikan
karakter dilakukan oleh orangtua di rumah dan keteladanan pendidik di
sekolah dalam menanamkan nilai-nilai budi pekerti luhur serta dukungan
masyarakat sebagai control sosial yang bertanggung jawab dalam
pengembangan pendidikan karakter.?

Relevansi konsep kedua tokoh dengan pendidikan karakter saat ini
sesuai tujuan pendidikan nasioanl. Komponen pendidikan karakter di
Indonesia mencakup makna dan tujuan pendidikan, makna dan landasan
filosofis karakter, serta paradigma pendidikan karakter memiliki
keterkaitan yang signifakan.* Terkait karakter, pendidik dan peserta didik
disebut dengan insan kamil yang harus berpegang teguh dengan tauhid dan
juga moral.

2. “Pendidikan Karakter dalam Kitab “Adabul ‘Alim Wal Muta’allim” Karya
KH. Hasyim Asy’ari”, skripsi karya Fitriyanti Wahyuni, mahasiswa IAIN
Salatiga, tahun 2017.

Penelitian tersebut mendeskripsikan pendidikan karakter adalah
usaha memperlihatkan sistem pendidikan. Adanya karakter, peserta didik
dapat mencari ilmu dengan baik. K.H. Hasyim Asy’ari menyimpulkan
sebagian ulama menjelaskan ikrar tauhid mengharuskan beriman kepada
Allah SWT. Jika tidak ada keimanan, tauhid dianggap tidak sah. Keimanan

tidak dibarengi pengamalan syariat dengan baik, berarti belum memiliki

3 Abidin, 158
* Abidin, 158
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keimanan dan tauhid yang benar. Jika pengamalan syariat tanpa dilandasi
karakter, berarti belum mengamalkan syariat, beriman, dan tauhid.’
Pokok-pokok pemikiran pendidikan karakter K.H Hasyim Asy’ari
dapat diketahui jelas dalam kitab yang berisi etika peserta didik terhadap
dirinya, pendidik, dan dalam proses pembelajaran. Selain itu juga berisi etika
pendidik terhadap dirinya, pelajaran, dan terhadap peserta didik. Kitab
tersebut juga berisi etika terhadap kitab, meletakkannya, dan menulisnya.
Hasil lain adalah relevansi pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari terhadap
pendidikan sekarang. Relevansinya terkait integritas pendidik, seperti
membiasakan menulis, mengarang, dan meringkas. K.H. Hasyim Asy’ari
memandang media tulisan adalah ilmu yang akan terabadikan dan banyak
manfaat bagi generasi mendatang. K.H. Hasyim Asy’ari membuktikannya
dengan banyak kitab hasil karangan dan tulisan-tulisan beliau.® Setiap ilmu
adalah cahaya, sehingga perlu selalu bersuci terlebih dahulu, membaca do’a,
dan menggunakan etika saat akan belajar. Kebiasaan yang dilakukan K.H.
Hasyim Asy’ari saat itu masih terlaksana saat ini, seperti sebelum memulai
pembelajaran membaca do’a, surat-surat pendek, dan asmaul husna.’

3. “Konsep Pendidikan Kebangsaan menurut KH. Hasyim Asy’ari (Studi
Kepustakaan dan Tokoh)”, skripsi karya Moh. Muhsinudin, mahasiwa PAI
di IAIN Tulungagung, tahun 2018.

Penelitian tersebut mendeskripsikan patriotisme, nasionalisme, dan

toleransi antar umat beragama. Ketiganya ditunjukkan oleh K.H. Hasyim

® Fitriyanti Wahyuni, “Pendidikan Karakter dalam Kitab “Adabul ‘Alim Wal Muta allim” Karya
KH. Hasyim Asy’ari” (Skripsi: IAIN Salatiga, 2017), 86.

® Fitriyanti, 87.

" Fitriyanti, 87.
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Asy’ari dengan sikap dan pemikirannya. Sikap pendidikan kebangsaan
K.H. Hasyim Asy’ari terlihat dalam hal patriotisme dari awal pendirian
pesantren Tebuireng. Santri diajarkan nilai-nilai anti kolonialisme,
sehingga para santri memiliki jiwa pejuang. Perjuangan K.H. Hasyim
Asy’ari tempuh dengan pengabdian dan pengorbanan terhadap negara
yang mana tumbuh melalui cinta terhadap negara/bangsa.®

Pemikiran nasionalisme menurut K.H. Hasyim Asy’ari adalah rasa
cinta negara, keinginan keunggulan negara sendiri dari negara lain,
kebebasan, kesediaan melayani negara, serta kepatuhan dan kesetiaan
terhadap negara.” K.H. Hasyim Asy’ari memiliki corak perjuangan
berlandaskan agama, tetapi tidak bisa dikatakan murni bercorak Islam.
K.H. Hasyim Asy’ari memperjuangan hak-hak rakyat menyeluruh. Salah
satunya adalah menolak kebijakan Belanda yang mewajibkan sekolah
swasta berkurikulum barat, sehingga Pesantren Tebuireng memasukkan
ilmu-ilmu umum dalam kurikulumnya.®

Sikap dan pemikirannya dalam toleransi antar umat beragama
terlihat dari semangat persatuan saat Indonesia terpecah-belah sebab
perbedaan pandangan. K.H. Hasyim Asy’ari selalu menekankan toleransi,
menolak fanatisme, menganjurkan saling tenggang rasa, dan memahami.
Perpecahan menurut K.H. Hasyim Asy’ari membawa keuntungan

penjajah, sehingga Indonesia, khususnya umat Islam harus bersatu untuk

® Moh. Muhsinudin, “Konsep Pendidikan Kebangsaan menurut KH. Hasyim Asy’ari (Studi
Kepustakaan dan Tokoh)” (Skripsi, IAIN Tulungagung, 2018), 107.

° Muhsinudin, 107.

' Muhsinudin, 108.
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kebaikan dan kepentingan bersama serta kemerdekaan yang diidam-
idamkan.**

4. “Pendidikan Islam: Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari dan Pesantren
Tebuireng (1916-1952)”, skripsi karya lbrahim Akhmad Isa, mahasiswa
Ilmu Sejarah di Universitas Indonesia (Ul), tahun 2019.

Penelitian tersebut mendeskripsikan bahwa pendidikan menurut
K.H. Hasyim Asy’ari adalah sarana mencapai kemanusiaan, sehingga
menyadari pencipta sesungguhnya, alasan diciptakan, melakukan segala
perintah-Nya, menjauhi larangan-Nya, berbuat baik di dunia, dan
menegakkan keadilan.*? Pendidikan lebih menekankan etika, tetapi tidak
meniadakan aspek-aspek lainnya. Pendidikan Islam pada setiap manusia
menjadi insan sempurna yang dapat mendekatkan diri kepada Allah SWT.
dan kebahagiaan dunia dan akhiratnya.

Pendekatan modernisasi pendidikan Islam adalah berpegang teguh
pada tradisi sebagai gerakan modernisme pendidikan Islam di tanah air.*?
Sikap progresif K.H. Hasyim Asy’ari fokus pada pendidikan Islam dengan
berpegang teguh pada al-Qur’an dan hadis. Modernitas harus bisa berjalan
dengan tradisi dan memberikan kelebihan masing-masing.

Hasil lainnya adalah strategi pembelajaran yang baik adalah
mempelajari pelajaran tersebut terlebih dahulu karena hal itu adalah amal

baik. Jika menemui kesulitan, maka ilmu tersebut dicari dengan bertanya

" Muhsinudin, 108.
2 Tbrahim Akhmad Isa, “Pendidikan Islam: Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari dan Pesantren
Tebuireng (1916-1952)” (Skripsi, Universitas Indonesia, 2017), 61.
13
Isa, 62



23

sampai menemui pemahaman.'* Hal ini dikarenakan mencarinya adalah

ibadah. Saat selesai belajar perlu berdiskusi dan membahas bersama

karena ini suatu bentuk jihad.

Keempat penelitian di atas memiliki persamaan dan perbedaan dengan

penelitian ini yang tersaji dalam tabel:

Tabel 1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian
Nama Peneliti,
No Tahun, Persamaan Perbedaan
dan Judul
Penelitian
1 2 3
1 | Moh. Anang a. Membahas tentang Penelitian e
Penelitian ini
Terdahulu
Abidin, 2019, pendidikan karakter a. Membahas a. Hanya membahas
“Studi b. Membahas tentang pemikiran K.H. pemikiran K.H.
Komparasi pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari Hasyim Asy’ari
Konsep Hasyim Asy’ari dan Ki Hajar
Pendidikan Dewantara
Karakter
menurut KH.
Hasyim Asy’ari
dan Ki Hajar
Dewantara”

% 1sa, 62.
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2 3
_Ip_g?ggrt“ifm Penelitian ini
b. Fokus kajian b. Fokus kajian
membahas membahas
pendidikan pendidikan karakter
karakter secara religius, peduli
umum menurut sosial, dan
K.H. Hasyim semangat
Asy’ari dan Ki kebangsaan
Hajar Dewantara
Fitriyanti a. Kajian pemikiran a. Membahas a. Membahas
Wahyuni, 2017, | tokoh K.H. Hasyim pendidikan pendidikan karakter
“Pendidikan Asy’ari karakter dalam religius, peduli
Karakter  dalam | b. Membahas kitab ‘Adab al- sosial, dan
Kitab “Adabul | pendidikan karakter ‘Alim wa al- semangat
‘Alim Wal | c. Sumber data primer | Muta’allim kebangsaan dalam
Muta’allim” adalah kitab karya K.H. beberapa kitab K.H.
Karya KH. | Hasyim Asy’ari, yaitu Hasyim Asy’ari

Hasyim Asy’ari”

‘Adab al-‘Alim wa al-

Muta’allim.
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: d. Mendesk?ipsikan Penelitian Penelitian ini
Terdahulu
etika pendidik dan b. Fokus kajian b. Fokus kajian
peserta didik adalah pendidikan | konsep pendidikan
karakter K.H. karakter religius
Hasyim Asy’ari aspek hablum
dalam kitab ‘Adab | minAllah, hablum
al-‘Alim wa al- minannas, dan
Muta’allim dan hubbul wathan.
relevansinya
dengan konteks
kekinian.
Moh. a. Studi pemikiran a. Membahas a. Membahas
Mubhsinudin, tokoh K.H. Hasyim pendidikan pendidikan karakter
2018, “Konsep | Asy’ari kebangsaan, yaitu | seseorang terhadap
Pendidikan b. Membahas sikap pendidikan untuk | Allah Swt ,
Kebangsaan KH. | seseorang dalam seseorang dalam manusia., dan
Hasyim Asy’ari | bernegara bersikap terhadap | negaranya.
(Studi c. Memaparkan sikap negaranya

Kepustakaan dan

Tokoh)”

pendidikan melalui

keteladanan K.H.

Hasyim Asy’ari
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Penelitian
Terdahulu

Penelitian ini

b. Fokus kajian
penelitian adalah
konsep pendidikan
kebangsaan dalam

hal nasionalisme,

b. Fokus kajian
penelitian adalah
konsep pendidikan
karakter religius,

peduli sosial, dan

patriotisme, dan semangat
toleransi beragama | kebangsaan.
Ibrahim Akhmad | a. Penelitian studi a. Membahas a. Membahas

Isa, 2019,
“Pendidikan

Islam: Pemikiran

KH. Hasyim
Asy’ari dan
Pesantren

pemikiran tokoh K.H.
Hasyim Asy’ari

b. Sumber data
merujuk pada kitab
Adab al-‘Alim wa al-
Muta’allim

c. Terdapat penjelasan
etika-etika pendidik

dan peserta didik

pendidikan Islam
yang menekankan

pada etika

langsung pada
pendidikan karakter
atau pendidikan
akhlak dalam

kehidupan manusia
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Penelitian
Terdahulu

Penelitian ini

b. Fokus kajiannya

adalah perjalanan

b. Fokus kajiannya

adalah konsep

K.H. Hasyim pendidikan karakter
Asy’ari, religius, peduli
pemikirannya sosial, dan

bidang pendidikan | semangat

Islam, dan kebangsaan
perannya

membangun

sistem pendidikan
Pesantren

Tebuireng.

B. Kajian Teori

1. Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter adalah salah satu langkah membentuk sumber
daya manusia (SDM) bangsa yang berkualitas, terlebih generasi muda
penerus bangsa. Penelitian sejarah mengungkapkan bahwa pada dasarnya
pendidikan memiliki dua tujuan, yaitu membimbing generasi muda untuk

menjadi cerdas dan memiliki perilaku berbudi.'® Perilaku tersebut

“Thomas Lickona, Mendidikan untuk Membentuk Karakter Bagaimana Sekolah Dapat
Memberikan Pendidikan tentang Sikap Hormat dan Bertanggung Jawab, terj. Juma Abdu
Wamaungo (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), 7.
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diharapkan sesuai dengan nilai-nilai luhur yang ada. Beberapa ahli dan
tokoh dunia pun memberikan pengertian terhadap pendidikan karakter.

Kata karakter berasal dari bahasa Yunani, charassein yang berarti
to engrave atau mengukir, melukis, memahatkan, atau menggoreskan.
Karakter juga dapat diartikan dengan tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak
atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain, dan
watak.!” Karakter identik dengan kepribadian atau akhlak seseorang
sebagai sifat khas dirinya. Manusia berkarakter pun dapat disebut dengan
manusia yang berakhlak dan berkepribadian.

Ki Hajar Dewantara, Bapak Pendidikan Indonesia menyatakan
bahwa pendidikan adalah upaya menumbuhkan budi pekerti (karakter),
pikiran (intelek), dan tubuh anak. Jika ketiganya berjalan bersama, saling
berkaitan, maka anak tdapat tumbuh sempurna. Jadi, menurut Ki Hajar
Dewantara, pendidikan karakter menjadi sebuah bagian penting yang tidak
boleh dipisahkan dalam isi pendidikan kita.*®

Ratna Megawangi yang menjadi pelopor pengembangan
pendidikan holistik di Indonesia pun turut mendefinisikan pendidikan
karakter. Pendidikan karakter menurutnya adalah sebuah usaha untuk
mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputusan dengan bijak dan

mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat

16 Marzuki, Pendidikan Karakter Islam (Jakarta: AMZAH, 2019), 20.

" Marzuki, 20.

8 Mahfud Junaedi, Paradigma Baru Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: PRENADAMEDIA
Group, 2017), 256.
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memberikan Kkontribusi yang positif pada lingkungannya.’* Thomas
Lickona mendefinisikan pendidikan karakter adalah usaha yang disengaja
untuk membantu seseorang sehingga ia dapat memahami, memperhatikan,
dan melakukan nilai-nilai etika yang inti.?

Thomas Lickona juga mendefinisikan makna karakter itu sendiri.
Karakter adalah suatu watak terdalam untuk merespons situasi dalam suatu
cara yang baik dan bermoral.”* Thomas Lickona juga melanjutkan
pernyataan terkait good character atau karakter mulia. Karakter mulia
meliputi pengetahuan tentang kebaikan, komitmen terhadapnya, dan
kemudian melakukannya. Tiga pilar tersebut akan menjadi kebiasaan
pikiran, hati, dan tindakan. Karakter dalam kata lain mengacu pada sikap,
motivasi, perilaku, dan keterampilan. Pernyataan tersebut adalah:

“Karakter mulia (good character) meliputi pengetahuan tentang

kebaikan (knowing the good), lalu menimbulkan komitmen (niat)

terhadap kebaikan (desiring the good), dan akhirnya benar-benar
melakukan kebaikan (doing the good). Inikah tiga pilar karakter
yang diharapkan menjadi kebiasaan (habits), yaitu habits of the
mind (kebiasaan dalam pikiran), habits of the heart (kebiasaan
dalam hati), dan habits of action (kebiasaan dalam tindakan).

Dengan kata lain, karakter mengacu kepada serangkaian

pengetahuan (cognitives), sikap (attitudes), dan motivasi

(motivations), serta perilaku (behaviors) dan keterampilan

(skills).”?

Berdasarkan pernyataan para tokoh di atas, menyatakan bahwa

pengertian pendidikan karakter adalah sebuah upaya membantu dan

mendidik seseorang untuk mengetahui tingkah laku atau akhlak terpuiji,

' Junaedi, 256.

2 Abd. Muis Thabrani, Pengantar dan Dimensi-dimensi Pendidikan (Jember: STAIN Jember
Press, 2013), 101.

21 Marzuki, Pendidikan, 21.

?2 Marzuki, 21.
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berkomitmen atasnya, kemudian mempraktikan akhlak tersebut dalam
keseharian. Ketiga hal tersebut akan membentuk manusia yang
berkarakter, berakhlak, dan berkepribadian yang terpuji. Kesemua itu akan
tampak pada kepeduliannya, memahami, menghargai orang lain, dan
berkontribusi positif terhadap lingkungannya.

Pendidikan karakter di Indonesia disebut sebagai tujuan pendidikan
nasional yang termaktub dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia,sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”?*

Kemendikbud berpandangan bahwa pendidikan adalah tempat
terbaik membangun pilar-pilar karakter dan budaya bangsa.?* Salah
satunya adalah pilar-pilar pendidikan nasional yang merujuk pada
pengolahan nilai-nilai dalam kawasan pikiran, perasaan, fisik atau raga,
dan pengolahan hati.”® Kawasan-kawasan tersebut menjadi spirit
menggerakkan pikiran, perasaan, dan kemuan, atau olah pikir, olah rasa,
olah hati, dan olah raga.?® Keempat pilar tersebut menjiwai nilai-nilai

Pancasila dan seharusnya terintregasi menyeluruh dalam satu kesatuan

karakter (akhlak)?’. Penjelasan pilar-pilar lebih rinci sebagai berikut:

28 Sekretariat Negara RI, Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
2 Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter Landasan, Pilar, dan Implementasi (Jakarta:
PRENADAMEDIA GROUP, 2016), 44.

% Yaumi, 45.

2 Yaumi, 45.

" Yaumi, 45.
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a. Olah Pikir
Pilar ini mengembangkan karakter cerdas, kritis, kreatif, inovatif, ingin
tahu, produktif, berorientasi ber-Iptek, dan reflektif.?
b. Olah Rasa
Pilar ini mengembangkan karakter kemanusiaan, saling menghargai,
gotong royong, kebersamaan, ramah, hormat, toleran, nasionalis,
peduli, kosmopolit (mendunia), mengutamakan kepentingan umum,
cinta tanah air (patriotik), bangga menggunakan bahasa dan produk
Indonesia, dinamis, kerja keras, dan beretos kerja.?*
c. Olah Hati
Pilar ini mengembangkan karakter beriman dan bertakwa, jujur,
amanabh, adil, tertib, taat aturan, bertanggung jawab, berempati, berani,
mengambil resiko, dan pantang menyerah.*
d. Olah Raga
Pilar ini mengembangkan karakter bersih dan sehat, sportif, tangguh,
andal, berdaya tahan, determinatif, kompetetif, ceria, dan gigih.**
2. Nilai-nilai Pendidikan Karakter

Berdasarkan pilar-pilar yang telah dipaparkan, terdapat 18 nilai

pendidikan karakter yang harus dibangun. Nilai-nilai tersebut dikonstruksi

28 Marzuki, Pendidikan, 43.
29 Marzuki, 44.
% Marzuki, ,43.
31 Marzuki, 43.
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dari berbagai sumber, seperti agama, Pancasila, budaya, dan tujuan

pendidikan nasiona

a.

1.3 Nilai-nilai yang dimaksud adalah:

Religius

Sikap patuh seseorang dalam melaksanakan perintah agamanya

Jujur

Hati, perkataan, dan perbuatannya dapat dipercaya dan sesuai realita
yang ada.

Toleran

Menghargai adanya perbedaan dengan sesama manusia lain, baik
agama, suku, ras, pendapat, maupun tindakan

Disiplin

Perilaku tertib dan patuh pada peraturan

Kerja keras

Berupaya sungguh-sungguh dalam menjalani kehidupan, baik
mengatasi masalah maupun mencapai sebuah cita-cita

Kreatif

Berpikir dan melakukan seauatu untuk menghasilkan hal yang baru
Mandiri

Menyelesaikan tugas-tugas sendiri tanpa bergantung kepada orang lain
Demokratis

Menilai sama hak dan kewajiban diri sendiri dan orang lain, baik

dalam berpikir maupun bertindak

32 Yaumi, Pendidikan, 82.
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Rasa ingin tahu
Senantiasa berupaya untuk mengetahui apa-apa yang belum dipelajari
Semangat kebangsaan

Kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan pribadi

. Cinta Tanah Air

Sikap kesetiaan terhadap Tanah Air serta menghargai apa-apa yang
ada di dalamnya, baik bahasa, lingkungan, budaya, dan lain-lain
Menghargai Prestasi

Mengakui dan menghormati keberhasilan orang lain

. Bersahabat/komunikatif

Senang bergaul dan bekerja sama dengan orang lain

. Cinta damai

Keberadaannya menyebabkan orang lain nyaman dan aman

. Gemar membaca

Rajin membaca wawasan dan ilmu-ilmu yang bermanfaat bagi dirinya
. Peduli lingkungan
Turut melestarikan alam sekitar, mencegah kerusakan, dan juga

menperbaiki kerusakan yang telah terjadi

. Peduli sosial

Senantiasa membantu masyarakat yang sedang membutuhkan
Tanggung jawab
Melaksanakan tugas dan kewajiban yang seharusnya dilakukan dengan

sebaik-baiknya, baik terhadap diri sendiri maupun sekitar
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Selain 18 nilai karakter di atas, Samani dan Hariyanto pun
menguraikan 56 butir nilai karakter yang disebut dengan budi pekerti.** 56
nilai tersebut diklasifikasikan dalam:

a. Sikap dan perilaku dalam hubungannya dengan Tuhan: berdisiplin,
beriman, bertakwa, berpikir jauh ke depan, bersyukur, jujur, mawas
diri, pemaaf, pemurah, dan pengabdian.*

b. Sikap dan perilaku dalam hubungannya dengan diri sendiri: bekerja
keras, berani memikul resiko, berdisiplin, berhati lembut/berempati,
berpikir matang, berpikir jauh ke depan, bersahaja, bersemangat,
bersikap konstruktif, bertanggung jawab, bijaksanam cerdik, cermat,
dinamis, efisien, gigih, hemat, jujur, berkemauan keras, kreatif, kukuh
hati, lugas, mandiri, mawas diri, menghormati karya orang lain,
menghargai kesehatan, pemaaf, rajin, ramah, tamah, rasa kasih sayang,
rasa percaya diri, rela berkorban, sabar, setia, adil, hormat, tertib,
sportif, susila, tangguh, tegas, tekun, tepat janji/amanah, terbuka,
ulet.®

c. Sikap dan perilaku dalam hubungannya dengan keluarga: bekerja
keras, berpikir jauh ke depan, bijaksana, cerdik, cermat, jujur,
berkemauan keras, lugas, menghargai kesehatan, menghargai waktu,

tertib, pemaaf, pemurah, pengabdian, ramah tamah, rasa kasih sayang,

3 Yaumi, 136.
** Yaumi, 136.
*> Yaumi, 137.
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rela berkorban, sabar, setia, adil, hormat, sportif, susila, tangguh, tegas,
tekun, tepat janji/amanah, terbuka.*®

d. Sikap dan perilaku dalam hubungannya dengan masyarakat dan
bangsa: bekerja keras, berpikir jauh ke depan, bertenggang
rasa/toleran, bijaksana, cerdik, cermat, jujur, berkemauan keras, lugas,
menghargai kesehatan, menghargai waktu, tertib, pemaaf, pemurah,
pengabdian, ramah tamah, rasa kasih sayang, rela berkorban, sabar,
setia, adil, hormat, sportif, susila, tangguh, tegas, tekun, tepat
janji/amanah, terbuka.*’

e. Sikap dan perilaku dalam hubungannya dengan alam sekitar: bekerja
keras, berpikir jauh ke depan, menghargai kesehatan, dan
pengabdian.®

Berdasarkan 18 nilai-nilai karakter yang telah disebutkan,
sebelumnya, terdapat tiga nilai karakter yang dijabarkan lebih rinci, yaitu:

a. Religius

Karakter religius adalah karakter utama yang perlu seseorang
miliki, Khususnya muslim. Karakter religius adalah sebuah karakter
vital seorang manusia yang selalu menyandarkan kehidupannya kepada
agama dan ketaatan kepada Tuhannya. Religius sendiri adalah sebuah
sistem yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan

kepada Tuhan Yang Maha Kuasa serta tata kaidah yang berhubungan

% yaumi, 137.

37 Yaumi, 137.
38 Yaumi, 137.
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dengan pergaulan manusia dan manusia serta dengan lingkungan

(alam).* Religius adalah sebuah sikap yang terdiri atas:

1)

2)

3)

Kepatuhan dalam menjalankan ajaran agama

Kepatuhan adalah tuntutan bagi semua penganut agama yang
dijalankan dengan menghargai agama lain. Penganut sebuah agama
meyakini ajaran agamanya paling benar, akan tetapi harus
menghormati keyakinan yang berbeda-beda.”* Peringatan Al-
Qur’an seperti “Bagimu agamamu dan bagiku agamaku” dan
“Tidak ada paksaan dalam agama,” menunjukkan bahwa Islam
sangat menjunjung tinggi toleransi antara umat beragama.**
Toleransi

Sikap ini akan menambah keyakinan terhadap kebenaran dan
keunggulan agama sendiri. Sikap yang dimaksud adalah mengakui
pluralitas agama dan kepercayaan tanpa harus memaksa penganut
yang berbeda untuk mengikuti agama yang kita anut.** Sikap ini
juga bukan berarti mengakui keberadaan agama lain dengan
mempercayai dan meyakini kebenarannya.

Kerukunan hidup antara penganut agama

Kerukunan adalah pilar penting dalam membangun relasi sosial
dalam bernegaran dan bermasyarakat.”® Jika tidak adanya

kerukunan hidup, harmoni, dan kedamaian bagi setiap orang, maka

39 Abdullah et. al, Pendidikan, 136.
40 yaumi, Pendidikan, 85.

1 Yaumi, 86.
42 Yaumi, 86.
3 Yaumi, 86.
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negara tersebut menjadi lemah. Hal ini dikarenakan masyarakat
dalam memandang perbedaan suku, ras, etnik, budaya, dan agama
akan terganggu.

Kurikulum 2013 (K13) mengarahkan karakter religius pada
aspek spiritual. Aspek ini sebagai cara pandang tentang hakikat diri
termasuk menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianut.**
Sikap spiritual seseorang seperti suka berdo’a, senang menjalankan
ibadah shalat, senang mengucapkan salam, selalu bersyukur dan
berterima kasih, dan berserah diri.* Indikator karakter religius juga
dapat  seseorang intregasikan  dalam  keseharian  dengan
menginternalisasikan nilai-nilai ke dalam jiwa dan langkah yang
mencerminkan sikap dan perilaku religi.*® Indikator tersebut adalah:

1) Mengucapkan do’a sebelum dan sesudah melakukan sesuatu

2) Bersyukur atas segala nikmat yang diberikan Tuhan

3) Mengucapkan salam sebelum dan sesudah menyampaikan
pendapat

4) Mengungkapkan kekaguman tentang kebesaran Tuhan

5) Membuktikan adanya Tuhan melalui ilmu pengetahuan

Peduli Sosial

Istilah iman selalu diiringi kata amal saleh. Hal ini berarti
kewajiban mengasah dimensi ketuhanan harus diikuti dengan

kewajiban dimensi sosial, yakni berbuat baik kepada orang lain.

4 Yaumi, 86.
5 Yaumi, 86.
6 Yaumi, 86.
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Meskipun belum mendapatkan perlakuan baik.*” Manusia adalah

makhluk sosial yang membutuhkan pihak lain dalam hidupnya,

sehingga harus diakui bahwa tanpa perasaan peduli, tidak akan

mungkin tumbuh perasaan komunitas (sense of community), begitu

pula tanpa adanya empati tidak akan tumbuh perasaan memiliki suatu

komunitas.*® Mork menyatakan bahwa membangun sikap peduli sosial

selaly berhubungan dengan empat elemen, yaitu:

1)

2)

Membaca Isyarat Sosial

Isyarat sosial penting untuk membangun relasi diri yang baik
dengan orang lain. Elemen ini mencakup upaya memahami
komunikasi nonverbal, sikap, dan perilaku orang lain ketika
berinteraksi, dan budaya atau tradisi yang dianut.** Adanya
ketidakmampuan seseorang memahami isyarat sosial dapat
menghambat interaksi harmonis yang terbangun antara dirinya
dengan yang lain.

Memberikan Empati

Empati bermakna seseorang merasakan apa yang dirasakan orang
lain atau memposisikan diri dan pandangan pada perspektif orang

lain.>® Puncak empati adalah memberikan pertolongan dalan keluar

47 Yaumi, 112.
8 Yaumi, 112.
9 Yaumi, 113.
%0 yaumi, 113.
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kepada orang lain yang mengalami kesulitan, sehingga orang
tersebut mampu keluar dari impitan masalah yang dihadapinya.>*
Mengontrol Emosi
Seseorang mengontrol emosi ketika menghadapi segala sesuatu
yang membuat ketegangan bersama orang lain.>* Seseorang turut
meredam emosi yang mungkin membahayakan pihak lain karena
terjadi perbedaan pandangan agar tidak terganggu sikap kepedulian
terhadap orang tersebut.
Mengekspresikan Emosi pada Tempatnya
Seseorang mengekspresikan emosi sesuai waktunya, baik itu rasa
iba, kasih sayang, memberikan senyum, dan pujian kepada orang
lain. Peduli sosial juga mengarah pada keterlibatan sepenuhnya
kepada kegiatan yang mendatangkan kemaslahatan bersama dan
mecegah terjadinya bahaya dan malapetaka yang terjadi dalam
masyarakat.>®

Seseorang yang memiliki kepedulian sosial memiliki sikap:
Menunjukkan keprihatinan yang mendalam kepada orang yang
mengalami penderitaan.>
Tidak memberikan sikap dan perilaku kasar dan kejam kepada

setiap orang.>®

L Yaumi
52 Y aumi
%3 Yaumi
* Yaumi
% Yaumi

, 113.
, 113.
, 113.
, 113.
, 113.
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3) Dapat merasakan apa yang orang lain rasakan dan memberikan
respons positif terhadap perasaan itu.>®
4) Menunjukkan pengorbanan kenyamanan diri demi untuk kebaikan
orang lain.”’
5) Memberikan kenyamanan kepada orang yang membutuhkannya.®
6) Menunjukkan sikap dan perilaku peduli terhadap kepentingan
umum di atas dari pada kepentingan pribadi dan golongan.*
Semangat Kebangsaan
Karakter ini adalah karakter seorang warga negara yang cara
berpikirnya, tindakannya, dan wawasannya menempatkan kepentingan
bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan kelompokya.®® Jika
seseorang memiliki karakter ini, maka diharapkan seorang warga
negara mencintai negaranya, sehingga dapat mengabdi kepada bangsa
dan juga negaranya. Pengembangan karakter ini diharapkan seseorang
dapat melakukan:
1) Berpikir tentang kepentingan umum melebihi kepentingan diri
secara individu.”
2) Pertimbangkan apakah aturan dan nilai saat ini adil bagi seluruh
kelompok suku, agama, dan ras dalam suatu negara.®

3) Bekerja secara aktif untuk memperbaiki kondisi komunitas.®®

%6 Yaumi,
" Yaumi,
%8 Yaumi,
% Yaumi,
%0 yaumi,

1 yaumi,
82 yaumi,

113.
114.
114.
114.
103

103.
103.
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Mendengarkan keluhan orang lain untuk memahami kebutuhan
komunitas yang lebih besar®
Berpartisipasi untuk memberikan suara, menghidupkan diskusi
atau komunikasi, dan mengambil tindahan untuk membuat
perubahan positif®

Pembentukan karakter ini dapat mengacu pada:
Pancasila
Pancasila menjadi landasan ideologi dan dasar negara dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara. Kelima sila Pancasila adalah
cerminan karakter bangsa dengan perbedaan yang ada dalam
kehidupan  bersama, sehingga dapat menjadi pedoman
pembentukan karakter seseorang. Nilai-nilai di dalamnya sesuai
dengan nilai-nilai karakter yang ada, seperti karakter terhadap
Allah SWT. dan juga sesama manusia serta negara.
UUD 1945
UUD 1945 adalah landasan konstitusional negara Indonesia. Nilai-
nilai luhur Pancasila tertuang dalam norma pembukaan dan batang

tubuh UUP 1945. Norma-norma konstitusional UUD 1945 juga

menjadi acuan dalam membentuk karakter bangsa.®

83 yaumi, 103.
5 yaumi, 103.
8 Yaumi, 104.

% Arum Sutrisni Putri, “Pengertian 4 Pilar Kebangsaan dan Tujuannya,” 19 Desember 2019,
https://www.kompas.com/skola/read/2019/12/19/070000569/pengertian-4-pilar-kebangsaan-dan-

tujuannya?page=all
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NKRI

NKRI adalah wilayah teritorial Indonesia yang tidak dapat ditawar
lagi. NKRI adalah bentuk final bagi Indonesia. NKRI dapat
menjadi  komitmen cinta terhadap tanah air yang perlu
dikembangkan dalam karakter setiap warga. Adanya pembangunan
karakter diletakkan dalam bingkai persatuan dan kesatuan bangsa.
Bhinneka Tunggal Ika

Indonesia memiliki keberagaman agama, suku, ras, bahkan
pemikiran. Namun, hakikatnya tetap satu, Indoensia. Bhinneka
Tunggal Ika mengajarkan arti kebersamaan, toleransi, mengabaikan

perbedaan demi kepentingan umum, dan juga perdamaian bangsa.

3. Metode Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter dapat mengunakan metode pendidikan Islam

secara umum. Abdurrahman an-Nahlawi memaparkan beberapa metode

pendidikan Islam tersebut, yaitu:®’

a. Pendidikan dengan Hiwar Qur’ani dan Nabawi

Hiwar berarti percakapan dua atau beberapa pihak dengan tanya jawab

suatu hal yang mengarah pada suatu tujuan. Hiwar Qur’ani adalah

dialog yang berlangsung antara Allah SWT. dan hamba-Nya. Hiwar

Nabawi adalah dialog yang digunakan oleh Nabi dalam mendidik

sahabatnya.®®

87 Bukhari Umar, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: AMZAH, 2017), 189.

® Umar, 189.
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Pendidikan dengan Kisah Qur’ani dan Nabawi

Kisah berfungsi edukatif yang tidak dapat diganti dalam bentuk lain.
Terlebih kisah Qur’ani (Kisah-kisah dari al-Qur’an) dan Nabawi
(kisah-kisah para nabi). Keduanya berefek psikologis dan edukatif
sempurna, rapi, dan jangkauannya jauh seiring perjalanan zaman.®®
Pendidikan dengan Perumpamaan

Pendidikan dengan menyamakan sesuatu dengan sesuatu lain yang
diketahui  kebaikan dan keburukannya.”® Tujuannya untuk
mendekatkan makna kepada pemahaman dan merangsang kesan serta
pesan yang berkaitan dengan makna tersirat dalam perumpamaan
tersebut.”* Tujuan lainnya adalah untuk menggerakkan perasaan yang
menggugah kehendak dan mendorong melakukan amal baik dan
menjauhi kemungkaran.”

Pendidikan dengan Teladan

Pendidik dapat berperilaku baik atau di hadapan peserta didiknya.
Metode ini dapat dilakukan dengan sengaja dan tidak sengaja.
Keteladanan yang sengaja adalah tindakan sengaja pendidik agar
diikuti peserta didik, juga penjelasan, dan perintah untuk
melaksanakannya, seperti salat.”® Keteladanan yang tidak sengaja
seperti keilmuan, kepemimpinan, sifat keikhlasan, cara bersosial

kepada orang lain, dan sejenisnya.

% Umar
© Umar
71

Umar
72

Umar
73
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Pendidikan dengan Latihan dan Pengamalan

Metode ini diperlukan untuk memberikan pemahaman dan membentuk
keterampilan peserta didik.”* Rasulullah SAW. menggunakan metode
ini dalam mendidik sahabatnya. Rasulullah SAW.  memberikan
kesempatan para sahabatnya mempraktikan cara-cara beribadah
berulang kali.

Pendidikan dengan ‘/brah dan Mau’izhah’

‘Ibrah adalah mengajak peserta didik dengan mengetahui inti perkara
yang kesimpulannya mempengaruhi hati. Inti tersebut disaksikan,
diperhatikan, diinduksi, ditimbang-timbang, diukur, dan diputuskan
oleh manusia secara nalar.” Mau’izhah adalah pemberian nasehat dan
peringatan kebaikan serta kebenaran dengan menyentuh hati dan
menggugah untuk mengamalkannya.”®

Pendidikan dengan Targhib dan Tarhib

Metode targhib adalah penyampaian hal-hal menyenangkan kepada
peserta didik agar berkenan melakukan sesuatu yang baik.”” Metode
tarhib adalah penyampaian sesuatu yang tidak menyenangkan agar

peserta didik melakukan atau tidak melakukan sesuatu.”

" Umar
75
Umar
’® Umar
7 Umar
8 Umar

, 191

, 191
, 192,
, 192,
, 192,
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METODE PENELITIAN

A. Metode dan Jenis Penelitian
Penelitian konsep pendidikan karakter religius, peduli sosial, dan
semangat kebangsaan dalam perspektif K.H. Hasyim Asy’ari ini
menggunakan metode penelitian studi tokoh. Metode ini adalah salah satu
jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Taylor
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif: ucapan atau
tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari orang-orang (subjek) itu sendiri.*
Studi tokoh ini pun mendeskripsikan tulisan dan perilaku tokoh yang terkait,
sehingga kaidah-kaidah yang dibangun dalam studi tokoh mengikuti kaidah-
kaidah penelitian kualitatif.?
Pendekatan penelitian ini menggunakan:
1. Pendekatan Perspektif Sosiologi
Perspektif ini adalah metode yang menggunakan cara pandang tentang
manusia sebagai makhluk sosial dan interaksi di dalamnya.’
Penggunaannya dalam penelitian ini adalah mengungkap dan memahami
gejala-gejala yang ada di sekitar terkait karakter serta konflik sosial.
Konflik sosial yang dimaksud adalah karakter dalam diri masyarakat yang

ternyata masih perlu diperbaiki. Konsep-konsep pendidikan karakter

! Arief Furchan dan Agus Maimun, Studi Tokoh Metode Penelitian Mengenai Tokoh (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2005), 15.

2 Furchan, 15.

¥ Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan (Library Research) Kajian Filosofis, Teoritis,
dan Aplikatif (Batu: Literasi Nusantara, 2019), 38.
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dalam perspektif K.H. Hasyim Asy’ari dapat digunakan untuk
menyelesaikan konflik-konflik tersebut.
2. Pendekatan Tematis
Aktivitas K.H. Hasyim Asy’ari yang dideskripsikan berdasarkan tema
yang menggunakan konsep-konsep yang biasanya untuk mempelajari
suatu bidang keilmuan.® Bidang keilmuan yang dimaksud penelitian ini
adalah pendidikan karakter dalam perspektif K.H. Hasyim Asy’ari.
B. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam studi tokoh ini dilakukan dalam tiga tahap,
yaitu tahap orientasi, tahap eksplorasi, dan tahap penelitian terfokus.® Tahap
pertama adalah orientasi atau pengumpulan data secara umum yang menarik
dan penting diteliti dari K.H. Hasyim Asy’ari. Tahap kedua adalah eksplorasi
atau pengumpulan data terarah sesuai fokus kajian. Tahap ketiga adalah studi
terfokus atau pelaksanaan studi mendalam yang terfokus pada keberhasilan,
keunikan, karya penting K.H. Hasyim Asy’ari dan berpengaruh pada
masyarakat.
Peneliti membaca karya-karya pendidikan karakter K.H. Hasyim
Asy’ari dan karya K.H. Hasyim Asy’ari bidang lain (sebagai sumber data

primer). Biasanya seorang tokoh mempunyai pemikiran yang memiliki

* Furchan, 34.
® Furchan, 47.
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hubungan organik antara satu dan lainnya.® Sumber data primer (gambar

terlampir) penelitian ini berupa:

1. Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim (Kitab yang berisi etika pendidik dan
peserta didik)

2. At-Tibyan fi an-Nahy ‘an Muqata’ah al-Arham wa al-Aqarib wa al-Tkhwan.
(Kitab yang berisi pentingnya silaturrahim dan bahaya memutuskannya)

3. Al- Risalah ahl as-Sunnah wa al-Jama’a fi Haditsi al-Mauta wa Asyrat as-Sa’ah
wa Bayani Mathum ahl as-Sunnah wa al-Bid’ah (Kitab yang berisi keadaan-
keadaan orang meninggal, tanda-tanda kiamat, dan sunnah serta bid’ah)

4. Terjemahan Ziyadah al-Ta’ligat (Kitab yang mematahkan argumentasi
Syekh Abdullah bin Yasin al-Fasuruwani tentang ketidaksepakatannya
dengan pengikut organisasi NU)

5. Pidato-pidato K.H. Hasyim Asy’ari dalam buku Ijtihad Hadratussyaikh
KH. M. Hasyim Asy’ari tentang NKRI dan Khilafah (tulisan beberapa
tokoh Indonesi), Tafsir Kebangsaan dan Keislaman Hadratussyaikh KH.
M. Hasyim Asy’ari (karya Lathiful Khuluq), dan Menjaga Warisan
Hadratussyaikh KH. M. Hasyim Asy’ari (karya K.H. Salahuddin Wahid
yang juga sebagai cucu dari K.H. Hasyim Asy’ari)

6. Fatwa Jihad K.H. Hasyim Asy’ari

7. Mukaddimah Qanun Asasi (Pembukaan Undang-undang Dasar NU)

Selain sumber data primer, penelitian ini juga menganalisis teks

dan wacana yang berasal dari karya-karya orang lain yang disebut sebagai

® Syahrin Harahap, Metodologi Studi Tokoh dan Penulisan Biografi (Jakarta: PRENADA, 2014),

49.
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sumber data sekunder. Karya-karya tersebut berupa buku-buku,
ensiklopedia, skripsi dan tesis terdahulu, jurnal, dan website yang relevan
dengan konsep pendidikan karakter.
C. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian studi tokoh ini adalah analisis isi atau
content analysis. Analisis isi adalah metode analisis yang digunakan untuk
mengumpulkan dan menganalisis muatan sebuah teks, dapat berupa kata-kata,
makna gambar, simbol, gagasan, tema dan bermacam bentuk pesan yang dapat
dikomunikasikan.” Langkah-langkah analisis data penelitian ini adalah peneliti
mencatat pesan dari sumber data primer maupun sumber data sekunder dari
beberapa karya tulis yang terkait dengan konsep pendidikan karakter dalam
perspektif K.H. Hasyim Asy’ari dan kemudian menginterpretasinya.
Langkah-langkah tersebut penjabaran rincinya adalah:

1. Mencatat pesan secara sistematis yang terdapat dari sumber-sumber data,
baik primer maupun sekunder. Pesan-pesan yang dimaksud adalah
pemikiran-pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari tentang konsep pendidikan
karakter. Baik berupa akhlak kepada Allah SWT., manusia, maupun
negaranya.

2. Pemikiran-pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari yang telah peneliti catat
kemudian diinterpretasi. Intrepetasi adalah upaya tercapainya pemahaman-
pemahaman yang benar terhadap fakta, data, dan gejala.® Pemikiran-

pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari peneliti pahami dari berbagai sudut

" Hamzah, Metode, 99.
® Harahap, Metodologi, 49.
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pandang, baik dari kajian teori yang ada sebagai pijakan, maupun
pemikiran tokoh lain. Langkah ini membangun makna dari setiap
pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari tentang konsep pendidikan karakter.
D. Keabsahan Data
Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian studi tokoh ini adalah
kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas data.’
Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan kredibilitas
data. Kredibilitas data adalah upaya peneliti untuk menjamin kesahihan data
dengan mengkonfirmasikan data yang diperoleh kepada subjek penelitian.*
Lincoln dan Guba serta Moleong menyarankan teknik-tenik pencapaian
kredibilitas data dengan memperpanjang keikutsertaan, melakukan
pengamatan dengan tekun, triangulasi, pemeriksaan sejawat melalui diskusi,
analisis kasus negatif, kecukupan referensial, dan pengecekan anggota.**
Kredibilitas data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
melakukan pengamatan dengan tekun dan kecukupan referensial. Penjabaran
kedua kredibilitas yang dimaksud adalah:
1. Melakukan pengamatan dengan tekun (persistent observation)
Peneliti menganalisis teks dan wacana secara intensif terhadap
pemikiran dan pesan-pesan K.H. Hasyim Asy’ari terkait konsep
pendidikan karakter. Hal ini berguna agar penelitian lebih mendalam

tentang aspek-aspek penting dalam kaitannya dengan topik dan fokus.?

° Furchan, Studi, 75.
1% Furchan, 76.
1 Furchan, 76.
12 Furchan, 77.
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Peneliti telah melakukan analisis teks dan wacara secara tekun, sehingga
hasil penelitian konsep pendidikan karakter dalam perspektif K.H. Hasyim
Asy’ari ini mendalam, sesuai, dan rinci.

Kecukupan referensial (referential adequacy checks)

Peneliti melacak kecocokan seluruh hasil analisis data antara
dokumen satu dengan yang lain. Dokumen yang dimaksud adalah karya
K.H. Hasyim Asy’ari secara langsung yang dicocokkan dengan karya-
karya K.H. Hasyim Asy’ari secara tidak langsung dalam berbagai karya
orang lain. Kecocokan tersebut menjadi patokan menguji data sewaktu

diadakan analisis dan penafsiran data.



BAB IV

PEMBAHASAN

A. Profil K.H. Hasyim Asy’ari

K.H. Hasyim Asy’ari atau Muhammad Hasyim lahir sebagai anak
ketiga dari sepuluh bersaudara pada 24 Dzulqa’dah 1287 H atau 14 Februari
1871 M, di desa Gedang, Jombang-Jawa Timur. Salah seorang keturunan
keluarga elite kiai Jawa ini ayahnya adalah pendiri Pesantren Keras di
Jombang® yang bernama Kiai Asy’ari. Kiai Asy’ari adalah salah satu santri
santri terpandai Kiai Usman yang ilmu dan akhlaknya mengagumkan. Kiai
Usman adalah kiai terkenal dan pendiri Pesantren Gedang, Jombang. Oleh
karena itu, Kiai Usman tersebut menikahkan putrinya, Halimah (lbu K.H.
Hasyim Asy’ari) dengan Kiai Asy’ari.

Selama hidupnya, K.H. Hasyim Asy’ari pernah menikah dengan putri
para Kiai sebagai bentuk menjaga hubungan antar pesantren. Pertama adalah
Khadijah, putri Kiai Ya’qub (Sidoarjo). Kedua adalah Nafisah, putri Kiai
Romli (Kediri), Ketiga adalah Nafigah, putri Kiai Ilyas (Madiun). Keempat
adalah Masrurah, putri saudara Kiai llyas. Tidak hanya K.H. Hasyim Asy’ari
saja, putra-putrinya pun menikah dengan putra-putri para kiai.

Masa kanak-kanak hingga 5 tahun, K.H. Hasyim Asy’ari dalam
asuhan orangtua dan kakeknya di Pesantren Gedang. Pengaruh pengamalan

ajaran Islam dan proses belajar para santri terhadap berbagai cabang ilmu

! Syamsul Kurniawan dan Erwin Mahrus, Jejak Pemikiran Tokoh Pendidikan Islam (Yogyakarta:
AR-RUZZ MEDIA, 2011), 204.
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agama Islam,” membentuk karakter sederhana dan rajin belajar K.H. Hasyim
Asy’ari. K.H. Hasyim Asy’ari pun belajar dengan ayahnya membaca al-
Qur’an dan sejumlah kitab agama.

Saat usianya 6 tahun, ayahnya mendirikan Pesantren Keras, sebelah
selatan Jombang. Oleh karena itu, kehidupan pesantren berperan besar dalam
pembentukan wataknya yang haus ilmu pengetahuan dan kepeduliannya pada
pelaksanaan ajaran-ajaran agama dengan baik.> Pengalaman pendirian
pesantren oleh ayahya mempengaruhinya untuk kemudian mendirikan
pesantren sendiri. Saat dalam kandungan pun, lbu K.H. Hasyim Asy’ari
pernah bermimpi melihat bulan jatuh dari langit ke dalam kandungannya.
Masyarakat percaya bahwa makna di balik mimpi tersebut adalah anak yang
dikandungnya akan mendapat kecerdasan dan keberkahan dari Tuhan. Seolah
mimpi itu tepat, saat usia 13 tahun, K.H. Hasyim Asy’ari telah berani menjadi
guru pengganti (badal) di pesantren yang tak sedikit lebih tua dari usianya.

Saat usia 15 tahun, K.H. Hasyim Asy’ari mulai menempuh pendidikan
ke sejumlah pondok pesantren terkenal di Jawa. Pondok Pesantren tersebut
seperti Pondok Pesantren Shana dan Pondok Pesantren Siwalan di Sidoarjo.
Kemudian K.H. Hasyim Asy’ari juga pernah mengenyam pendidikan
keagamaan di Pondok Pesantren Langitan Tuban dan Pondok Pesantren

Bangkalan di Pulau Madura. Saat di Bangkalan, K.H. Hasyim Asy’ari tekun

2 Kurniawan, 204.

® Lathiful Khulug, Tafsir Pemikiran Kebangsaan dan Keislaman Hadratussyaikh K.H. M. Hasyim
Asy’ari (Jombang: Pustaka Tebuireng, 2018), 18.

* Khulug, 19.
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mengaji dengan Kkiai yang banyak keramatnya, yaitu Syekh Kholil
Waliyullah.®

Ulama Indonesia yang bergelar Haddratussyaikh ini  pun
berkesempatan mengenyam pendidikan di Mekkah al-Mukarromah dan
beberapa tempat terkenal di sana. Selama berdomisili di tanah haram, K.H.
Hasyim Asy’ari belajar kepada ulama-ulama besar. Ulama-ulama tersebut
adalah Syekh Muhammad Nawawi al-Bantani, Syekh Khotib al-
Minangkabawi, Syekh Syu’aib bin Abdurrahman yang memiliki banyak
cabang ilmu pengetahuan, serta belajar Kitab-kitab hadits kepada Sayyid
Abbas al-Maliki al-Hasani.® K.H. Hasyim Asy’ari juga belajar ilmu-ilmu
syari’at, sastra, gerakan-gerakan modern, hingga menguasai ilmu rasional dan
normatif kepada Syekh Muhammad Mahfudh bin Abdurrahman al-Tarmasi.

Banyak ulama Indonesia yang sangat masyhur di Tanah Suci Mekkah,
salah satunya adalah K.H. Hasyim Asy’ari ini. Sejarah mencatat bahwa K.H.
Hasyim Asy’ari adalah satu-satunya putra Indonesia yang mengajarkan Kitab
besar itu di sana. Sebuah awal Kkarir pengajaran tersebut diteruskannya saat
kembali ke tanah air dengan mendirikan Pondok Pesantren Tebuireng,
Jombang pada tahun 1317 H/1899 M.

16 Rajab 1344 H/1926 M, K.H. Hasyim Asy’ari bersama K.H. Abdul
Wahab Hasbullah, K.H. Bisri Syansuri, dan para ulama besar lainnya di Jawa
mendirikan sebuah organisasi sosial keagamaan. Organisasi tersebut tidak lain

adalah Nahdlatul Ulama (NU) yang berarti Kebangkitan Ulama. Organisasi

® M. Hasyim Asy’ari, Pemikiran Kiai Hasyim Asy’ari tentang Agama, Perempuan, dan
Kemasyarakatan, terj. Jamal Ma’mur Asmani (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2018), xi.
® Asy’ari, xii.
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yang cukup masyhur di Nusantara ini bertujuan agar umat Islam tetap
berpegang pada al-Qur’an dan al-Hadits. Selain itu juga untuk menghindari
kesesatan dan bid’ah serta sebagai bentuk antusias masyarakat dalam berjuang
menegakkan kalimat Allah SWT.’

Semangat dakwah anti penjajahan pun telah tertanam pada K.H.
Hasyim Asy’ari sejak belajar di Mekkah. K.H. Hasyim Asy’ari pernah
mengumpulkan kawan-kawannya untuk berdo’a di depan Multazam. Selain itu
juga K.H. Hasyim Asy’ari berjanji menegakkan panji-panji kelslaman dan
melawan segala bentuk penjajahan di Nusantara.

lImu dan pemahaman K.H. Hasyim Asy’ari terlihat dari banyaknya
kitab karangannya yang sangat bermanfaat bagi masyarakat. Beberapa kitab
karangannya yang pertama adalah Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim. Kitab
yang menjelaskan akhlak pendidik dan peserta didik saat proses pendidikan
dan hal-hal yang berkaitan dengan proses pembelajaran. Kitab kedua adalah
Ziyadah al-Ta’ligat. Kitab yang mematahkan argumentasi Syekh Abdullah bin
Yasin al-Fasuruwani tentang ketidaksepakatannya dengan pengikut organisasi
NU. Kitab ketiga adalah Az-Tanbihat al-wajibat Ii Man Yasna’ Al-Maulid bi
al-Munkarat. Kitab tentang peringatan maulid nabi Muhammad SAW yang
disertai perbuatan maksiat atau munkar. Kitab keempat adalah A¢-Tibyan fi
an-Nahy ‘an Muqata’ah al-Arham wa al-Aqarib wa al-Ikhwan. Kitab yang

berisi pentingnya silaturrahim dan bahaya memutuskannya. Kitab kelima

" Ahmad Baso, “K.H. Hasyim Asy’ari: Guru Para Kiai Pesantren dan “Warana” Kearifan
Nusantara” dalam K.H. Hasyim Asy ari Pengabdian Seorang Kyai untuk Negeri ed. Tim Musium
Kebangkitan Nasional (Jakarta: Museum Kebangkitan Nasional Direktorat Jenderal Kebudayaan
Republik Indonesia, 2017), 9.
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adalah Al- Risalah ahl as-Sunnah wa al-Jama’a fi Hadltsi al-Mauta wa Asyrat
as-Sa’ah wa Bayani Mathum ahl as-Sunnah wa al-Bid’ah. Kitab yang berisi
tentang keadaan-keadaan orang meninggal, tanda-tanda kiamat, dan sunnah
serta bid’ah. Kitab keenam adalah An-Nur al-Mubin fi Mahabbah Sayyid al-
Mursalin. Kitab yang menjelaskan pengertian cinta kepada Rasulullah SAW.
dan hal-hal yang berhubungan dengan para pengikut dan menghidupkan
budayanya. Kitab ketujuh adalah Ad-Durar al-Muntasirah fi al-Masail at-
Tis’ah ‘Asyarah. Kitab yang menjelaskan masalah thorigat, kewaliyan, dan
hal-hal yang berhubungan dengan masalah-masalah penting bagi ahli thorigat.

Tidak diragukan lagi bahwa K.H. Hasyim Asy’ari memperoleh dan
memperdalam ilmu agama yang banyak, sehingga mampu menjadi teladan
masyarakat Indonesia. K.H. Hasyim Asy’ari bukan hanya ulama Nusantara,
tetapi juga mendapat gelar Pahlawan Kemerdekaan Nasional. Namun, dua
tahun setelah kemerdekaan Indonesia, K.H. Hasyim Asy’ari wafat, tepat pada
tanggal 7 Ramadhan 1366 H/25 Juli 1947 M.

Sesaat sebelum wafat, Kiai Gufron, utusan Jenderal Soedirman dan
Bung Tomo mengabarkan bahwa Jenderal Spoor berhasil merebut Singosari,
Malang (selepas Agresi Militer Belanda). K.H. Hasyim Asy’ari sebagai Rais
Akbar NU saat itu terkejut luar biasa. Berita tersebut membuatnya pingsan dan
mengalami pendarahan otak yang sangat parah.® K.H. Hasyim Asy’ari pun
wafat pada usia 76 tahun. K.H. Hasyim Asy’ari kemudian dimakamkan di

lingkungan Pondok Pesantren Tebuireng, Jombang, Jawa Timur.

® Admin, “Hadratussyekh K.H. Hasyim Asyari Wafat 7 Ramadhan”m NUOnline, 23 Mei 2018,
https://mwww.nu.or.id/post/read/90741/hadratussyekh-kh-hasyim-asyari-wafat-7-ramadhan-



https://www.nu.or.id/post/read/90741/hadratussyekh-kh-hasyim-asyari-wafat-7-ramadhan-
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B. Penyajian Data

K.H. Hasyim Asy’ari memiliki pemahaman yang luas, baik terkait
pemikiran tentang akhlak seseorang dengan Allah SWT., sesama manusia,
maupun negara. Konsep-konsep pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari tersebut
menjadi konsep pendidikan karakter religius, peduli sosial, dan semangat

kebangsaan. Ketiga konsep pendidikan karakter tersebut tersaji berikut ini:
1. Konsep Pendidikan Karakter Religius dalam Perspektif K.H. Hasyim

Asy’ari

Khalayak umum telah mengetahui bahwa K.H. Hasyim Asy’ari
memiliki pemahaman agama yang luas. Pemahaman agama K.H. Hasyim
Asy’ari ini salah satunya terletak pada pemikirannya atas akhlak terhadap
Allah SWT. Konsep pertama adalah iman dan Islam yang salah satunya

terdapat dalam pernyataan K.H. Hasyim Asy’ari, yaitu:
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Artinya:

“...kami menganjurkan kepada segenap kaum muslimin agar
bertakwa kepada Allah SWT dengan takwa yang sebenar-
benarnya. Jangan sampai mereka mati kecuali sebagai muslim
(yang sejati). Hendaklah mereka ..., memegang teguh agama Allah
SWT, tidak bercerai-berai, dan mengikuti Al-Kitab (Al-Qur’an),

° M. Hasyim Asy’ari, Risalah ahl as-Sunnah wa al-Jama’a i Haditsi al-Mauta wa Asyrat as-Sa’ah
wa Bayani Mathum ahl as-Sunnah wa al-Bid’ah (Jombang: Pustaka Tebuireng, 2020), 24.
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As-Sunnah (hadis), dan jalan yang diikuti oleh ulama-ulama umat
ini, seperti Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Syafi’i, dan

Imam Ahmad bin Hambal. Mudah-mudahan Allah SWT berkenan
meridai mereka semua. Mereka adalah orang yang telah dinyatakan
oleh ijma’ (konsensus umat Islam) bahwasanya kita tidak boleh
keluar dari mazhab mereka dan harus menolak pendapat yang
dimunculkan oleh kelompok yang berseberangan dengan apa yang
dianut oleh generasi salafus shalih”*°
K.H. Hasyim Asy'ari menganjurkan umat muslim agar sebenar-
benarnya bertakwa kepada Allah SWT.. Saat mati pun dalam keadaan
muslim. Umat muslim harus berpegang teguh dengan agama Allah Swt,
tidak tercerai-berai, mengikuti al-Qur'an, al-Hadits, serta para imam empat
mazhab. Umat muslim tidak boleh keluar dari mazhabnya dan menolak
pendapat yang berseberangan dengan orang-orang saleh terdahulu anut.

Pernyataan K.H. Hasyim Asy’ari juga terdapat dalam pidato:

“Dan setengah kewajiban orang Muslim i1alah bersyukur atas
nikmat yang diberikan Allah kepadanya. Dengan mempergunakan
nikmat itu menurut jalan yang dikehendaki Allah, maka terhadap
nikmat yang besar ini, yakni nikmat Islam dan iman, wajiblah
orang bersyukur. Dengan cara mendirikan syiar-syiar (tanda-tanda
kebesaran Allah), dengan menjalankan kewajiban Islam dan
menjauhi larangan-laranganNya.”

K.H. Abdul Wahab Hasbullah membacakan kembali pidato
tersebut dalam rapat ulama Islam di lapangan Ikada, Jakarta. K.H. Hasyim
Asy’ari berpendapat pahwa setiap muslim wajib bersyukur atas nikmat

yang Allah SWT. berikan, termasuk nikmat yang besar, yaitu Islam dan

19 M. Hasyim Asy’ari, Cahaya Penerang Jiwa Terjamah Kitab Risalah Ahlussunah wal Jama’ah fi
Haditsil Mauta wa Asyrathis Sa’ah wa Bayani Mafhumis Sunnah wal Bid’ah”, terj. Ridwan
(Jombang: Pustaka Tebuireng, 2020), 28.

1 salahuddin Wahid, Menjaga Warisan Hadratussyaikh K.H. M. Hasyim Asy’ari (Jombang:
Pustaka Tebuireng, 2020),127.
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iman. Bersyukur dapat dilakukan dengan melaksanakan kewajiban sebagai
muslim dan menjauhi larangan-larangan dari Allah SWT.

Pidato tersebut juga dikuatkan dengan pidato K.H. Hasyim
Asy’ari, yaitu:

“Bagi umat Islam, jika ingin mencapai kebaikan dunia dan akhirat

maka tidak ada jalan lain kecuali dengan mengambil petunjuk dari

petunjuk-petunjuk Islam dan iman, serta dengan bekerja segiat-
giatnya untuk mewujudkan kewajiban-kewajiban agamanya dan
dengan menjauhi larangan-larangnnya.

Dan anak cucu orang Islam itu tidaklah menjadi hina dan

kehilangan kebaikan dunia dan akhirat, kecuali karena menyia-

nyiakan perintah agama mereka, dan halnya mereka terliput oleh
perkara-perkara kemungkaran (tidak bagus)...”

Kebaikan dunia dan akhirat dapat diraih oleh umat Islam dengan
mengikuti petunjuk-petunjuk Islam dan iman. Selain itu juga dengan
bekerja yang giat untuk mewujudkan kewajiban-kewajiban dan menjauhi
larangan-larangan agamanya. Sikap umat Islam sebaliknya dengan
menyia-nyiakan perintah agama dan penuh kemungkaran akan menjadikan
mereka hina, dan kehilangan kebaikan dunia serta akhirat.

Terkait dua pernyataan di atas, K.H. Hasyim Asy’ari juga
menganjurkan umat Islam saat ini untuk memuliakan orang-orang shalih
terdahulu. Umat Islam harus mengambil petunjuk orang-orang tersebut
sebagaimana yang telah disebutkan pada pernyataan sebelumnya. Umat
Islam juga bersikap sebagaimana perilaku yang telah dicontohkan orang-

orang tersebut. K.H. Hasyim Asy’ari menganjurkannya dalam pidato:

“Maka dari itulah kita harus kembali dan berlaku sebagaimana
lakunya ulama salafus saleh, dan haruslah kita mengambil

12 \Wahid, 129.
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petunjuk-petunjuk mereka. Kita juga seharusnya selalu ingat akan
hikmat yang mengatakan, “Bahwa golongan terakhir umat ini
(umat Islam) tidak akan menjadi baik kecuali dengan jalan
memuliakan golongan pendahulunya itu”

K.H. Hasyim Asy’ari juga berpidato terkait hal yang sama dalam

kesempatan lain, yaitu:

“Kita tidak boleh lupa, bahwa junjungan besar kita Nabi
Muhammad saw adalah contoh yang bagus bagi orang yang
mengharap pertolongan Allah SWT dan mengharap rahmatNya di
hari kiamat. Maka kita harus mengikuti sunah nabi kita, berlaku
menurut petunjuknya, berbudi pekerti seperti akhlaknya yang
mulia, dan bekerja menurut perjalanannya, serta perjalanan para
sahabatnya ra.

Bahwasanya (nenek moyang) itu sama menjalani perintah perintah
Islam dan menjauhi larangan-larangannya. Maka mereka lantas
menjadi mulia dan luhur. Serta perlu diketahui bahwasanya orang-
orang yang kemudian dari mereka tidak menurut perintah-perintah
agamanya, dan mengikuti hawa nafsunya, mereka lalu hina dan
nista. Dan janganlah dilupakan dari ingatan kita, akan hikmat yang
mengatakan, bahwa rombongan akhir dari umat Islam ini, tidak
akan dapat bagus, melainkan dengan jalan yang membawa
kebagusan bagi rombongan pendahulunya.”*

Rasulullah SAW. adalah tauladan yang bagus untuk umat yang

mengharap pertolongan dan rahmat Allah SWT. di hari kiamat. Mengikuti

sunah Rasulullah SAW., bersikap menurut petunjuknya, berbudi luhur

seperti akhlak mulianya, dan bekerja menurut perjalanan Rasulullah

SAW. serta para sahabatnya menjadi keharusan umat mengikutinya.

Begitu pun orang-orang shalih terdahulu yang menjalankan perintah-

perintah dan menjauhi larangan-larangan Islam, sehingga menjadi mulia

dan luhur. Namun, umat saat ini menjadi hina dan nista karena mengikuti

hawa nafsunya dan tidak menjalankan tauladan orang-orang shalih

13 Wahid, 130.
1% Wahid, 140.
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terdahulu. K.H. Hasyim Asy’ari mengulang sebuah hikmat yang berisi
bahwa umat Islam saat ini tidak akan mendapati hal-hal bagus, kecuali
dengan cara yang orang-orang shalih terdahulu kerjakan.

K.H. Hasyim Asy’ari menyatakan:
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Artinya:

“Mayoritas generasi salaf adalah penganut mazhab empat. Al-
Bukhari adalah penganut Mazhab Syafi’i. Dia belajar dari Al-
Humaidi, Az-Za’farani, dan Al-Karabisi. Begitu pula dengan Ibnu
Khuzaimah dan An-Nasa’i. Imam Junaid adalah penganut Mazhab
Tsauri. As-Syibli penganut Mazhab Maliki. Al-Muhasibi penganut
Mazhab Syafi’i. Al-Jariri penganut Mazhad Hanafi. (Abdul Qadir)
Al-Jailani penganut Mazhab Hambali. Dan (Abul Hasan) As-
Syadzili adalah penganut Mazhab Maliki. Sebab berpegang kepada
mazhab tertentu akan membuat seseorang lebih mudah
menghimpun fakta, memahami masalah, mendalami persoalan, dan
mendapatkan apa yang dibutuhkan. Prinsip inilah yang dianut oleh
generasi salafus shalih dan masyayikh (kiai) di masa lalu...”*®

Prinsip orang-orang saleh dan kiai terdahulu tidak lain adalah
berpegang teguh pada salah satu empat mazhab. Empat mazhab yang
dimaksud adalah Syafi’i, Maliki, Hambali, Hanafi, ataupun juga mazhab
Tsauri (mazhab yang hanya bertahan dua abad). Prinsip berpegang teguh

pada mazhab tertentu akan menjadikan seseorang lebih mudah

1 Asy’ari, Risalah, 23.
16 Asy’ari, Cahaya, 27.
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mengumpulkan fakta, memahami masalah, mendalami persoalan, dan juga
mendapatkan apapun yang dibutuhkan.

Mengikuti salah satu empat mazhab menurut K.H. Hasyim Asy’ari
akan membawa kesejahteraan. Hal ini disebabkan ajaran Islam akan dapat
dipahami dengan adanya pemindahan dan pengambilan hukum dengan
cara-cara tertentu. K.H. Hasyim Asy’ari menyatakannya dalam Qanun
Asasi (Aturan-aturan Dasar NU) yang dikutip juga oleh Lathiful Khulug
dalam karyanya, “Tafsir Pemikiran Kebangsaan dan Keislaman
Hadratussyaikh K.H. M. Hasyim Asy’ari”, yaitu:

“Mengikuti salah satu dari empat mazhab figh (Hanafi, Maliki,

Syafi’i, dan Hanbali) sungguh akan membawa kesejahteraan

(maslahah) dan kebaikan yang tak terhitung, sebab, ajaran-ajaran

Islam (syari’ah) tidak dapat dipahami kecuali dengan pemindahan

(nagl) dan pengambilan hukum dengan cara-cara tertentu

(istinbath). Pemindahan tidak akan benar dan murni kecuali

dengan jalan setiap generasi memperoleh ajaran langsung dari

generasi sebelumnya”*’

Terkait pernyataan di atas, pernyataan lain juga K.H. Hasyim
Asy’ari nyatakan yang memiliki arti:

“Ahlussunnah wal Jama’ah adalah golongan ahli tafsir, hadts,

figih, mereka adalah orang-orang yang diberi petunjuk yang

berpegangan kepada perilaku (sunnah) Nabi SAW., para pengganti
sesudahnya yang mendapat petunjuk (khulafa’ al-rasyidin).

Mereka adalah golongan yang selamat™®

Ahlussunnah wal Jama’ah (lebih dikenal di Indonesia dengan

sebutan Aswaja) adalah golongan ahli tafsir, hadts, figih, dan orang-orang

yang diberi petunjuk. Selain itu juga adalah orang-orang yang

7 Khulug, Tafsir, 76.
¥ Asy’ari, Pemikiran, 11.



62

berpegangan kepada sunnah Rasulullah SAW. dan Khulafa'ur Rasyidin.
Golongan ini lah yang golongan yang selamat dan  menyepakati
keyakinan terhadap empat mazhab. Jika seseorang keluar dari mazhab
empat ini, maka termasuk seseorang yang berbuat bid’ah. K.H. Hasyim
Asy’ari mengutip pernyataan Aswaja yang berarti:

“Golongan ini telah sepakat hari ini dalam madzhab empat,
golongan madzhab Hanafi, Maliki, Syafi’i, Hambali. Barang siapa
keluar dari madzhab empat ini di masa ini, maka dia termasuk
orang yang berbuat bid’ah (membuat hal-hal baru dalam
agama).”19

Berkaitan dengan pernyataan-pernyataan itu pula, K.H. Hasyim
Asy’ari sebagai pendiri NU menyatakan bahwa NU adalah salah satu
organisasi yang mengatur pentingnya manusia berpegang teguh dengan
salah satu dari empat mazhab yang telah dijelaskan sebelumnya.
Pernyataan yang dimaksud berartikan sebagai berikut:

“...Nahdlatul Ulama adalah nama jenis organisasi yang terkenal
pendirian dan kantor pusatnya pada tahun 1344 H, di Surabaya.
Kita telah memberlakukan undang-undang dasar yang mengandung
pendahuluan, di dalamnya Kkita mengutip banyak ayat yang
berhubungan dengan organisasi, dan satu bab yang kita
menjelaskan di dalamnya pentingnya berpegangan dengan salah
satu madzhab empat dan memberikan peringatan keras dalam
meninggalkannya dan keluar darinya....”%

K.H. Hasyim Asy’ari juga menyeru kepada umat manusia dalam

Mugadimah Qanun Asasi yaitu:
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¥ M. Hasyim Asy’ari, Pemikiran Kiai Hasyim Asy’ari tentang Agama, Perempuan, dan
Kemasyarakatan, terj. Jamal Ma’mur Asmani (Yogyakarta: Aswaja Presisindo, 2018), 12.
20 .

Asy’ari, 12.
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Artinya:

“Ini adalah jam’iyah yang lurus, bersifat memperbaiki dan
menyantuni. la manis terasa di mulut orang-orang yang baik dan
bengkal (jawa: kolot) di tenggorokan orang-orang yang tidak baik.
Dalam hal ini hendaklan anda-anda sekalian saling mengingatkan
dengan kerjasama yang baik, dengan petunjuk yang memuaskan
dan ajakan memikat serta hujjah yang tak terbantah. Sampaikan
secara terang-terangan apa yang diperintah Allah kepadamu, agar
bid’ah-bid’ah terberantas dari semua orang.”22

K.H. Hasyim Asy’ari mengajak umat manusia agar masuk dalam

organisasi NU. Organisasi NU dapat memperbaiki dan menyantuni umat.
K.H. Hasyim Asy’ari juga menyeru umat manusia agar secara terang-
ternagan menyampaikan apa yang diperintah Allah SWT., sehingga

hilanglah bid 'ah-bid’ah yang ada di masyarakat.

Konsep pendidikan karakter religius dalam perspektif K.H. Hasyim

Asy’ari yang kedua termaktub dalam Kkitab Adab al-‘Alim wa al-
Muta’allim (gambar Kitab terlampir), yaitu akhlak seorang thalib atau
muta’allim (sebutan peserta didik oleh K.H. Hasyim Asy’ari dalam kitab
tersebut). Muta’allim hendaknya mengikuti beberapa anjuran dari K.H.

Hasyim Asy’ari seperti:

2 Admin, “Muqaddimah Qanun Asasi (Arab), “PCNU Purwakarta, diakses 28 November 2020,
https://pcnupwk26.wordpress.com/tentang-kami/mugaddimah-gonun-asasi-arab/

%2 Kang Nawar, “Muqoddimah Qanun Asasi Hadrotusyekh Hasyim Asyari,” Situs Islam Aswaja
NU Cilacap, 08 Oktober 2011, https://pcnucilacap.com/mugoddimah-gonun-asasi-syekh-hasyim-

asyari/.
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Artinya:

“...seorang murid hendaknya membersihkan hati dari segala hal

yang dapat mengotorinya seperti dendam, dengki, keyakinan yang

sesat, dan perangai yang buruk. Hal itu dimaksudkan agar hati
mudah untuk mendapatkan ilmu, mengetahui permasalahan-

permasalahan yang rumit dan memahaminya.” 2

Seorang muta’allim perlu membersihkan hati dari dendam, dengki,
sesatnya sebuah keyakinan, dan keburukan akhlak. Segala yang mengotori
hati hendaknya muta’allim bersihkan dari hatinya. Tujuannya agar mudah
mendapatkan dan menghafal ilmu. Muta’allim juga dapat mengetahui dan
memahami permasalahan-permasalahan yang rumit.

Seorang muta’allim berniat baik dalam mencari ilmu, bukan untuk
kepentingan duniawi, mendapatkan kepemimpinan, pangkat atau jabatan,
harta, atau bahkan menyombongkan diri di hadapan orang lain atau agar
orang lain menghormatinya. Niat baik yang dimaksud adalah niat
mendapatkan ridha Allah SWT., mendekatkan diri kepada Allah SWT.,
mengamalkan ilmu yang dimiliki, menghidupkan syariat Islam, serta

menerangi hati dan mengindahkannya. Anjuran-anjuran tersebut terdapat

dalam pernyataan K.H. Hasyim Asy’ari, yaitu:
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M. Hasyim Asy’ari, Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim (Jombang: Pustaka Tebuireng, 2020), 20
# M. Hasyim Asy’ari, Pendidikan Akhlak untuk Pengajar dan Pelajar, terj. Tim Dosen Ma’had
Aly Hasyim Asy’ari, Pesantren Tebuireng (Jombang: Pustaka Tebuireng, 2020),19.
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Artinya:

“...hendaknya memiliki niat yang baik dalam mencari ilmu, yaitu
dengan bermaksud mendapatkan rida Allah, mengamalkan ilmu,
menghidupkan  syariat  Islam, menerangi  hati  dan
mengindahkannya, dan mendekatkan diri kepada Allah. Jangan
sampai berniat hanya ingin mendapatkan kepemimpinan, pangkat,
dan harta; atau menyombongkan diri di hadapan orang; atau agar
orang lain hormat kepadanya”?

K.H. Hasyim Asy’ari juga menyatakan:
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Artinya:

“...menerima sandang-pangan apa adanya sebab kesabaran akan

keserbakekurangan hidup akan mendatangkan ilmu yang luas,

kefokusan hati dari angan-angan yang bermacam-macam, dan

berbagai hikmah yang terpancar dari sumbernya.

Imam Syafi’i berkata, orang yang mencari ilmu disertai tinggi hati

dan kemewahan hidup tidak akan berbahagia. Tetapi Yyang

berbahagia adalah orang yang mencari ilmu disertai rendah hati,
kesulitan hidup, dan khidmah pada ulama”?

Terkait dengan pernyataan mencari ilmu bukan untuk mendapatkan
harta, dalam mencari ilmu pun perlu menerima apa adanya sandang-
pangan yang ada. Selain itu juga perlu dicari dengan kesabaran bahkan

kekurangan hidup. Hal tersebut dikarenakan akan mendatangkan ilmu

= Asy’ari, Adab, 20.
% Asy’ari, Pendidikan, 19.
2T Asy’ari, Adab, 21.
8 Asy’ari, Pendidikan, 20.
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yang luas, hati menjadi fokus dari bermacam-macam angan, dan berbagai
hikmah dari sumbernya. K.H. Hasyim Asy’ari mencantumkan pernyataan
Imam Syafi’l, yaitu orang mencari ilmu dengan kerendahan hati, kesulitan
hidup, dan khidmahnya pada ulama adalah orang bahagia. Orang tidak
bahagia adalah yang tinggi hati dan kemewahan saat mencari ilmu.

K.H. Hasyim Asy’ari dalam kesempatan lain, berpidato
menyatakan bahwa kondisi lapar bukanlah untuk menyiksa badan, tetapi
membiasakan menahan hawa nafsu dan membuat anggota menjadi ringan
untuk berbuat kebaikan.?® Seorang muta’allim pun demikian, dalam
kesehariannya hendaknya makan dan minum sedikit. Tujuannya agar
badan sehat dan tercegah dari penyakit yang diakibatkan dari banyak
makan. Selain itu, merasa kenyang hanya akan mencegah ibadah dan
menjadikan badan berat untuk belajar. K.H. Hasyim Asy’ari menyatakan
hal tersebut sebagai berikut:
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Artinya:

“...makan dan minum sedikit. Kenyang hanya akan mencegah
ibadah dan bikin badan berat untuk belajar. di antara manfaat
makan sedikit adalah badan sehat dan tercegah dari penyakit yang
diakibatkan oleh banyak makan dan minum, seperti ungkapan
syair...

"Sesungguhanya penyakit yang palmg banyak engkau ketahui
berasal dari makanan atau minuman. "’

2 Wahid, Menjaga, 109.
30 Asy’ari, Adab, 22.
3 Asy’ari, Pendidikan, 21.
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K.H. Hasyim Asy’ari juga menyatakan:
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Artinya:
“Bersikap wara’ (menjauhi perkara yang syubhat alias ‘tidak jelas’
halal-haramnya) dan berhati-hati dalam segala hal. Memilih barang
yang halal seperti makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal, dan
semua kebutuhan hidup supaya hatinya terang dan mudah
menerima cahaya ilmu dan kemanfaatannya. Hendaknya seorang
murid menggunakan hukum-hukum keringanan (rukhsah) pada
tempatnya, yaitu ketika ada kebutuhan dan sebab yang
memperbolehkan. Sesungguhnya Allah senang bila hukum
rukhsah-Nya dilakukan, sebagaimana Allah senang apabila hukum

‘azimah-Nya (hukum sebelum muncul ada sebab rukhsah)
dikerjakan.”33

Seorang muta’allim bersikap wara’ atau berhati-hati atas hal-hal
yang belum jelas halal-haramnya. Tidak hanya hukum yang belum jelas,
dalam segala hal juga perlu berhati-hati. Auta’allim hendaknya memilih
sesuatu yang halal, seperti makanan, minuman, tempat tinggal, dan semua
kebutuhan hidupnya. Hal tersebut bertujuan agar hati muta’allim akan
menjadi terang serta mudah menerima cahaya dan kemanfaatan ilmu.

Selain itu, Allah SWT. senang jika manusia melaksanakan hukum
keringanan (rukhsah) dari Allah SWT., sebagaimana manusia
melaksanakan hukum sebelum ada sebab rukhsah (‘azimah). Seorang

muta’allim pun hendaknya melaksanakan hukum rukhsah pada tempatnya.

32 Asy’ari, Adab, 23.
3 Asy’ari, Pendidikan, 21
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Pelaksanaan hukum rukhsah pada kebutuhan dan sebab yang memang
diperbolehkan.

Konsep selanjutnya juga terdapat dalam kitab Adab al-‘Alim wa al-
Muta’allim. Konsep ketiga ini adalah akhlak ‘a/im atau syaikh (sebutan
pendidik oleh K.H. Hasyim Asy’ari dalam kitab tersebut) dalam hidupnya,

seperti sebuah anjuran:
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Artinya:

“...hendaknya mengajar dan mendidik murid dengan tujuan
mendapatkan rida Allah Ta’ala, menyebarkan ilmu, menghidupkan
syariat Islam, melanggengkan munculnya kebenaran dan
terpendamnya kebatilan, mengharap lestarinya kebaikan bagi umat
dengan memperbanyak ulama, meraih pahala, memperoleh pahala
dari orang yang ilmunya akan berpangkal kepadanya, juga
berharap keberkahan dari doa dan kasih sayang mereka,
menginginkan agar tergolong dalam mata rantai para pembawar
ilmu dari Rasulullah sallallahu ‘alaihi wassalam dan termasuk
golongan para penyampai wah;n,l Allah Ta’ala dan hukum-
hukumNya kepada makhlukNya.”*®

Tujuan mengajar dan mendidik seorang ‘alim adalah untuk
mendapat ridla Allah SWT., keinginan tergolong dalam para pembawa
ilmu dari Rasulullah SAW. dan para penyampai wahyu juga hukum-
hukum Allah SWT. kepada makhlukNya. Selain itu juga untuk

menyebarkan ilmu, menghidupkan syariat Islam dan kebenaran, serta

3 Asy’ari, Adab, 74.
35 Asy’ari, Pendidikan, 84.
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memendam kebatilan. Harapannya pun terkait dengan lestarinya kebaikan
bagi umat dengan cara memperbanyak ulama dan meraih serta
memperoleh pahala orang yang mendapatkan ilmu darinya, dan
keberkahan do’a kasih sayang mereka.

K.H. Hasyim Asy’ari juga menganjurkan,
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Artinya:

“...ketika guru hendak mengajar maka sebaiknya dia bersuci dari
hadas dan najis, membersihkan diri, memakai wewangian, dan
mengenakan pakaian terbaik yang sesuai dengan zamannya. Guru
melakukan itu dengan niat untuk memuliakan ilmu dan
mengagungkan syariat Allah. Guru hendaknya memaksudkan
aktivitas mengajarnya sebagai upaya mendekatkan diri kepada
Allah Ta’ala, menyebarkan ilmu, menghidupkan agama Islam,
menyampaikan hukum-hukum Allah yang mana manusia
diamanabhi mengerjakannya  dan  diperintahkan  untuk
menjelaskannya, menambah ilmu dengan menampakkan kebenaran
dan kembali kepada yang haq, dan sebagai sarana untuk berzikir
bersama kepada Allah Ta’ala, berdo’a untuk keselamatan sesama
muslim dan mendo’akan para pendahulu yang salih*’

Seorang ‘alim yang berniat memuliakan ilmu dan mengagungkan
syariat Allah, bersuci dari hadas dan najis sekaligus membersihkan diri
saat hendak mengajar. Selain itu juga memakai wewangian dan memakai

pakaian terbaik sesuai zamannya. Segala kegiatan mengajarnya sebagai

3 Asy’ari, Adab, 65.
3 Asy’ari, Pendidikan, 72.
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upaya mendekatkan diri kepada Allah SWT., menyebarkan ilmu,
menghidupkan agama Islam, dan menyampaikan hukum-hukum Allah
SWT. Manusia telah mendapatkan amanah dan perintah dalam
mengerjakan dan menjelaskannya. Seorang ‘a/im juga perlu menambah
ilmu dengan menampakkan kebenaran dan kembali kepada yang Aag,
sebagai sarana berdzikir bersama kepada Allah SWT., dan berdo’a untuk
keselamatan sesama muslim serta para orang-orang shalih terdahulu.
Seorang ‘alim selalu merasa Allah SWT. mengawasinya, baik
sedang sendirian atau bersama orang lain. Tidak hanya merasa diawasi,
tetapi juga memiliki rasa takut kepada Allah SWT., baik gerakan,
ucapan, perbuatan, bahkan diamnya seorang ‘a/im. Hal ini dikarenakan
ilmu, hikmah, dan takut adalah amanah yang dititipkan kepadanya,
sehingga termasuk berkhianat jika tidak dijaga.
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Artinya:

“...selalu merasa diawasi Allah subhanahu wa ta’ala dalam setiap
sendiri atau bersama orang lain.

...senantiasa takut kepada Allah subhanahu wa ta’ala dalam setiap
gerak, diam, ucapan, dan perbuatan, sebab ilmu, hikmah, dan takut
adalah amanah yang dititipkan kepadanya, sehingga bila tidak
dijaga termasuk berkhianat. ...”*

Selain merasa diawasi dan takut kepada Allah SWT., seorang ‘alim

selalu tenang, wara’, dan khusyu’ kepada Allah SWT. Imam Malik pernah

38 Asy’ari, Adab, 50.
% Asy’ari, Pendidikan, 52.
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berkata kepada Khalifah Harun ar-Rasyid bahwa jika mengetahui suatu

ilmu hendaknya pengaruh ilmu itu tampak dari dalam diri. Kewibawaan,

ketenangan, dan kesantunan dari ilmu itu juga perlu ditampakkan. Hal ini

dikarenakan Rasul SAW.pernah bersabda bahwa ulama adalah ahli waris

para nabi. K.H. Hasyim Asy’ari menyatakan:
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Artinya:

“...selalu tenang, wara’ dan khusyu’ kepada Allah subhanahu wa
ta’ala. Imam Malik berkata kepada Khalifah Harun ar-Rasyid
dalam suratnya, “Apabila engkau mengetahui suatu ilmu,
hendaknya tampak pada dirimu pengaruh dari ilmu itu, juga
kewibawaan, ketenangan, dan kesantunan dari ilmu itu. Karena

Rasul pernah bersabda bahwa ulama adalah ahli waris para nabi”**

K.H. Hasyim Asy’ari juga menganjurkan,

Artinya:

“...hendaknya memasrahkan urusan kepada Allah subhanahu wa
ta’ala dan tidak menjadikan ilmunya sebagai batu loncatan untuk
memperoleh tujuan-tujuan duniawi seperti jabatan, harta, perhatian
orang, Kketenaran, atau keunggulan atas teman-teman
seprofesinya.*

*° Asy’ari, Adab, 51.
4 Asy’ari, Pendidikan, 53.
42 Asy’ari, Adab, 51.

3 Asy’ari, 51.

4 Asy’ari, Pendidikan, 53.
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...tidak memuliakan para penghamba dunia dengan cara berjalan
dan berdiri untuk mereka, kecuali bial kemaslahatan yang
ditimbulkan lebih besar dari kemafsadahannya*”

Seorang ‘alim hendaknya memasrahkan semua urusannya kepada
Allah SWT. dan tidak menjadikan ilmunya sebagai batu loncatan dalam
memperoleh tujuan-tujuan duniawi. Tujuan-tujuan duniawi yang dimaksud
seperti jabatan, harta, perhatian orang, ketenaran, atau bahkan keunggulan
atas teman-teman yang berprofesi dengannya. Perihal duniawi, hendaknya
seorang ‘alim juga tidak memuliakan para budak dunia dengan hidup
untuk mereka. Hal ini boleh dilakukan, jika kemaslahatan yang ada lebih
besar dari kemafsadatannya.

K.H. Hasyim Asy’ari mengulangi kembali pernyataan terkait
pasrah atas semua urusan kepada Allah SWT. Kepasrahan tersebut tanpa
takut dengan cacian orang lain. Hal ini adalah contoh seorang ‘alim
menjaga keistigamahan menjalankan syiar-syiar agama dan hukum
dhohirnya. Contoh yang lain adalah salat berjamaah di masjid dan tabah
atas penderitaan. Saat di hadapan penguasa, seorang ‘a/im pun teguh atas
kebenaran, melakukan amar makruf nahi munkar, dan menebarkan salam
kepada siapa saja. Konsep ini adalah makna dari pernyataan,
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** Asy’ari, 53.
a6 Asy’ari, Adab, 55.
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Artinya:

“...menjaga keistikamahan menjalankan syiar-syiar Islam dan
hukum dhohirnya seperti shalat berjamaah di masjid, menebarkan
salam pada siapa saja, amar makruf nahi munkar, serta selalu tabah
atas penderitaan, teguh dengan kebenaran di depan penguasa,
pasrah sepenuhnya pada Allah subhanahu wa ta’ala tanpa ada rasa
takut cercaan orang....”*’

Pernyataan selanjutnya adalah,

Gl Wlias o g 300 32l 0 aatagg 20 gy paks O
by st Wl e o Vs s e Ol a1l e

o, %

B STy élasl dad 120 o il S

Artinya:

“...melestarikan sunnah, membasmi bid’ah, dan memberikan

perhatian terhadap masalah agama dan urusan-urusan yang

menyangkut kemaslahatan umat Islam sesuai dengan jalan yang

bisa diterima oleh syariat, adat, dan tabiat. Tidak mengambil cukup

dengan melaksanakan pekerjaan lahir dan batin yang mubah, tetapi

harus memilih yang terbaik dan sempurna...”*°

Tidak hanya melaksanakan syiar-syiar Islam dan hukum
dhohirnya, seorang ‘alim juga melestarikan sunnah, membasmi bid’ah,
dan perhatian terhadap masalah agama beserta segala urusan yang terkait
kemaslahatan umat Islam. Perhatian tersebut dijalankan sesuai cara yang
dapat diterima hukum, kebiasaan, dan karakter umat. Pekerjaan mubabh,
baik lahir maupun batin dikerjakan dengan cara terbaik dan sempurna.

Seorang ‘alim juga memperindah ucapan maupun perbuatan

dengan hal-hal sunnah seperti membaca al-Qur’an dan berdzikir kepada

Allah SWT. dengan hati dan lisan. Seorang ‘a/im juga mencintali,

4 Asy’ari, Pendidikan, 59.
8 Asy’ari, Adab, 56.
49 Asy’ari, Pendidikan, 60.



74

mengagungkan, takzim kepada Rasulullah SAW., bersalawat atasnya, serta
menjaga akhlak saat mendengar nama dan menyebut hadits-haditsnya.
Selain itu, berdo’a, berdzikir saat siang dan malam, mengerjakan salat,
berpuasa, dan berhaji jika mampu. Pernyataan lengkap K.H. Hasyim

Asy’ari adalah:
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Artinya:

“...selalu menghiasi perbuatan dan pekerjaan dengan kesunnahan
seperti membaca al-Qur’an dan zikir kepada Allah dengan hati dan
lisan. Serta membaca doa-doa, zikir yang diajarkan Rasulullah
pada siang dan malam, mengerjakan shalat, puasa, haji kalau
mampu, membaca shalawat, cinta, hormat, dan takzim pada
Rasulullah sallahu ‘alaihi wasallam dan menjaga akhlak tatkala
mendengar namanya dan menyebut hadis-hadisnya™*

K.H. Hasyim Asy’ari juga menyatakan kembali tentang duniawi:
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Artinya:

“...memiliki perangai zuhud dan mengambil dunia sekedar cukup
untuk diri sendiri dan keluarganya sesuai standar qana’ah. Orang
berilmu yang paling rendah derajatnya adalah orang yang

50Asy’ar_i, Adab, 57.
51 Asy’ari, Pendidikan, 61.
*? Asy’ari, Adab, 53.



75

menganggap jijik sikap ketergantungan kepada dunia, sebab dia
lebih  mengetahui  kekurangan dunia dan fitnah yang
ditimbulkannya, juga mengetahui bahwa dunia cepat sirna dan
sangat melelahkan. Dialah orang yang berhak untuk bersikap tak
acuh pada dunia dan tak terlalu menyibukkan diri mengejar iming-
iming dunia”

Seorang ‘a/im memiliki perangai zuhud atau tidak cinta dunia dan
mengambil dunia yaitu sekedarnya untuk diri sendiri serta keluarganya.
Orang berilmu yang derajatnya paling rendah adalah orang yang jijik
terhadap ketergantungan atas dunia. Hal tersebut dikarenakan orang ‘alim
lebih mengetahui kekurangan, fitnah dunia, sirnanya dunia yang cepat, dan
sangat melelahkan. Orang tersebut berhak bersikap tidak peduli kepada
dunia dan tidak terlalu menyibukkan diri mengejar bujuk rayu dunia.

Akhlak-akhlat terpuji lain juga seperti bertakwa, pasrah, tawakal,
takut, dan berharap hanya kepada Allah SWT.). Selain itu, senantiasa
syukur nikmat, banyak bertaubat, ikhlas, yakin, sabar, rida, ganaah, dan
malu pada Allah SWT. dan manusia. Akhlak terhadap sesama manusia
seperti baik hati dan akhlak, prasangka baik, suka memaafkan, menghargai
kebaikan orang, dan berbelas kasihan pada makhluk Allah SWT..

Semua akhlak terpuji tersebut terkandung pada rasa cinta hamba
kepada Allah SWT. Namun, perwujudannya mengikuti Rasulullah SAW.
Pemaparan di atas adalah pernyataan K.H. Hasyim Asy’ari, yaitu:
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53 Asy’ari, Pendidikan, 56.
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Artinya:

“Di antara akhlak terpuji adalah memperbanyak tobat, ikhlas,
yakin, takwa, sabar, rida, menerima pemberian Allah (gana’ah),
zuhud, tawakal, pasrah, baik hati, baik prasangka, suka
memaafkan, baik akhlak, menghargai kebaikan orang, mensyukuri
nikmat, belas kasihan pada makhluk Allah, malu pada Allah Ta’ala
dan manusia, takut dan berharap. Cinta kepada Allah Ta’ala
merupakan akhlak yang sudah mengandung semua sifat-sifat
terpuji. Hanya saja realisasi cinta kepada Allah berwujud dengan
mengikuti Rasulullah sallallahu ‘alaihi wasallam ...

Saat pembelajaran hendak dimulai, K.H. Hasyim Asy’ari juga

menganjurkan beberapa hal:
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Artinya:

“Sebelum memulai pelajaran, hendaknya guru membaca ayat Al-
Qur’an agar terberkati dan memperoleh keberuntungan. Lalu
berdoa untuk kebaikan dirinya, para hadirin, segenap orang Islam,
dan bila madrasah yang ditempati merupakan wakaf, maka berdoa
juga untuk pewakaf agar amal perbuatannya mendapatkan balasan
dan keinginannya terkabulkan. Kemudian membaca ta’awudz,
basmalah, hamdalah, dan shalawat teruntuk baginda Nabi
Muhammad sallallahu ‘alaihi wasallam beserta keluarga dan
sahabatnya, dan memohon kepada Allah Ta’ala agar meridai para
ulama panutan kaum muslim.”>’

> Asy’ari, Adab, 60.
% Asy’ari, Pendidikan, 66.
> Asy’ari, Adab, 67.
57 Asy’ari, Pendidikan, 75.
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Saat sebelum memulai pembelajaran, agar mendapat barakah dan
keberuntungan, hendaknya seorang ‘alim membaca ayat al-Qur’an.
Selanjutnya berdo’a untuk kebaikan diri, hadiri, orang-orang Islam. Jika
madrasah yang ditempati adalah sebuah wakaf, hendaknya juga
mendo’akan pewakaf agar amal perbuatannya mendapat balasan dan
keinginannya terkabulkan. Tak hanya demikian, hendaknya seorang ‘a/im
membaca ta’awudz, basmalah, hamdalah, dan salawat kepada Rasulullah
SAW. Terakhir adalah hendaknya memohon kepada Allah SWT. agar
meridlai ulama, tauladan umat Islam. Saat seorang ‘a/im hendak
meninggalkan majlis hendaknya berdo’a dengan do’a kafaratul majlis.
Anjuran tersebut adalah:
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Artinya:

“Bila guru mau pergi dari majelis, hendaknya berdoa dengan doa
yang telah tercantum dalam hadis, yang disebut dengan doa
kaffaratul majlis, yaitu...

“Maha suci Engkau, ya Allah dan aku memujiMu. Tiada tuhan
yang berhak disembah selain Engkau. Aku memohon ampunan
kepadaMu dan aku bertobat pula kepadaMu.

K.H. Hasyim Asy’ari secara tidak langsung juga memberikan tips
kepada ‘a/im dan bahkan muta’allim saat mengalami sakit ringan. Orang
tersebut dapat terus menyibukkan diri dengan ilmu semampunya dan

mengobati penyakitnya dengan belajar. Hal ini disebabkan ilmu termasuk

>8 Asy’ari, Adab, 73.
5 Asy’ari, Pendidikan, 82.
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warisan para nabi. Derajat yang luhur tidak akan bisa diraih kecuali
dengan bersusah payah. Tips-tips di atas terdapat dalam pernyataan:
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Artinya:

“Sebagian ulama tidak meninggalkan aktivitas belajar ketika

tertimpa sakit ringan. Mereka mencari obat penyembuh sakit itu

dengan belajar dan menyibukkan diri dengan ilmu semampu

mereka.®?

...Hal ini karena ilmu merupakan kategori warisan para nabi. Dan

keluhuran derajat tidak akan bisa dicapi kecuali dengan bersusah-

6355

payah

Konsep keempat pendidikan karakter religius dalam perspektif
K.H. Hasyim Asy’ari adalah tentang sufi. K.H. Hasyim Asy’ari dalam
Kitab Ad-Durar al-Muntasirah fi al-Masail at-Tis’ ah ‘Asyarah menyatakan
bahwa seseorang yang suci (wali) tidak akan memamerkan diri sendiri
meskipun dipaksa membakar badan mereka.®* Siapa pun yang
berkeinginan menjadi figur yang popular tidak dapat disebut sebagai
anggota kelompok sufi mana pun.®® K.H. Hasyim Asy’ari menyukai
perilaku yang didengungkan kaum sufi, vyaitu ketakwaan dan
kesederhanaan.

K.H. Hasyim Asy’ari dalam Kkitab yang sama mengemukakan

persyaratan mengikuti jalan sufi. Persyaratan-persyaratan yang dimaksud

% Asy’ari, Adab, 61.

61 Asy’ari, 61.

62 Asy’ari, Pendidikan, 67.
8% Asy’ari, 67.

% Khulug, Tafsir, 70.

% Khulug, 70.
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oleh K.H. Hasyim Asy’ari merujuk pada kitab karya Muhammad bin
‘Abdul Karim As-Samman berjudul  A/-Futuhat  Al-Ilahiyyah
(Kemenangan Suci), yaitu:

“1) Niat baik (gasd sahih), artinya bahwa seseorang harus memiliki
niat yang tulus dan ibadah yang benar (‘ubudiyyah) sebelum
mengikuti jalan sufi; 2) Kejujuran yang tulus (sidq asy-syarif),
artinya  murid harus mengetahui kemampuan khusus (sirrul
khushushiyyah) gurunya yang akan membantu untuk membawa si
murid lebih dekat pada hadirat Tuhan (al-hadrah al-ilahiyyah); 3)
Budi yang luhur (mardhiyyah), artinya bahwa mereka yang
mengikuti jalan sufi harus melaksanakan etika yang sesuai dengan
ajaran-ajaran agama dengan jalan, misalnya mengasihi orang yang
lebih rendah statusnya dan menghormati semua orang tanpa
membedakan status, bersikap adil pada diri sendiri dan
menghindari dari bersikap membantu orang lain karena pamrih
pribadi; 4) Kebersihan Jiwa (ahwal zakiyyah), artinya bahwa
seseorang harus mengikuti aturan yang telah digariskan oleh Nabi
Muhammad Saw dan melaksanakannya dalam kehidupan sehari-
hari; 5) Menjaga kehormatan (hifzul hurmah), artinya bahwa
pengikut suatu tarekat harus mengikuti guru ataupun saudara
seagama mereka baik di dunia kini maupun di alam akhirat, tabah
mengahadapi sikap permusuhan orang lain, menghormati mereka
yang lebih tinggi statusnya, dan mencintai mereka yang lebih
rencah; 6) Semangat baik (husnul himmah), artinya bahwa
pengikut tarekat harus menjadi pelayan yang baik bagi para guru
mereka, sesama muslim, dan Allah SWT. dengan jalan melakukan
semua perintahNya serta menghindari segala laranganNya. Itu
merupakan suatu tindakan yang menurut Haddratussyaikh K.H. M.
Hasyim Asy’ari akan membawa seseorang ke tujuan akhir sufisme
dan Islam; 7) Meningkatkan semangat (raf’ul himmah),
persyaratan bagi para murid untuk menjaga usaha mereka guna
mencapai pengetahuan yang khusus mengenai Allah SWT. karena
hanya dengan usaha yang sungguh mereka akan mendapatkan
kesuksesan; 8) Jiwa yang agung (nufusul ‘azimah), karena orang
mengikuti jalan sufi untuk memperoleh pengetahuan khusus
(ma’rifatul khashsah) tentang Allah SWT. dan untuk perbaikan
jiwa mereka, bukan untuk keduniaan,”®

Delapan syarat di atas terdapat beberapa yang termasuk dalam

karakter religius seseorang adalah berniat yang tulus dengan diiringi

% Khulug, Tafsir, 72.
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dengan ibadah yang benar dan melaksanakan aturan yang telah Rasul
SAW. tetapkan. Seseorang juga melakukan semua perintah Allah SWT.
dan menghindari segala laranganNya, meningkatkan semangat dalam
menjaga usaha mencapai pengetahuan khusus mengenai Allah SWT.
Mengikuti jalan sufi juga bukan untuk duniawi, tetapi untuk memperbaiki
jiwanya.

Konsep kelima pendidikan karakter religius dalam perspektif K.H.
Hasyim Asy’ari adalah akhlak muslim terhadap muslim yang lain secara
umum. Akhlak-akhlak yang dimaksud terdapat dalam sebuah pernyataan:

“...kami menganjurkan kepada segenap kaum muslimin agar
bertakwa kepada Allah SWT dengan takwa yang sebenar-
benarnya. Jangan sampai mereka mati kecuali sebagai muslim
(yang sejati). Hendaklah mereka memperbaiki hubungan di antara
mereka, menyambung tali persaudaraan (bersilaturrahim), berbuat
baik kepada tetangga, karib kerabat dan kawan-kawan, ...,
menyayangi orang-orang lemah dan orang-orang kecil. Kita harus
mencegah mereka dari permusuhan, saling membenci,
memutuskan hubungan, saling mendengki, berpecah belah dan
berbeda-beda dalam urusan agama. Kita harus mendorong mereka
agar menjadi saudara, bekerja sama dalam kebajikan....”®

Seorang muslim terhadap muslim lain hendaknya memperbaiki
hubungan dan menyambung silaturahim. Selain itu, hendaknya berbuat
baik kepada tetangga, keluarga, dan kawan-kawan. Menyayangi orang-
orang lemah dan orang-orang kecil pun hendaknya seorang muslim
terapkan dalam kehidupan sehari-hari. Seorang muslim hendaknya juga

mendorong sesama muslim untuk menjadi saudara, dan bekerja sama

dalam kebajikan. Tak hanya itu saja, seorang muslim hendaknya

87 Asy’ari, Cahaya, 28.
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mencegah sesamanya dari perkara-perkara tidak baik. Contohnya adalah
permusuhan, saling membenci, memutuskan hubungan, saling mendengki,
berpecah belah, dan berbeda-beda dalam urusan manusia perlu menjaga
persaudaraan

K.H. Hasyim Asy’ari juga menjelaskan dalam karya tulisnya, A¢-
Tibyan fi an-Nahy ‘an Muqata’ah al-Arham wa al-Aqarib wa al-Tkhwan
(gambar kitab terlampir), yaitu kitab yang berisi tentang urgensi
silaturahim, pergaulan yang baik antara sanak kerabat, saudara, serta
sahabat untuk membangun sebuah masyarakat Islami.®® Konsep ini
berkaitan dengan menjaga persaudaraan. Menjaga persaudaraan dapat
dilakukan dengan menyambung tali silaturahim.

Allah SWT. menjadikan silaturahim sebagai bagian dari ibadah
untuk bertakarrub kepadaNya dan memutusnya menjadi bagian dari dosa
terburuk dan terkeji.®® Perseteruan antar umat muslim tidak mendatangkan
kebaikan bagi agama orang yang menyeteru, yang diseteru, dan juga
permasalahan dunia mereka. Perseteruan hanya mendatangkan kerusakan
yang nyata. Perseteruan menciptakan kerusakan agama, dunia, saling
hasud, dan saling benci. Dosa besar pun akan terjadi sebagaimana

pernyataan K.H. Hasyim Asy’ari:

% M. Hasyim Asy’ari, Jaga Tali Persaudaraan dan Jauhi Perpecahan Terjemah “At-Tibyan fin
Nahyi ‘an Mugata’atil Arham wal Aqarib wal Ikhwan” dan “Al-Mawaiz”, terj. Anas Fathurrazi
(Jombang: Pustaka Tebuireng, 2019), vi.

® M. Hasyim Asy’ari, “A¢-Tibyam. Larangan Memutus Tali Silaturahmi, Tali Kerabat, Tali
Persaudaraan dan Persahabatan,” dalam Jaga Tali Persaudaraan dan Jauhi Perpecahan Terjemah
“At-Tibyan fin Nahyi ‘an Muqgata’atil Arham wal Aqarib wal Ikhwan” dan “Al-Mawaiz”, terj.
Anas Fathurrazi (Jombang: Pustaka Tebuireng, 2019), 1.
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Artinya:

“Sedang seteru yang terjadi pada zaman kita ini, aku lihat dengan
mata kepalaku tidak mendatangkan kebaikan bagi agama orang
yang menyeteru dan yang diseteru, juga tidak mendatangkan
kebaikan bagi permasalahan dunia mereka. Tetapi malah
mendatangkan kerusakan yang nyata sekali, ia adalah salah satu
dosa besar; karena di dalamnya terdapat kerusakan agama, dunia,
saling hasud, dan saling benci.”"*

Dosa besar dalam pernyataan di atas diperjelas juga oleh

pernyataan K.H. Hasyim Asy’ari, yaitu:
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Artinya:

“Jika kita mengikuti alur pendapat dari pengarang kitab Al- ‘Uddah,
bahwasanya bersetu dengan saudara semuslim adalah bagian dari
dosa kecil, dan menjadi dosa besar jika dibiarkan berlangsung.
Yang dimaksud dengan dibiarkan berlangsung adalah dosa kecil
tersebut dilakukan berulang-ulang sebab meremehkan agama,
sehingga menjadi dosa yang besar. Maka tertolaklah persaksian
dan perkataannya. Begitu juga dengan dosa-dosa kecil lainnya, jika

® M. Hasyim Asy’ari, “At-Tibyan fi an-Nahy ‘an Muqata’ah al-Arham wa al-Aqarib wa al-
Ikhwan,” dalam A¢-Tibyan fi an-Nahy ‘an Muqata’ah al-Arham wa al-Aqarib wa al-Ikhwan, ed.
M. Ishom Hadzik (Jombang: Pustaka Tebuireng, 2019), 16.

™ Asy’ari, “At-Tibyan”, 16.

72 Asy’ari, “At-Tibyan”, 17.
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berkump%I dan dibiarkan berlangsung, akan menjadi dosa besar
juga....”

Dosa besar yang dimaksud adalah dosa-dosa kecil yang dibiarkan
terjadi. Dosa kecil yang berulang-ulang berarti meremehkan agama
termasuk berseteru dengan sesamanya. Jika hal tersebut terjadi, persaksian
dan perkataannya akan tertolak. Tak hanya itu, dosa kecil lainyang
berkumpul dan berlangsung akan menjadi dosa besar.

Silaturahim dapat mendatangkan kasih sayang bagi pihak-pihak
yang melaksanakannya. Memutus silaturahim dan berseteru hanya
mendatangkan kerusakan seperti yag telah dijelaskan sebelumnya. Selain
kerusakan juga akan mendatangkan kehinaan dan kefasikan. Kehinaan
yang dimaksud menjadikan pemutus silaturahim melampaui batas
terhadap sesamanya. Selain itu juga kasih sayang akan tercegah dan tidak
akan tersebar kepadanya, termasuk juga mencegah rahmat dari Allah
SWT. Hal tersebut menyebabkan pelampauan batas tersebar ke seluruh

masyarakat sebagaimana pernyataan K.H. Hasyim Asy’ari, yaitu:
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Artinya:

“Maka renungkanlah! Semoga Allah memberikan pertolongan
untuk taat kepadaNya dan RasulNya dengan hubungan silaturahmi
tersebut. Sesungguhnya kehinaan memutus tali silaturahmi
menjadikan si pelaku melampaui batas terhadap teman-teman
akrab dan masyarakatnya, sehingga mencegah tersebarnya kasih

8 Asy’ari, “At-Tibyan”, 17.
" Asy’ari, “At-Tibyan”, 19.
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sayang kepada mereka, sebagaimana kasih sayang (rahmat, penj)

juga tercegah bagi si pelaku pemutus tali silaturahmi. Jika hal

demikian terjadi, maka pelampauan batas ini akan tersebar ke
seluruh masyarakat yang berada di sekitar orang yang memutus tali
silaturahmi...”"

Kefasikan pun akan timbul bagi seseorang yang memutus
silaturahim. Meskipun tidak dibiarkan berlangsung, kefasikan akan
menyebabkan gugurnya keadilan dan kewalian seseorang serta syahadat
dan perkataannya tertolak. K.H. Hasyim Asy’ari berpesan manusia sangat

penting untuk merenungkannya karena siapapun bisa lalai atasnya. Hal

tersebut tidak luput dari pernyataan K.H. Hasyim Asy’ari berikut ini:
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Artinya:

“Yang melakukannya akan menjadi fasik meskipun tanpa dibiarkan
berlangsung. Juga gugur keadilan dan kewaliannya. Syahadatnya
tertolak, pun juga perkataannya. Sebab itu renungkanlah pendapat
tersebut, karena memang sangat urgent sekali. Terkadang orang-
orang al-khawwas (orang-orang Istimewa, penj) lalai, apalagi

orang-orang awam”’’

Konsep menjaga persaudaraan yang diajarkan K.H. Hasyim
Asy’ari tidak hanya untuk masyarakat umum, tetapi juga untuk ahli ilmu

atau para ulama melalui pidatonya, A/-Mawaiz, yaitu:
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> Asy’ari, “At-Tibyan”, 20.
"% Asy’ari, “At-Tibyan”, 17.
" Asy’ari, “At-Tibyan”, 18.
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Artinya:

“Wahai para ulama, ketika kalian melihat seseorang melakukan
perbuatan berlandaskan pendapat salah seorang imam madzhab
yang boleh untuk diikuti, meski pendapat itu diunggulkan, sedang
kalian tidak sependapat dengan mereka, janganlah kalian menegur
mereka dengan keras, akan tetapi tunjukkanlah mereka dengan
halus dan lembut. Bila mereka tidak mau mengikutimu, janganlah
kalian jadikan mereka sebagai musuh. Perumpamaan orang yang
melakukan hal ini seperti orang yang membangun sebuah istana,
tetapi merobohkan kota. Janganlah kalian jadikan ketidakmauan
mereka untuk mengikutimu sebagai sebab perpecahan, saling
berebut dan permusuhan. Karena semua itu adalah kejahatan umum
dan dosa besar yang akan merobohkan bangunan umat, serta akan
menutup pintu-pintu kebaikan yang ada di depan kalian. Oleh
sebab itu, Allah SWT. melarang para hambaNya yang mukmin
untuk saling bertengkar, serta menakut-nakuti mereka dengan akhir
hidup yang jelek dan hasil yang menyakitkan”"®

Kutipan di atas menganjurkan jika terdapat ulama yang tidak
sependapat dengan perilaku seseorang, maka ulama tidak boleh
berperilaku keras dan harus menegur dengan lembut. Jika tidak berkenan
mengikuti masehatnya, maka tidak perlu memusuhinya. Meskipun
perilakunya berlandaskan imam madzhab yang unggul.

Oleh sebab itu, umat Islam harus tetap bersatu padu dan

menjunjung tinggi kerukunan antar umat Islam, baik madzhab dan

’® M. Hasyim Asy’ari, “Al-Mawaizh,” dalam A¢-Tibyan i an-Nahy ‘an Muqgata’ah al-Arham wa
al-Aqarib wa al-Tkhwan, ed. M. 1shom Hadzik (Jombang: Pustaka Tebuireng, 2019),30.

" M. Hasyim Asy’ari, “Petuah Nasihat,” dalam Jaga Tali Persaudaraan dan Jauhi Perpecahan
Terjemah “At-Tibyan fin Nahyi ‘an Mugata’atil Arham wal Aqarib wal Ikhwan” dan “Al-Mawaiz,
terj. Anas Fathurrazi (Jombang: Pustaka Tebuireng, 2019), 33.



86

pendapat yang sama maupun berbeda. Allah SWT. melarang pertengkaran
yang menjadi awal permusuhan, sehingga Allah SWT. pun akan memberi
hasil yang tidak baik atas larangan tersebut.

Manusia hendaknya saling mendamaikan yang berselisih di antara
manusia, saling tolong menolong atas kebaikan dan juga ketakwaan,
bukan dalam dosa dan keburukan. Hal tersebut akan menjadi sebab Allah
SWT. memasukkan manusia ke dalam naungan rahmatNya dan hal-hal
baik akan manusia dapatkan. Pesan tersebut juga K.H. Hasyim Asy’ari
sampaikan dalam A/-Mawaiz, yaitu:
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Artinya:

“Wahai kaum Muslimin.... Bertakwalah kalian semua kepada
Allah Swt, damaikanlah orang-orang yang berselisih di antara
kalian, saling tolong-menolonglah atas kebaikan dan takwa, dan
janganlah saling tolong-menolong dalam dosa dan keburukan,
maka Allah akan memasukkan kalian dalam lingkup rahmatNya
dan akan meluberkan semua kebagusanNya pada kalian....”®

K.H. Hasyim Asy’ari memberi sebuah pertanyaan sekaligus

pernyataan yang sarat akan makna, yaitu:

z
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80 Asy’ari, “Al-Mawaizh”, 32.
81 Asy’ari, “Petuah”, 34.
8 Asy’ari, “Al-Mawaizh”, 31.
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Artinya:

“Wahai kaum muslimin, sesungguhnya di dalam setiap peristiwa
yang terjadi pada akhir-akhir ini terdapat ibarat-ibarat dan nasehat
yang banyak, yang setiap orang pintar akan selalu mengambil
faedah yang lebih banyak ketimbang mengambil faedah dari para
penceramah, mubalig, dan nasehat-nasehat mursyid.®*
Perhatikanlah! Bahwa kejadian itu selalu melewati hidup Kkita
dalam setiap kesempatan. Apakah sekarang kita akan mengambil
ibarat dan nasehat tersebut? Apakah sekarang kita akan sadar
bahwa keselamatan kita terdapat dalam tolong-menolong, bersatu-
padu, kejernihan hati, serta keikhlasan di antara kita? Atau Kita
akan terpuruk dalam keadaan terpecah belah, saling menghina,
dendam, kemunafikan, mendengki, dan kesesatan yang berlarut-
larut sedangkan agama kita adalah satu, yaitu Islam; madzhab kita
satu, yaitu Syafi’i; daerah kita satu, yaitu Jawa; dan kita semua
adalah satu golongan Ahlussunnah wal Jama’ah? Demi Allah, itu
semuga5 adalah bencana yang nyata dan kerugian yang besar bagi
kita”

K.H. Hasyim Asy’ari menyatakan bahwa perumpamaan dan

nasehat dari setiap peristiwa yang terjadi akan menyadarkan manusia akan

keselamatan. Keselamatan ada ketika manusia saling tolong-menolong,

bersatu, hati yang jernih, dan keikhlasan antara sesamanya. Jika manusia

larut dalam keterpurukan perpecahan, dendam, menghina yang lain,

dengki, kesesatan, atau kemunafikan itu semua adalah bencana yang nyata

8 Asy’ari, 31.

84 Asy’ari, “Petuah”, 33.

8 Asy’ari, 34.
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dan kerugian bagi manusia. K.H. Hasyim Asy’ari pun hingga bersumpah

atas nama Allah SWT. atas hal tersebut.

Penyajian di atas tercantum dalam tabel berikut:

Tabel 2

Tabel Temuan Konsep Pendidikan Karakter Religius

dalam Perspektif K.H. Hasyim Asy’ari

Peserta Didik

I{’(fr?s'gp Bentuk Sikap
Mengikuti petunjuk-petunjuk Islam
Bersyukur atas nikmat iman dan Islam
Iman dan Mencontoh Rasulullah SAW.
Takwa Mengikuti petunjuk ulama
Mengikuti salah satu empat madzhab
Masuk ke dalam Nahdlatul Ulama
Membersihkan hati dari akhlak tercela
Akhlak Membagusi niat belajar

Bersikap ganaah dalam sandang, pangan, dan papan

Menyedikitkan makan dan minum

Bersikap wara’ atau menjaga diri dari syubhat dan haram

Akhlak
Pendidik

Berniat mendapatkan ridha Allah SWT.

Muraqabah, khauf, dan khusyu’ kepada Allah SWT.

Tenang dan wara’

Tawadhu’ dan tunduk kepada Allah SWT.

Tawakkal dan tidak menjadikan ilmu untuk mencari dunia

Melaksanakan syari’at Islam

Menegakkan dan memelihara sunnah serta memadamkan bid’ah

Zuhud terhadap dunia

Menghiasi diri dengan akhlak terpuji

Sufi

Niat tulus dan ibadah yang benar

Bertakwa kepada Allah SWT.

Bersemangat mencapai pengetahuan khusus tentang Allah
SWT.

Melaksanakan aturan Rasulullah SAW.

Jiwa yang agung untuk memperbaiki diri.

Menjaga
Persaudaraan

Menjaga silaturahim dan tidak berseteru

Toleransi perbedaan pendapat
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2. Konsep Pendidikan Karakter Peduli Sosial dalam Perspektif
K.H. Hasyim Asy’ari

Kajian sebelumnya memaparkan pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari
tentang sikap religius seseorang. K.H. Hasyim Asy’ari juga memiliki
pemikiran terkait cara manusia berinteraksi kepada manusia, terlebih
kepeduliannya terhadap sesama. Konsep pendidikan karakter peduli sosial
terulas dalam kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim, yaitu akhlak seorang
‘alim atau syaikh (sebutan pendidik oleh K.H. Hasyim Asy’ari dalam kitab
tersebut) kepada thalib atau muta’allim (sebutan peserta didik oleh K.H.
Hasyim Asy’ari dalam Kitab tersebut) dan juga kepada orang lain. Salah
satu penerjemah kitab tersebut adalah Tim Dosen Ma’had Aly Hasyim
Asy’ari, Jombang yang menggunakan sebutan guru dan murid.

Konsep akhlak seorang syaikh terhadap seorang thalib hendaknya
seolah bersikap kepada anak kesayangannya dengan kebaikan, kasih
sayang, kelembutan, dan kesabaran. Selain itu, seorang syaikh juga
hendaknya mendekatkan thalibnya dengan sesuatu yang terpuji anjuran
hadis dan menjauhkan dari yang tercela. Seorang syaikh tidak perlu keras
dan kasar dalam menasehati ketidaksopanan dan kekurangan thalibnya.
Konsep di atas adalah penjelasan dari pernyataan K.H. Hasyim Asy’ari:
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Artinya:

“...Mendekatkan murid dengan sesuatu yang menurut guru terpuji,
seperti anjuran hadis, dan menjauhkan murid dari apa yang
menurut guru tercela. Memperhatikan kemaslahatan murid,
memperlakukannya sebagaimana guru tersebut memperlakukan
anak kesayangannya, yakni dengan penuh kasih sayang dan
kelembutan, berlaku baik kepadanya, bersabar atas kekasaran dan
kekurangannya karena pada suatu waktu manusia tidak lepas dari
kekurangan dan ketidaknsopanan, menerima dengan lapang dada
alasan-alasannya yang dipandang masih mungkin dapat ditoleransi,
disertai upaya untuk meredam perilaku kasarnya dengan nasihat
dan kelembutan bukan dengan cara yang keras dan kasar. Dalam
tindakannya itu, guru bertujuan untuk mendidik murid dengan
baik, mempercantik akhlaknya, dan memperbaiki tingkah lakunya.
Bila murid memiliki kecerdasan untuk memahami isyarat, maka
teguran tidak diekspresikan dengan kalimat yang tegas™®’

Terkait dengan kekurangan dan kekasaran seorang thalib, seorang
syaikh perlu sabar, menerima dengan lapang dada alasan-alasan yang
dapat ditoleransi. Seorang syaikh perlu berusaha meredamnya dengan
memperbaiki melalui nasehat dan kelembutan, bukan kekasaran dan
kekerasan. Tujuannya adalah agar seorang thalib memiliki akhlak yang
baik. Jika seorang thalib tak henti bersikap tidak baik, bahkan sampai
sikap yang haram atau makruh, menyebabkan rusaknya moral diri, dan
hal-hal buruk lainnya, maka seorang syaikh perlu mengikuti cara-cara

K.H. Hasyim Asy’ari yang termaktub dalam kitab yang sama, yaitu:

86 Asy’ari, Adab, 84.
87 Asy’ari, Pendidikan, 89.
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Artinya:

“Bila ada murid yang melakukan perbuatan yang tidak pantas
untuk dilakukan, seperti melakukan perbuatan haram atau makruh,
atau perbuatan yang mengakibatkan rusaknya moral, terabaikannya
kesibukan belajar, buruknya perangai kepada guru atau orang lain,
timbulnya kebiasaan berbicara yang tidak ada gunanya, atau
bergaul dengan orang yang tidak layak dijadikan teman, dan lain
sebagainya, maka laranglag perbuatan-perbuatan tidak baik itu di
hadapan pelakunya tanpa menunjuk hidung dengan tujuan
menyindir. Tapi bila belum jera juga, kasih teguran langsung
kepada pelakunya secara pribadi, atau cukup kasih teguran dengan
isyarat bila pelakunya mampu memahaminya. Bila belum ada
perubahan sikap juga, maka tegur dengan terang-terangan di
hadapan murid yang lain atau kasih peringatan keras semoga saja
pelaku dan murid-murid yang lain mau berhenti, dan supaya semua
orang yang mendengarnya mengambil pelajaran. Namun, jika
masih belum berhenti juga, maka tidak mengapa guru mengusir
murid tersebut dari majelis dan mengabaikannya sampai dia mau
berhenti dari perbuatannya itu dan sadar kembali. Lebih-lebih, jika
dikhawatirkan murid-murid yang lain ikut terpengaruh”®®

Beberapa cara di atas dapat disebut dengan sebuah tahapan seorang
syaikh dalam menghentikan dan memperbaiki sikap tidak baik seorang

thalib. Tahap pertama adalah melarangnya dengan sindiran. Tahap kedua

8 Asy’ari, Adab, 84.
8 Asy’ari, Pendidikan, 97
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adalah melarang secara pribadi. Tahap ketiga melarang dengan isyarat di
depan teman-temannya. Tahap keempat adalah melarang tegas di depan
teman-temannya. Tahap terakhir adalah mengusir dan mengabaikannya.
K.H. Hasyim Asy’ari juga menyatakan bahwa saat berbicara
dengan setiap thalib nya, seorang syaikh hendakanya penuh penghormatan
dan penghargaan, terlebih thal/ib yang memiliki kelebihan. Salah satu
contohnya adalah memanggil setiap thalibnya dengan sebutan yang
mereka sukai. Contoh lainnya adalah menyambut hangat dengan wajah
yang berseri, ceria, penuh cinta dan kasih sayang. setiap kali bertemu dan
menghadap sang syaikh. Saat duduk bersama, syaikh hendaknya
memuliakan dan menanyakan keadaan thalibnya dengan ramah.

Pernyataan K.H. Hasyim Asy’ari atas anjuran di atas adalah:
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Artinya:

“...berbicara dengan setiap murid, terutama murid yang memiliki
kelebihan, dengan kata-kata yang menunjukkan penghormatan dan
penghargaan. Memanggil mereka dengan sebutan yang mereka
sukai. Menyambut mereka dengan hangat setiap kali bertemu dan
ketika mereka menghadap guru. Memuliakan mereka ketika sedang
duduk bersama, beramah-tamah dengan menanyakan keadaan
mereka dan orang yang bersangkutan dengan mereka sesudah
menjawab salam mereka. Menyambut mereka dengan muka
berseri, ceria, penuh cinta, dan kasih sayang. Terutama kepada

* Asy’ari, Adab, 87.
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murid yang masih bisa diharapkan berhasil dan yang sudah
berhasil dalam prestasi belajarnya”®*

Terkait dengan penghargaan dan penghormatan terhadap setiap

thalib, terdapat pernyataan lain K.H. Hasyim Asy’ari, yaitu:
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Artinya:

“...jangan menampakkan di depan murid-murid sikap
mengistimewakan dan perhatian kepada murid tertentu, yang
padahal dia dan teman-teman lainnya berada dalam level yang
sama dalam hal usia, kelebihan, pencapaian, dan komitmen
beragama. Sebab hal itu merupakan perbuatan yang menyesakkan
dada dan tidak mengenakkan hati. Bila di antara mereka ada yang
lebih dan banyak perolehan ilmunya, lebih gencar usaha
belajarnya, dan lebih bagus tata kramanya, maka tidak mengapa
sang guru menunjukkan penghargaan dan penghormatan
kepadanya. Jelaskan bahwa sikap khusus guru tersebut hanya
karena kelebihan yang dimiliki sang murid. Hal itu bertujuan agar
menjadi pemacu semangat dan pendorong motivasi murid-murid
yang lain agar berusaha menjadi seperti murid yang istimewa itu”®®

Pernyataan di atas menuai makna bahwa seorang syaikh hendaknya
bersikap demokratis atau tidak membeda-bedakan perhatiannya (tidak
pilih kasih) kepada setiap zAalib. Boleh saja untuk memberi perhatian lebih
kepada seorang thalib yang memiliki kelebihan seperti lebih banyak ilmu,
belajarnya giat, dan baik tata kramanya. Hal tersebut adalah sebuah bentuk

penghargaan dan penghormatan atas kelebihan sang thalib. Sikap khusus

°! Asy’ari, Pendidikan, 101.
2 Asy’ari, Adab, 83.
% Asy’ari, Pendidikan, 95.
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syaikh tersebut pun perlu dijelaskan kepada para thalib yang lain hanya
karena kelebihan thalib tersebut. Hal ini juga dapat sebagai motivasi agar
para thalib lainnya bersemangat untuk bisa memiliki ilmu yang banyak,
belajar dengan giat, dan bertata krama yang baik.

Tidak hanya memotivasi saja, seorang syaikh hendaknya
membantu para thalibnya dalam konsentrasi pikiran dan kepentingan
menuntut ilmu. Seorang syaikh membantu para thalib dengan
memanfaatkan apapun yang dimiliki, seperti materi, baik status sosial dan
juga harta. Anjuran tersebut adalah pernyataan K.H. Hasyim Asy’ari:
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Artinya:
“...berusaha untuk mewujudkan kebaikan bagi murid dan menjaga
konsentrasi  pikiran mereka. Menolong murid dengan
memanfaatkan apa yang dimiliki oleh sang guru seperti status
sosial dan harta, jika guru mampu untuk itu dan tidak sedang
berada dalam kebutuhan yang mendesak...Terutama, jika bantuan
yang diberikan untuk kepentingan menuntut ilmu.”%

Seorang syaikh juga perlu mengajarkan hal-hal berguna dalam
berinteraksi kepada sesamanya di samping mengajarkan hal-hal yang
bermanfaat dalam beribadah kepada Allah SWT. Hal ini bertujuan agar
sempurna agama dan dunia para thalibnya. Salah satu contohnya adalah

memperhatikan apapun yang dapat merawat interaksi di antara sesama

thalib. Interaksi sesama thalib yang dimaksud adalah menyebarkan salam,

% Asy’ari, Adab, 85.
% Asy’ari, Pendidikan, 98.
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berbicara dengan perkataan yang baik, saling mencintai, tolong-menolong
dan dalam kebaikan, ketakwaan, serta mencapai tujuan-tujuan bersama
selama mencari ilmu. Anjuran di atas adalah makna dari anjuran K.H.

Hasyim Asy’ari berikut:
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Artinya:
“...memperhatikan hal-hal yang akan merawat interaksi di antara
sesama murid, seperti menyebarkan salam, bertutur kata yang baik
dalam berbicara, saling mencintai, tolong-menolong dalam
kebaikan dan ketakwaan, dan juga dalam mencapai tujuan-tujuan
bersama selama mencari ilmu. Pokoknya disamping mengajarkan
hal-hal yang bermanfaat bagi agama mereka dalam beribadah
kepada Allah subhanahu wa ta‘ala, guru juga mengajarkan hal-hal

yang berguna bagi mereka dalam berinteraksi dengan sesama agar
sempurna agama dan dunia mereka.”®’

Akhlak seorang syaikh kepada thalib pun tidak hanya terkait
adanya wujud kehadiran keduanya. Saat zhalib tidak hadir dalam pelajaran
pun, K.H. Hasyim Asy’ari menganjurkan:
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% Asy’ari, Adab, 84.
7 Asy’ari, Pendidikan, 97
% Asy’ari, Adab, 85.
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Artinya:
“Jika ada murid kelas atau peserta kajiannya absen tidak seperti
biasanya, maka guru harus menanyakannya, bagaimana
kondisinya, dan siapa relasinya. Jika tidak mendapatkan kabar
tentangnya, maka guru hendaknya mengirim surat kepadanya atau
lebih baik mendatangi rumahnya langsung. Jika dia sakit,
jenguklah dia. Jika dia dalam kesusahan, ringankan
penderitaannya. Jika dia dalam perjalanan, cari tahu siapa
keluarganya dan orang yang berhubungan dengannya, tanya
kepada mereka tentang murid tersebut dan berusaha untuk
membantu memenuhi kebutuhan mereka, dan menyambung tali
silaturahim dengan mereka sebisa mungkin walau dengan doa”®
Seorang syaikh harus menanyakan kondisi dan orang-orang yang
berhubungan dengan thalib yang tidak hadir. Jika tidak mendapatkan
kabar, syaikh dapat mengirim surat atau mendatangi langsung rumahnya.
Jika sedang sakit, seorang syaikh menjenguknya. Jika dalam kesusahan,
seorang syaikh meringankannya. Jika dalam perjalanan, seorang syaikh
mencari keluarganya dan yang berhubungan dengannya, dan bertanya
kepada orang-orang dekatnya itu terkait dengan thalib tersebut. Seorang
syaikh juga hendaknya berusaha membantu memenuhi kebutuhan
thalibnya dan meskipun hanya dengan doa, sebisa mungkin untuk
bersilaturahim dengan thalibnya.
Saat syaikh mengajar dalam sebuah majlis, hendaknya
memperhatikan beberapa hal anjuran K.H. Hasyim Asy’ari, yaitu:
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% Asy’ari, Pendidikan, 98.
100 Asy’ari, Adab, 67.
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Artinya:

“Hendaknya guru duduk di tempat yang terlihat oleh para hadirin.
Hendaknya pula menghormati hadirin yang lebih alim, lebih tua,
lebih salih, atau lebih mulia. Mengutamakan mereka sesuai urutan
yang telah diatur dalam bab pengangkatan imam shalat. Bersikap
lemah lembu kepada hadirin yang lain dan tetap memuliakan
mereka dengan tutur kata yang sopan, wajah yang berseri-seri, dan
sikap hormat yang baik.”'%

Seorang syaikh hendaknya menunjukkan akhlak yang baik saat
berada di majlis ilmunya. Pertama, duduk di tempat yang terlihat oleh
hadirin. Kedua, menghormati hadirin yang lebih alim, tua, salih, bahkan
mulia. Memuliakan hadirin sesuai urutan dalan pengangkatan imam salat.
Ketiga, bersikap lemah lembut dan memuliakan hadirin lain dengan
sopannya tutur kata, wajah berseri-seri, dan penghormatan yang baik.

K.H. Hasyim Asy’ari juga melanjutkan anjurannya, yaitu:

0 ol ) s b oo B o ot 08 it

" "S/ 5 S‘ 4\_,’:9; :J'f &é; 5}-{’. :)\:; ‘Li;-":aj ET ‘j';}:o :)\f:)b

Artinya:

“Berdiri takzim untuk para ulama besar Islam. Memandang hadiri
dengan pandangan yang tertuju bila diperlukan. Memandangan
dengan penuh perhatian dan keseriusan orang yang berkata atau
bertanya kepadanya, meskipun orang itu masih belia atau
bermartabat rendah, karena sikap seperti itu mencerminkan
ketawadluan yang jauh dari kesombongan™%

Berdiri takzim terhadap para ulama besar Islam pun hendaknya
dilakukan oleh seorang syaikh. Selain itu, terkait dengan cara memandang

terhadap hadirin pun seorang syaikh hendaknya memandang penuh

101 Asy’ari, Pendidikan, 74.,
192 Asy’ari, 74.
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perhatian dan keseriusan orang yang berkata atau bertanya kepadanya. Hal
ini mencerminkan kerendahan hati yang jauh dari kesombongan, baik

terhadap orang yang masih belia atau bahkan derajatnya rendah.
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Artinya:

“Hendaknya guru bersikap santun dan ramah pada orang baru
yang ikut pengajiannya, supaya orang itu merasa tentram. Sebab
setiap orang baru pasti merasa kurang nyaman. Jangan terlalu
banyak memperhatikannya karena itu bisa membuatnya malu.
Apabila datang orang yang memiliki kedudukan tinggi sementara
guru baru memulai menerangkan suatu masalah, maka hendaknya
dia menghentikan aktivitasnya sejenak sampai orang tersebut
duduk. Tetapi jika kedatangan orang itu pada waktu guru sudah
separuh jalan dalam menerangkan suatu masalah, maka guru
sebaiknya mengulangi penjelasannya dari awal atau bagian yang
menjadi poin-poinnya saja. Bila kedatangan orang itu saat
pengajian tinggal menunggu ditutup oleh guru dan diperkirakan
berbarengan dengan bubarnya hadirin, maka guru hendaknya
menunda menutup majelis supaya orang itu tidak malu dikarenakan
hadirin mau bubar padahal dia sendiri baru tiba*'%*

Akhlak terhadap orang baru dalam majlis ilmu seorang syaikh
adalah syaikh bersikap santun dan ramah agar orang tersebut merasa
tentram. Setiap orang baru pasti merasa kurang nyaman. Seorang syaikh
juga tidak terlalu banyak memperhatikannya. Jika syaikh baru memulai
menjelaskan suatu masalah, kemudian terdapat seseorang berkedudukan

tinggi datang, hendaknya seorang syaikh menghentikan sejenak sampai

103 Asy’ari, Adab, 72.
104 Asy’ari, Pendidikan, 80
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orang tersebut duduk. Jika kedatangannya saat syaikh telah sampai pada
separuh penjelasan, hendaknya seorang syaikh mengulangi penjelasannya
dari awal atau bagian-bagian intinya saja. Jika kedatangannya saat majlis
hendak ditutup dan bersamaan bubarnya hadirin, maka hendaknya seorang
syaikh menunda menutupnya. Hal ini bermaksud agar orang tersebut tidak
malu sendiri baru datang sedangkan hadirin hendak bubar.

Seorang ‘alim bergaul di tengah masyarakat dengan akhlak-akhlak
terpuji, seperti menebar salam, memberi makanan, memaafkan orang lain,
serta mengasihi orang fakir, tetangga, dan kerabat. Selain itu juga
mengutamakan orang lain, adil, menghargai orang lain dengan berterima
kasih atas kebaikannya, dan menolong dalam memenuhi hajat sesamanya.
Orang ‘alim hendaknya dapat menciptakan kenyamanan bersama orang
lain. Hal-hal tersebut adalah isi dari pernyataan K.H. Hasyim Asy’ari:
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Artinya:

“Memperlakukan orang lain dengan budi pekerti yang baik,
misalnya dengan menampakkan wajah yang berseri-seri,
menebarkan salam, memberi makanan, mengendalikan amarah,
menjaga orang lain dan tidak ingin didahulukan, berlaku adil dan

105 Asy’ari, Adab, 57.
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tidak menuntut keadilan, mengucapkan terima kasih atas kebaikan
orang lain, menimbulkan suasana nyaman ketika bersama orang
lain, membantu orang lain mendapatkan hajatnya, menanggalkan
jabatan untuk memaafkan orang lain, mengasihi orang fakir,
tetangga dan kerabat, memberikan kasih sayang, pertolongan, dan
kebaikan kepada murid. Ketika melihat orang yang shalat dan
taharahnya atau ibadah wajibnya yang lain tidak sempurna, guru
harus membimbingnya dengan pelan dan kasih sayang
sebagaimana sikap Rasulullah kepada orang badui yang kencing di
dalam masjid dan kepada Muawiyah bin al-Hakam yang bicara saat
mengerjakan shalat.”%

K.H. Hasyim Asy’ari juga memiliki pemikiran tentang akhlak
thalib atau muta’allim terhadap syaikh atau seorang ‘a/im. Konsep
pendidikan karakter peduli sosial dalam perspektif K.H. Hasyim Asy’ari
yang ketiga ini terulas dalam kitab yang sama, yaitu Adab al-‘Alim wa al-

Muta’allim. K.H. Hasyim Asy’ari menganjurkan:
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Artinya:

“...patuh pada guru dalam berbagai hal dan tidak menentang
pendapat dan aturannya. Murid dengan guru posisinya seperti
pasien dengan dokter ahli. Oleh karena itu, hendaknya murid
meminta petunjuk guru dalam menggapai tujuannya, berusaha
mendapat rida guru dalam setiap perbuatan, menghormatinya, dan
mendekatkan diri kepada Allah dengan melayaninya. Ketahuilah
bahwa ketundukan pada guru adalah kemuliaan, kepatuhan
padanya merupakan kebanggaan, dan kerendahan diri di depannya
merupakan keluhuran™'%

106 Asy’ari, Pendidikan, 61.
%7 Asy’ari, Adab, 26.
108 Asy’ari, Pendidikan, 25.
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Ketundukan seorang thalib kepada syaikh adalah kemuliaan,
kepatuhan adalah kebanggaan, dan kerendahan hati adalah keluhuran.
Cara-caranya dapat dengan seperti patuh kepada syaikh dalam berbagai hal
dan tidak menentang pendapat dan aturan yang diberikan syaikhnya.
Selain itu, seorang thalib hendaknya berusaha mendapatkan petunjuk dan
ridla syaikhnya terhadap apa yang dikerjakan, menghormati, dan
berkhidmat kepada syaikh, serta mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Sikap hormat thalib kepada syaikhnya adalah dengan memandang
syaikh penuh hormat, takzim, dan percaya bahwa pada diri syaikh
memiliki kesempurnaan. Ulama salaf menyatakan bahwa thalib yang
tidak meyakini keagungan gurunya, maka thalib tersebut tidak akan
bahagia. Cara berbicara dengan syaikh pun tidak boleh menggunakan kata
kamu atau untukmu. Seorang thalib juga tidak boleh memanggil nama
syaiknya, kecuali bersama dengan panggilan penghormatan, seperti Pak,
Ustadz, Bu, atau Ustadzah, baik di hadapan syaikh maupun tidak. Hal
tersebut adalah makna dari pernyataan K.H. Hasyim Asy’ari berikut:
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Artinya:

“...memandang guru dengan hormat, takzim, dan percaya bahwa
pada dirinya ada kesempurnaan karena itu lebih bermanfaat bagi
murid. Abu Yusuf berkata, “Aku mendengar ulama salaf berkata:
‘Siapa yang tidak meyakini keagungan gurunya, dia tidak akan
bahagia.”” Jangan sekali-kali berbicara pada guru dengan
menggunakan ta’ khitab dan kaf-nya (kata ganti orang kedua dalam
bahasa Arab seperti anta ‘kamu’ dan laka ‘untukmu’ pen) dan
jangan memanggil namanya, namun pakailah kata-kata “Tuan atau
Ustadz” serta ketika tidak di hadapan guru jangan menyebut
namanya kecuali bersamaan kata-kata penghormatan seperti
“Syaikh (Kiai), Ustadz berkata” atau “Kiaiku berkata” dan
seterunya.”110

K.H. Hasyim Asy’ari juga menyatakan,

Artinya:

“...tahu hak-hak guru dan tidak lupa kemuliannya. Mendo’akannya
baik ketika hidup maupun setelah kematiannya. Tetap
menghormati  keturunan, Kkerabat, dan orang-orang Yyang
dikasihinya. Ziarah ke makamnya, memintakan ampunan
untuknya, bersedekah untuknya, dan menempuh jalan kebaikan dan
petunjuknya....”*?

Sikap hormat seorang thalib tidak hanya kepada syaikhnya, tetapi
juga kepada keturunan, kerabat, dan orang yang dikasihi syaikhnya. Selain
itu, thalib hendaknya mengetahui hak-hak syaikhnya, mengingat
kemuliaan syaikhnya, dan juga mendo’akan baik syaikhnya masih hidup

ataupun telah tiada. Ketika syaikhnya telah tiada, seorang thalib

110 Asy’ari, Pendidikan, 25.
Y Asy’ari, Adab, 26.
12 Asy’ari, Pendidikan, 26.
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hendaknya memintakan ampunan, ziarah ke pusaranya, dan bersedekah
untuk syaikhnya, serta menempuh jalan kebaikan dan petunjuk syaikhnya.
Seorang thalib bersabar atas kekasaran dan keburukan syaikhnya,
mengartikan perbuatan tidak benar syaikhnya dengan arti yang baik. Jika
seorang syaikh berlaku tidak baik kepada seorang thalib, hendaknya
seorang thalib yang mulai meminta maaf dan menampakkan bahwa thalib
yang bersalah serta layak seorang syaikh memarahinya. Hal tersebut
menjadikan syaikh bertambah senang mengajarkan keutamaan kepada
thalib dan memperingatkannya ketika berlaku tidak baik, malas, ceroboh,
dan lain-lain. Adanya pencegahan dan peringatan syaikh sebenarnya demi
arahan dan perbaikan diri seorang thalib. Seorang thalib juga harus
memahami bahwa perhatian dan pengawasan syaikhnya adalah nikmat
Allah SWT. Anjuran K.H. Hasyim Asy’ari di atas merujuk pada
pernyataan:
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Artinya:
“...bersabar atas kekasaran (ketidakramahan) dan keburukan
perilaku yang muncul dari guru. Mentakwil perbuatan guru yang

13 Asy’ari, Adab, 27.
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tampaknya menyalahi kebenaran dengan takwil yang baik. Bila
guru berlaku kasar pada murid, hendaknya murid mulai meminta
maaf, menampakkan bahwa dia bersalah dan berhak dimarahi.
Dengan begitu guru akan tambah senang untuk mengajarkan
keutamaan kepada murid dan memperingatkannya ketika dia
berlaku tidak baik, malas, ceroboh, atau melakukan hal-hal lain
yang bisa mendapatkan pencegahan dan peringatan guru
Pencegahan dan peringatan guru sebenarnya demi pengarahan dan
perbaikan diri murid sehingga harus dipahami sebagai nikmat
Allah yang datang dalam bentuk perhatian dan pengawasan

95114
guru....

Terkait dengan peringatan seorang syaikh, K.H. Hasyim Asy’ari

juga menganjurkan:
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Artinya:

“Bila guru mengajarkan suatu etika atau memperingatkan atas
kesalahan yang telah diketahui sebelumnya, maka murid tidak
perlu terlebih dahulu menampakkan bahwa dia sudah tahu
kesalahannya tapi dia mengabaikannya. Langsung saja berterima
kasih atas nasihat guru dan perhatiannya. Kalau dia punya alasan
atas kesalahannya itu dan dengan memberitahukan alasan tersebut
pada guru dianggap baik, maka tidak apa-apa memberitahukan
alasannya itu. Kalau dianggap tidak baik, maka hendaknya alasan
tersebut jangan dijelaskan. Tetapi bila tidak dijelaskan justru malah
timbul hal-hal negatif maka harus dijelaskan’**°

Anjuran di atas terkait dengan seorang syaikh yang sedang
mengajarkan suatu akhlak atau peringatan sebuah kesalahan yang telah
thalib ketahui. Seorang thalib tidak perlu menampakkan sikap telah

mengetahui kesalahannya, tapi diabaikan olehnya. Seorang thalib

114 Asy’ari, Pendidikan, 26.
> Asy’ari, Adab, 28.
116 Asy’ari, Pendidikan, 27
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hendaknya langsung berterima kasih atas nasehat dan perhatian syaikhnya.
Jika thalib melakukan kesalahan dengan sebuah alasan dan baik untuk
dijelaskan maka tidak masalah thalib menjelaskannya. Jika tidak baik
dijelaskan, maka tidak perlu thalib menjelaskannya. Jika tidak dijelaskan
akan menimbulkan hal-hal negatif, maka harus dijelaskan.
Terkait pula dengan pencegahan seorang syaikh kepada thalib,
K.H. Hasyim Asy’ari menganjurkan:
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Artinya:

“Apabila ada murid berbuat hal yang tidak baik terhadap murid
yang lain, maka yang berhak mencegahnya adalah guru. Murid
yang lain tidak boleh ikut-ikutan melarang kecuali bila
diperintahkan guru. Namun bila ada murid yang berperilaku buruk
pada guru, maka murid yang lain harus menegurnya dan berusaha
menghentikannya demi membela guru —bila itu memungkinkan.
Murid tidak boleh mendahului gurunya dalam menjelaskan sebuah
permasalahan atau menjawab pertanyaan kecuali dia mendapatkan
izin sang guru.”**®

Jika seorang thalib berbuat tidak baik kepada thalib yang lain,
maka hanyalah syaikhnya yang berhak mencegahnya. Para thalib lainnya
tidak berhak mencegah juga, kecuali bila diperintahkan syaikh. Jika
seorang thalib berbuat tidak baik kepada syaikhnya, maka thalib lainnya
harus membela guru dengan menegurnya dan menghentikan. Seorang

thalib pun tidak boleh mendahului syaikh dalam menjelaskan sebuah

Y7 Asy’ari, Adab, 31.
118 Asy’ari, Pendidikan, 31.
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masalah atau menjawab pertanyaan, kecuali syaikh memberikan izin atas
kedua hal tersebut.
K.H. Hasyim Asy’ari juga memberikan sebuah penjelasan akhlak

saat seorang thalib menemui syaikhnya. Salah satunya yaitu:
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Artinya:

“Tidak menemui guru —di selain majelis ta’lim yang sudah lumrah

tanpa meminta izin terlebih dahulu, baik guru lagi sendirian

maupun bersama orang lain. Bila sudah mengucapkan izin (seperti

mengucapkan salam) ingin bertemu sekali dan guru tahu hal itu

tapi tidak mengizinkan, maka murid harus pergi dan tidak

mengulang permintaan izinnya.. |10

Kutipan di atas bermakna bahwa seorang thalib tidak menemui
syaikhnya tanpa izin terlebih dahulu, baik syaikh sedang sendiri maupun
bersama orang lain. Jika telah izin dan syaikh mengetahui tAalib ingin
bertemu, tapi syaikh tidak mengizinkan, maka t¢halib harus pergi dan tidak
mengulang izinnya kembali.

Jika seorang thalib ragu syaikhnya mendengar permintaan izinnya
atau tidak, maka boleh mengulangi hingga tiga kali. Cara lain juga dapat
mengetuk pintu tiga kali dengan wajar, seperti menggunakan kuku jari lalu

bertahap dengan jari-jemari. Anjuran K.H. Hasyim Asy’ari terkait hal ini,

yaitu:

Y% Asy’ari, Adab, 28.
120 Asy’ari, Pendidikan, 27.
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Artinya:

“...Bila ragu apa guru mendengar ucapan permintaan izin bertemu
dari murid atau tidak, maka boleh mengulangi maksimal tiga kali
atau dengan mengetuk pintu tiga kali ketukan tapi dengan ketukan
yang wajar penuh tata krama seperti dengan menggunakan kuku
jemari lalu dengan jemari secara bertahap.

Bila guru sudah mengizinkan masuk dan murid ingin bertemu
banyak maka yang lebih tua masuk dahulu seraya mengucapkan
salam kemudian diikuti yang lain sesuai urutan usia sambil
mengucapkan salam secara bergantian.. N

Selain itu, dalam pernyataannya, K.H. Hasyim Asy’ari
melanjutkan bahwa jika syaikh telah mengizinkan thalib untuk masuk dan
yang hendak bertemu adalah banyak zAalib, maka yang masuk berurutan
sesuai usianya. thalib yang lebih tua dapat masuk terlebih dahulu dengan
mengucapkan salam. 7halib selanjutnya pun demikian.

Akhlak selanjutnya adalah:
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Artinya:

“...Hendaknya juga ketika menemui guru dalam keadaan
berpenampilan yang baik, berpakaian bersih dan suci setelah
sebelumnya memotong kuku dan menghilangkan bau badan yang
tidak sedap. Terutama bila bertujuan mengaji. Hal ini karena
tempat tersebut merupakan majelis zikir, ibadah, dan
berkumpulnya orang-orang. Ketika sudah ada di dalam dan saat itu
beliau sedang ngobrol dengan seseorang, maka yang lain
hendaknya diam tidak berbicara sendiri. Atau ketika sudah masuk
ke dalam, ternyata guru sedang shalat sendirian atau sedang
berzikir atau belajar, maka murid harus membiarkannya saja, diam,
dan tidak memulai pembicaraan. Akan tetapi sebaiknya dia
pengertian dengan mengucapkan salam pamit pulang secepatnya,
kecuali bila guru menyuruh untuk tetap tinggal. Tapi jangan lama-
lama, kecuali bila disuruh”*

Saat menemui syaikh, terlebih lagi jika bertujuan untuk mengaji.
hendaknya berpenampilan yang baik serta pakaian bersih dan suci.
Sebelumnya pun telah memotong kuku serta menghilangkan bau tidak
sedap dari badannya. Hal ini disebabkan tempat tersebut adalah tempat
dzikir, ibadah, dan berkumpulnya banyak orang.

Jika berada di dalam dan saat itu syaikhnya sedang berbincang-
bincang dengan seseorang, hendaknya yang lain diam dan tidak berbicara
sendiri. Jika telah masuk, ternyata syaikh sedang salat sendirian atau
berdzikir, atau juga belajar, maka thalib tidak memulai pembicaraan, harus
membiarkan, dan juga diam. Alangkah baiknya, thalib mengerti,
mengucapkan salam, dan pamit pulang secepatnya, kecuali jika syaikh
memerintahkan tetap tinggal. Namun, juga tidak berlama-lama, kecuali

bila diperintahkan kembali oleh syaikhnya.

124 Asy’ari, Pendidikan, 28.
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Jika seorang thalib datang ke tempat syaikh, tetapi syaikh belum

juga hadir, hendaknya menunggu agar tidak tertinggal pelajarannya.

Seorang thalib juga tidak diperkenankan pergi ke kamar syaikh, mengetuk

pintu agar syaikh keluar. Jika syaikh masih tidur, hendaknya seorang ¢halib

bersabar hingga syaikh bangun, atau kembali pulang, dan datang lagi di

lain waktu. Hal ini disebabkan kesabaran adalah perangai yang harus

dimiliki thalib. K.H. Hasyim Asy’ari menganjurkan hal ini sebagai

berikut:
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Artinya:

“Bila murid datang ke tempat guru sementara guru belum juga
hadir, maka hendaknya menunggu supaya dia tidak ketinggalan
pelajaran. Tidak diperkenankan untuk pergi ke kamar guru
mengetuk pintunya supaya guru keluar. Bila guru masih tidur,
murid hendaknya bersabar hingga beliau bangun, atau balik pulang
dan datang lagi di lain waktu sebab kesabaran merupakan perangai
yang harus dimiliki murid.”*?

K.H. Hasyim Asy’ari melanjutkan:
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125 Asy’ari, Adab, 29.
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Artinya:

“...Tidak diperbolehkan bagi murid meminta kepada guru waktu
khusus untuk dirinya sendiri agar diajarkan ilmu, meskipun murid
tersebut seorang pemimpin atau orang besar, sebab hal itu
merupakan kesombongan dan pembodohan kepada guru dan
murid-murid yang lain.*?

Namun bila guru yang minta waktu khusus karena tidak bisa hadir
di waktu yang sudah disepakati entah karena uzur atau karena
suatu kemaslahatan yang dipandang baik. Maka hal tersebut boleh-
boleh saja.**”

Seorang thalib tidak boleh meminta waktu khusus agar syaikh

mengajarkan ilmu untuknya. Meskipun thalib tersebut adalah pemimpin

atau tokoh. Hal ini adalah sebuah kesombongan dan pembodohan kepada

syaikh dan thalib yang lain. Jika syaikh yang memintanya, maka boleh-

boleh saja. Hal tersebut diperbolehkan karena syaikh tidak dapat datang

pada waktu yang telah disepakati, baik karena udzur atau suatu

kemaslahatan.

Selanjutnya adalah akhlak seorang thalib bertemu dengan

syaikhnya. Anjuran K.H. Hasyim Asy’ari adalah:
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Artinya:

“Jika murid berpapasan dengan guru secara kebetulan di jalan,
maka murid yang harus mengucapkan salam terlebih dahulu. Bila
guru jauh, murid harus menghampiri beliau dan jangan memanggil
beliau dari kejauhan. Begitu juga ketika ulum salam, jangan uluk
salam dari kejauhan atau dari belakang beliau, tetapi harus dari

129 Asy’ari, Pendidikan,28.

130 Asy’ari, 28.

Bt Asy’ari, Adab, 37.
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jarak yang dekat. Jangan memulai pembicaraan sebelum guru yang
memulai.”*%

Seorang thalib harus mengucapkan salam terlebih dahulu kepada
syaikhnya saat kebetulan berpapasan di jalan. Jika syaikh posisinya jauh,
seorang thalib harus menghampiri dan jangan memanggil dari kejauhan.
Saat hendak mengucapkan salam pun harus dari jarak yang dekat, jangan
dari kejauhan atau belakang syaikh. Seorang thalib juga jangan memulai
pembicaraan sebelum syaikh yang memulainya.

Saat di jalan pun tidak boleh bertanya apapun kepada syaikAnya.
Jika telah sampai di rumah syaikh, tidak lah berdiri di depan pintu. Hal ini
disebabkan takut berpapasan dengan kerabat syaikh yang keluar dan tidak
diinginkan syaikh untuk thalib melihatnya. K.H. Hasyim Asy’ari

menganjurkannya sebagai berikut:

z

O AR o D Cam Y6 g2 Jia ) o5 18)5 gl 2 Jlag N
o ole a5y 22a 555 5 gk Dol

Artinya:

“Murid tidak boleh bertanya apapun pada guru ketika berada di

jalan. Kalau sudah sampai rumah guru, jangan berdiri di depan

pintunya takut berpapasan dengan keluarnya kerabat guru yang

tidak diinginkan guru untuk dilihat murid.”***

Jika seorang thalib di hadapan syaikhnya, thalib duduk berakhlak
yang baik. Duduk bersimpuh di atas kedua lutut atau tasyahud tanpa
tangan di atas paha atau bersila dengan rendah hati, rendah diri, tenang,

dan khusyu’. Tidak boleh thalib memalingkan wajah, kecuali darurat.

132 Asy’ari, Pendidikan, 37.
133 Asy’ari, Adab, 37.
134 Asy’ari, Pendidikan, 38.
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Thalib menghadap sempurna syaikinya dengan melihat, mendengarkan
dengan seksama, dan mengingat-ingat hal-hal yang disampaikan, sehingga
syaikh tidak perlu mengulangi perkataannya. Akhlak ini khususnya saat
syaikh menjelaskan. Thalib hendaknya terus memperhatikan syarkhnya,
tidak melihat yang tidak perlu, bahkan sibuk melihat keramaian yang tiba-

tiba didengar. Akhlak tersebut adalah anjuran K.H. Hasyim Asy’ari:
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Artinya:

“...Apabila murid duduk di hadapan guru, sebaiknya ia duduk
dengan etika yang baik, seperti duduk bersimpuh di atas kedua
lututnya atau duduk tasyahud dengan tanpa meletakkan tangan di
atas paha, atau duduk bersila dengan rasa tawadlu’, rendah diri,
tenang, dan khusyu’. Murid tidak boleh memalingkan muka
kecuali dalam keadaan darurat. Justru dia harus menghadap ke arah
gurunya dengan sempurna sambil melihat, mendengarkan dengan
seksama, lalu mengingat-ingat apa yang beliau sampaikan sehingga
guru tidak perlu mengulangi perkataannya lagi. jangan sampai
murid tidak memperhatikan dengan melihat ke kanan, ke kiri, atau
ke atas yang tidak perlu khususnya ketika guru sedang
menjelaskan, atau tidak memperhatikan karena sibuk melihat
kegaduhan yang tiba-tiba didengarnya.”*

K.H. Hasyim Asy’ari melanjutkan anjuran akhlak di atas dengan:

135 Asy’ari, Adab, 30.
136 Asy’ari, Pendidikan, 29.
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Artinya:
“Murid juga tidak boleh mengibas-ngibaskan dan menyingsingkan
lengan bajunya, tidak mempermainkan anggota tubuhnya seperti
memainkan tangan dan kaki, membuka mulut, menggerak-
gerakkan gigi, memukul tanah atau benda lain dengan
menggunakan telapak atau jari-jari tangan, menyelatkan jemari
tangan kanan di antara jemari tangan Kiri, bermain-main dengan
sarung, dan lain sebagainya.”138

Seorang  thalib  tidak  boleh  mengibas-ngibaskan  dan
menyingsingkan lengan bajunya. Tidak juga memainkan anggota tubuh,
seperti membuka mulut dan menggerak-gerakan gigi. Tidak boleh juga
memainkan kaki, memukul tanah atau lainnya dengan telapak atau jari
tangan, menyelatkan jemari tangan kanan di antara jemari tangan Kiri,
bermain dengan sarung, dan lain-lainnya.

Seorang thalib di hadapan syaikh tidak boleh menyandarkan diri ke
tembok atau bantal. Tidak boleh juga berada di samping atau depan
syaikhnya. Kedua tangan juga tidak boleh menopang tubuh di belakang
atau samping. Anjuran K.H. Hasyim Asy’ari ini adalah pernyataan:
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Artinya:

“Ketika berada di hadapan guru, seorang murid tidak boleh
menyandarkan dirinya ke tembok atau ke bantal, tidak boleh

137 Asy’ari, Adab, 30.
138 Asy’ari, Pendidikan, 29.
139 Asy’ari, Adab, 30.
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mengambil posisi di mana guru berada di samping atau belakang

murid, tidak boleh menopang tubuh dengan kedua tangan di

belakang atau di samping”*°

Seorang thalib tidak boleh mengatakan hal lucu dengan unsur
menghina, tidak pantas, dan tidak sesuai akhlak yang baik. Menertawakan
sesuatu pun tidak boleh, kecuali terdapat unsur kagum. Tertawa tanpa
suara boleh jika terpaksa. Unsur kagum juga bukanlah sesuatu yang
merendahkan syaikh.

Tidak boleh seorang thalib di hadapan syaikhnya membuang air
ludah, batuk kecil, dan memuntahkan dahak dari mulut. Dahak dapat
seorang thalib ambil dengan sapu tangan atau ujung baju. Saat bersin,
hendaknya seorang thalib berusaha melirihkan suaranya dan menutupi
wajahnya dengan sapu tangan atau lainnya. Jika menguap tidak dapat
ditahan lagi, hendaknya seorang thalib menutup mulutnya.

Akhlak-akhlak di atas adalah akhlak yang K.H. Hasyim Asy’ari
anjurkan sebagai berikut:
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Artinya:

“Murid tidak diperkenankan untuk mengatakan sesuatu yang lucu,
yang ada unsur penghinaan, yang tidak pantas, dan yang tidak
sesuai dengan etika yang baik. Tidak boleh menertawakan sesuatu

140 Asy’ari, Pendidikan, 30.
141 Asy’ari, Adab, 31.
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kecuali karena ada unsur kagum. Tetapi tidak boleh mengagumi
sesuatu yang dapat merendahkan guru. Kalau terpaksa tertawa,
maka tertawalah asal tidak bersuara. Murid juga tidak boleh
membuang ludah, mendehem —selama hal itu bisa ditahan dan
memuntahkan dahak dari mulut. Yang harus dilakukan adalah
mengambil dahak tersebut dari mulut dengan sapu tangan atau
ujung baju. Ketika murid bersin, hendaknya berusaha untuk
melirihkan suaranya dan menutupi wajahnya dengan menggunakan
sapu tangan atau benda lain. ketika dia menguap (Jawa:angop),
hendaknya dia menutup mulutnya setelah tidak dapat menahannya

s 59142
lagi.”

K.H. Hasyim Asy’ari juga menganjurkan:
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Artinya:

“Ketika sedang berkumpul bersama teman dan orang-orang dalam
sebuah majelis (forum), hendaknya murid berperilaku yang baik.
Dia hendaknya menghormati para sahabatnya itu, memuliakan para
senior dan teman sejawatnya karena dengan berperilaku yang baik
kepada mereka, berarti ia telah menghormati gurunya dan
menghormati majelis tersebut. Murid juga tidak boleh maju atau
mundur dengan tujuan membuat forum sendiri. Ketika pelajaran
sedang berlangsung, dia tidak boleh berbicara hal-hal yang tidak
berkaitan dengan pelajaran tersebut atas sesuatu yang bisa
menghentikan kegiatan belajar-mengajar.”***

Seorang thalib yang berkumpul dengan teman dan orang-orang
dalam majlis, tidak boleh maju atau mundur membuat majlis sendiri. Saat
pelajaran berlangsung, thalib juga tidak boleh berbicara yang tidak
berkaitan dengan pelajaran yang bisa menghentikan kegiatan dalam majlis

tersebut. Seorang thalib bersikap baik dengan menghormati sahabatnya,

142 Asy’ari, Pendidikan, 30.
143 Asy’ari, Adab, 31.
144 Asy’ari, Pendidikan, 31.
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memuliakan para senior, dan juga teman sejawatnya. Bersikap baik kepada
mereka berarti telah menghormati syaikh dan menghormati majlis
tersebut.

K.H. Hasyim Asy’ari menyatakan sebuah akhlak terkait cara

seorang thalib mengagungkan syaikhnya, yaitu:
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Artinya:

“Di antara cara mengagungkan guru adalah murid tidak boleh
duduk-duduk di sampingnya, di atas tempat shalatnya, dan di atas
alas duduknya meskipun atas perintah guru. Kecuali apabila guru
benar-benar memaksanya sehingga dia sulit membantah, maka
dalam kondisi seperti ini baru diperbolehkan untuk menuruti
perintah guru, namun tetap dengan tata krama yang baik.”*

K.H. Hasyim Asy’ari juga menganjurkan:
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Artinya:

“...Ketika duduk di depan guru, posisi murid tidak boleh terlalu
dekat sehingga berdampak buruknya etika. Murid tidak boleh
meletakkan bagian tubuhnya seperti tangan, kaki, atau bagian
bajunya di atas baju, bantal, sajadah, atau alas guru.”**

Cara mengagungkan syaikh adalah seorang thalib tidak boleh

duduk-duduk di sampingnya, di atas tempat salatnya, dan alas duduknya,

145 Asy’ari, Adab, 31.
146 Asy’ari, Pendidikan, 31.
147 Asy’ari, Adab, 34.
148 Asy’ari, Pendidikan, 35.
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meskipun syaikh memerintahkannya. Jika syaikh sungguh-sungguh

memaksa dan tidak dapat dibantah, seorang thalib boleh menuruti perintah

syaikhnya dengan tata krama yang baik. Seorang thalib juga tidak boleh

terlalu dekat duduknya, sehingga menimbulkan akhlak yang buruk. Bagian

tubuh seperti tangan, kaki, atau bagian baju seorang thalib juga tidak boleh
diletakkan di atas baju, bantal, atau alas syaikAnya.

K.H. Hasyim Asy’ari juga memaparkan:
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Artinya:

“Ketika berada di depan guru, murid tidak boleh duduk di atas
sajadah atau shalat di atasnya kecuali bila tempatnya tidak suci
atau butuh sajadah sebab uzur tertentu. Ketika guru berdiri (mau
meninggalkan tempat shalat), hendaknya murid cepat-cepat
membawakan sajadah guru, memegang tangan, atau lengannya bila
perlu, dan mempersiapkan sandalnya kalau guru memang tidak
merasa keberatan dengan hal itu.”*>°

Seorang thalib tidak boleh duduk di atas sajadah atau shalat di
atasnya saat di hadapan syaikh. Hal ini boleh dilakukan jika tempatnya
tidak suci atau membutuhkan sajadah sebab udzur tertentu. Saat syaikh
berdiri, seorang thalib hendaknya membawakan sajadah syaikhnya cepat-

cepat. Seorang thalib juga hendaknya memegang tangan atau lengan

149 Asy’ari, Adab, 35.
150 Asy’ari, Pendidikan, 36.
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syaikhnya, dan mempersiapkan sandalnya, jika syaikhnya tidak merasa
keberatan.
Akhlak selanjutnya adalah akhlak berbicara seorang thalib kepada
syaikhnya. Salah satunya adalah:
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Artinya:

“Ketika guru lagi berbincang-bincang dengan seseorang, murid

tidak boleh berada di antara mereka berdua. Tetapi di belakang

atau di depan mereka, tidak boleh terlalu dekat, tidak boleh
menguping pembicaraan, dan tidak boleh menoleh kepada mereka.

Kalau mereka berdua mengajak murid ngobrol, maka murid harus

datang mendekat.”**?

Saat syaikh sedang berbincang-bincang dengan seseorang, seorang
thalib berada di depan atau belakang keduanya dan tidak boleh di
antaranya. Tidak boleh juga terlalu dekat, mendengarkan pembicaraan, dan
menoleh kepada keduanya. Jika seorang thalib diajak berbincang-bincang,
maka thalib haruslah mendekati keduanya.

Seorang thalib tidak boleh berbincang-bincang dengan seseorang
saat syaikh berbicara dengan orang itu atau yang lainnya. Sekiranya syaikh
nantinya akan memerintahkan ¢halib, Seorang thalib hendaknya selalu
berkonstrasi pada syaikhnya agar syaikh tidak mengulanginya. Jika syaikh

bertanya atau menunjuk padanya, seorang thalib hendaknya bersikap

demikian. Akhlak ini K.H. Hasyim Asy’ari nyatakan:

1> Asy’ari, Adab, 37.
152 Asy’ari, Pendidikan, 37.
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Artinya:

“Tidak ngobrol dengan seseorang ketika guru sedang berbicara
dengan orang itu atau ketika guru sedang berbicara dengan para
jamaah majelis lainnya. Murid hendaknya selalu konsentrasi pada
guru sekiranya bila guru memberi perintah, bertanya sesuatu, atau
menunjuk padanya, tidak usaha mengulangi lagi.”*>*

K.H. Hasyim Asy’ari melanjutkan:
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Artinya:

“..Tidak mendahului atau bersamaan dengan guru dalam
menjelaskan suatu permasalahan atau dalam menjawab pertanyaan.
Tidak menampakkan bahwa dia juga tahu akan hal itu. Tidak
memotong apapun omongan guru: mendahului atau menyamai
(dalam perkataan). Tapi harus bersabar sampai guru selesai
berbicara, baru setelah itu murid berbicara.”**

Seorang thalib harus bersabar untuk berbicara setelah syaikhnya

berbicara. Jika seorang syaikh menjelaskan sesuatu, baik

permasalahan atau menjawab pertanyaan, seorang thalib tidak mendahului

atau bersamaan dengan syaikAnya dalam hal tersebut. Seorang thalib juga

tidak menyamai dan memotong perkataan syaikhinya. Tidak juga thalib

menampakkan pengetahuannya tentang yang dijelaskan oleh syaikh.

153 Asy’ari, Adab, 34.

ari, Pendidikan, 34.

155 Asy’ari, Adab, 33.
156 Asy’ari, Pendidikan, 34.
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Hal tersebut sama halnya saat seorang syaikh yang sedang
menyebutkan hukum suatu kasus, penjelasan yang berfaedah, bercerita,
atau menyenandungkan syair. Jika thalib mengetahui dan menghafalnya,
thalib tetap harus bersikap haus akan ilmu dan seolah-olah belum pernah
mendengarnya. Sikap seorang thalib juga harus tetap seksama
mendengarkannya serta mengambil manfaat dari pembahasannya. Anjuran

K.H. Hasyim Asy’ari terkait hal di atas adalah:
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Artinya:

“Ketika murid mendengar guru menyebutkan hukum suatu kasus
atau suatu keterangan yang berfaedah atau menceritakan suatu
cerita, atau menembangkan sebuah syiir namun murid telah
menghafalnya, maka murid tetap harus mendengarkan dengan
seksama, mengambil manfaat, merasa haus (akan ilmu) dan
gembira seolah-olah dia belum pernah mendengar....”**

Tidak hanya demikian, K.H. Hasyim Asy’ari juga melanjutkannya
dengan pernyataan:
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Artinya:

“Bila guru bertanya pada murid apakah dia sudah hafal (tahu) apa
tidak suatu ilmu, sebaiknya murid tidak menjawab “Iya” karena hal
itu berarti menunjukkan sikap tidak butuh pada guru. Tapi juga

137 Asy’ari, Adab, 33.
158 Asy’ari, Pendidikan, 33.
139 Asy’ari, Adab, 33.
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tidak baik menjawab “Tidak” karena termasuk bohong (pada guru).
Yang baik mengatakan “Saya senang mendengarnya langsung dari
guru” atau “Saya senang mempelajarinya dari guru”

Saat syaikh bertanya pada thalib terkait hafal tidaknya suatu ilmu,
alangkah baiknya thalib tidak mengiyakannya, karena berarti
menunjukkan sikap tidak membutuhkan syaikAinya. Namun, juga tidak
menjawab tidak, karena berarti thalib berbohong. Anjuran K.H. Hasyim
Asy’ari adalah hendaknya thalib mengatakan senang mempelajari atau
mendengar langsung dari syaikhnya.

K.H. Hasyim Asy’ari juga menganjurkan:
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Artinya:

“...sebisanya berkata yang baik kepada guru. Tidak boleh berkata
“Mengapa?”, “Saya tidak terima (dengan jawaban guru)”, “Siapa
yang berkata demikian?”, dan “Di mana tempatnya?” (penjelasan
guru). Bila murid memang minta penjelasan lebih dalam,
sebaiknya melakukannya dengan perkataan yang halus. Yang lebih
baik, ditanyakan pada forum lain yang khusus untuk minta
keterangan yang lebih jelas. Ketika guru menerangkan sesuatu,
murid tidak boleh mengatakan, “Ini pendapat Anda”, “Menurutku”,
“Fulan berkata begini”, “Fulan berpendapat lain dari pendapat
Anda”, “Pendapat ini tidak benar”, atau perkataan senada
lainnya.

160 Asy’ari, Pendidikan, 33.
161 Asy’ari, Adab, 32.
162 Asy’ari, Pendidikan, 32.
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Saat Dberbicara dengan syaikh terkait penjelasan syaikhnya,
sebaiknya seorang thalib berkata yang baik dan tidak kasar. Jika seorang
thalib membutuhkan penjelasan lebih dalam dan jelas atas penjelasan
syaikhnya, hendaknya meminta dengan perkataan yang halus. Alangkah
lebih baiknya juga di dalam forum khusus lainnya. Pernyataan ini juga

dikuatkan oleh K.H. Hasyim Asy’ari dengan pernyataan:
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Artinya:
“Jika pendapat guru salah, jangan katakan, “Salah atau “Ini bukan
pendapat yang baik.” Tetapi katakan, “Yang jelas lebih baik seperti

ini.” Jangan katakan, “Pendapat saya seperti ini” atau perkataan
yang senada lainnya.”164

Seorang thalib tidak boleh merubah ekspresi wajah dan pandangan
mata saat syaikh mengemukakan sesuatu tidak jelas bahkan bertentangan
karena kelalainnya. Seorang thalib harus tetap menampakkan wajah
berseri dan diiringi pikiran positif dan menyadari bahwa manusia yang
terjaga dari kesalahan hanyalah para nabi. Anjuran di atas adalah makna
pernyataan K.H. Hasyim Asy’ari berikut:
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163 Asy’ari, Adab, 37.
164 Asy’ari, Pendidikan, 38.
165 Asy’ari, Adab, 32.
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Artinya:

“Ketika guru mengucapkan suatu pendapat atau dalil tapi tidak
jelas, atau bahkan bertentangan dengan kebenaran karena lupa atau
lalai, maka dalam kondisi seperti itu murid harus berpikir positif.
Tidak boleh merubah mimik wajah dan pandangan mata, tetapi
menampakkan raut muka yang berseri seraya menyadari bahwa
keterjagaan dari kesalahan pada manusia hanyalah milik para nabi
—semogaleéshalawat dan salam Allah tercurahkan kepada mereka
semua.”

K.H. Hasyim Asy’ari menjelaskan akhlak seorang thalib saat
mengambil, memberi, atau menerima barang dari syaikh dan sebaliknya.
Akhlak tersebut seperti saat syaikh hendak mengambil atau memberi
sesuatu pada thalib. Jika posisi syaikh sedikit jauh, maka thalib yang harus
mengulurkan tangan dengan berdiri dan bukan merangkak menghampiri

syaikh. Akhlak tersebut adalah anjuran K.H. Hasyim Asy’ari berikut:
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Artinya:
“Bila guru mau mengambil sesuatu dari murid atau memberinya
sesuatu sedangkan guru berada agak jauh, maka muridlah, bukan
guru yang harus mengulurkan kedua tangannya dengan berdiri,
bukan merangkak menghampiri beliau.”*®®
Saat menerima sesuatu dari syaikhnya, seorang thalib harus
menerima dengan tangan kanan dan juga jangan melemparkan apapun itu
kepada syaikAnya. K.H. Hasyim Asy’ari juga menyatakan:
3 adas 5 (GuS Bk @ OB (creadly iujx:; Be &7 \iujb 13)..
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166 Asy’ari, Pendidikan, 32.
167 Asy’ari, Adab, 31.
168 Asy’ari, Pendidikan, 35.
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Artinya:

“Bila guru memberikan sesuatu, murid harus menerimanya dengan
tangan kanan. Bila murid yang memberikan sesuatu pada guru
seperti kertas berisi bacaan menyangkut fatwa hukum Islam, cerita,
ilmu syariat, atau apapun yang tertulis, hendaknya murid
membentangkan  kertas  tersebut terlebih  dahulu, baru
menyerahkannya ke guru dalam keadaan tidak terlipat, kecuali bila
guru yang menyuruhnya. Bila barang yang akan diberikan murid
kepada guru itu berupa kitab, murid harus menyerahkan kitab
dalam posisi siap dibuka dan dibaca sehingga guru tidak perlu
membetulkan posisi kitab itu. Bila pembacaan kitab sudah sampai
materi tertentu, maka halaman yang berisikan materi tersebut sudah
harus terbuka dan murid menunjukkan bacaan mana yang harus
disampaikan. Jangan sekali-kali melems)arkan sesuatu kepada guru
seperti kitab, kertas, atau apapun itu.”*’

Jika seorang thalib memberikan kertas kepada syaikh, hendaknya
terlebih dahulu membentangkan kertas tersebut, kemudian menyerahkan
kepada syaikh. Jika syaikh meminta kertas dalam kondisi terlipat, maka
tidak perlu membentangkannya. Kertas yang dimaksud seperti kertas
bacaan terkait fatwa hukum Islam, cerita, ilmu syariat, atau apapun yang
tertulis. dalam keadaan.

Jika sebuah kitab yang akan diserahkan, seorang thalib harus
menyerahkan kitab yang telah siap dibuka dan dibaca. Hal ini agar syaikh

tidak perlu membetulkan posisi kitabnya. Jika pembacaan kitab sampai

169 Asy’ari, Adab, 34.
170 Asy’ari, Pendidikan, 34.
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pada materi tertentu, maka halaman yang sesuai sudah harus terbuka.
Seorang thalib juga menunjukkan materi mana yang harus disampaikan.
Jika seorang thalib hendak menyerahkan pena untuk menulis,
maka seorang thalib hendaknya meruncingkannya terlebih dahulu. Jika
seorang thalib meletakkan tempat tinta, hendaknya telah harus dalam
kondisi terbuka tutupnya. Hal ini agar syaikh dapat langsung mengambil
tintanya saat hendak menulis. Jika pisau yang akan seorang thalib
serahkan, maka seorang thalib tersebut yang memegang mata atau bagian
tajam pisaunya. Posisi gagang pisau menghadap ke arah syaikh dan
diletakkan di tangan kanan syaikAnya. Jika seorang thalib memberikan
sajadah yang digunakan syaikh salat, terlebih juga hendak melaksanakan
salat, hendaknya seorang thalib menghamparkan sajadah tersebut. Akhlak-
akhlak ini terdapat dalam pernyataan K.H. Hasyim Asy’ari berikut:
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Artinya:

“Bila murid hendak menyerahkan pena pada guru untuk digunakan
menulis, hendaknya murid sudah meruncingkan ujung pena
sebelum diserahkan kepada beliau. Dan bila meletakkan wadah
tinta, hendaknya wadah tinta juga harus sudah terbuka tutupnya
sehingga ketika mau menulis, guru langsung bisa mengambil
tintanya. Bila pisau yang akan diberikan, jangan sampai

e Asy’ari, Adab, 35.
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menyerahkan pisau dalam posisi mata/ujung pisau menghadap ke
arah guru atau gagang pisau yang menghadap kearah guru tapi
tangan murid memegang mata pisau. Cara yang baik, murid
menghadapkan bagian tajam dari mata pisau ke arahnya sambil
memegang ujung gagang pisau lalu meletakkan gagang pisau di
tangan kanan guru. Bila yang diberikan berupa sajadah yang akan
dibuat guru mendirikan shalat, hendaknya murid juga
menghamparkan sajadah itu. Terutama, ketika guru mau shalat.”*"?

K.H. Hasyim Asy’ari juga membahasnya:
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Artinya:

“Ketika murid sedang menemani jalan guru pada waktu malam
hari, hendaknya berada di depan guru. Jika pada waktu siang hari,
hendaknya berada di belakang guru. Boleh tidak seperti itu, bila
kondisinya menuntut lain seperti pada waktu berdesakan misalnya.
Murid harus berjalan di depan guru ketika melintasi tempat-tempat
yang tidak jelas aman tidaknya seperti tempat-tempat becek atau
banjir dan tempat-tempat yang berbahaya. Ketika berjalan, murid
harus berusaha tidak menciprati baju guru. Kalau kondisinya lagi
berdesakan, murid harus melindungi guru baik dari depan atau
belakang guru. Kalau guru mengajak bicara murid dalam keadaan
berjalan dan keduanya sedang berada di tempat teduh, maka
hendaknya murid berada di sebelah kanan atau Kiri guru, agak maju
sambil menoleh pada guru.”*™

Saat seorang thalib sedang menemani syaikh di jalan, jika malam
hari, hendaknya seorang thalib berada di depan syaikhnya. Namun, jika

siang hari, posisi seorang thalib berada di belakang syaikinya. Jika

12 Asy’ari, Pendidikan, 35.
173 Asy’ari, Adab, 36.
174 Asy’ari, Pendidikan, 36.
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terdapat kondisi yang menuntut lain, seperti berdesakan boleh tidak seperti
anjuran di atas. Seorang thalib juga harus melindungi syaikh saat itu, baik
dari depan atau belakang.

Jika sedang melintasi tempat-tempat yang tidak jelas
keamanannya, seperti becek atau bahkan berbahaya, seorang thalib harus
berjalan di depan syaikh. Saat berjalan seorang thalib harus berusaha
tidak menciprati pakaian syaikh. Jika syaikh mengajak bicara seorang
thalib saat berjalan di tempat yang teduh, hendaknya seorang thalib berada
di sebelah kanan atau Kiri syaikh sedikit maju seraya menoleh pada syaikah.

Seorang thalib melindungi syaikhnya pun saat berada bersama di
tangga. Seorang thalib harus berada di belakang syaikh saat menaiki
tangga. Saat menuruni tangga, seorang thalib harus berada menuruninya
terlebih dahulu. Jika syaikh terpeleset, dapat berpegangan pada seorang
thalib. Akhlak tersebut adalah pernyataan K.H. Hasyim Asy’ari, yaitu:
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Artinya:

“Jika murid bersama guru sedang menaiki tangga, murid harus di

belakang guru. Ketika menuruni tangga, murid harus duluan turun

sehingga ketika guru terpeleset guru bisa berpegangan pada
murid.”*"

K.H. Hasyim Asy’ari juga mengemukakan bahwa seorang thalib

tidak boleh berjalan di samping syaikh, kecuali syaikh membutuhkan dan

memintanya. Jika sedang menunggangi binatang tunggangan, pundak

17 Asy’ari, Adab, 37.
176 Asy’ari, Pendidikan, 38.
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seorang thalib atau pundak binatang tunggangannya pun tidak mendesak

syaikhnya. Akhlak ini K.H. Hasyim Asy’ari kemukakan berikut:
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Artinya:

“...Tidak boleh berjalan di samping guru kecuali bila dibutuhkan
atau disuruh guru. Hendaknya murid tidak mendesak guru dengan
pundaknya atau pundak binatang tunggangannya bila keduanya
lagi mena|k| binatang tunggangan. Dan juga tidak menempel baju

,’

guru.
K.H. Hasyim Asy’ari juga mengemukakan Kketaatan pada

perintah syaikh dan thalib yang menjunjung tinggi nilai-nilai akhlak:
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Artinya:

“...orang-orang memang membicarakan manakah di antara dua
perkara yang lebih utama: antara mentaati perintah guru dan
menjunjung tinggi nilai-nilai etis?

Pendapat yang banyak diterima adalah tafsil (diperinci): apabila
perintah guru tersebut bersifat memaksa sehingga tidak dapat
ditolak, maka yang lebih utama adalah menuruti perintahnya.
Namun bila itu sekedar perintah yang bersifat anjuran, maka
menjunjung tinggi nilai-nilai etis lebih dikedepankan karena bisa
jadi guru (dalam perintahnya) bermaksud menampakkan rasa
hormat dan perhatiannya pada murid. Oleh karena itu murid pun
juga harus menyikapinya dengan tetap berpegangan pada etika dan
akhlak dalam memuliakan guru”

17 Asy’ari, Adab, 36.
178 Asy’ari, Pendidikan, 37.
179 Asy’ari, Adab, 32.
180 Asy’ari, Pendidikan, 32.
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Pernyataan di atas berisi anjuran jika terdapat perintah syaikh yang
memaksa dan tidak dapat ditolak, menaati perintahnya adalah yang lebih
utama. Jika perintah syaikh hanya anjuran, menjunjung tinggi nilai-nilai
etika lebih diutamakan. Bisa jadi syaikh bermaksud menghormati dan
memerhatikan thalibnya. Oleh sebab itu, seorang thalib harus tetap
berpegang teguh pada etika dan akhlak memuliakan syaikhanya.

K.H. Hasyim Asy’ari juga menganjurkan akhlak seorang thalib

terhadap teman-temannya. Salah satunya adalah pernyataan:
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Artinya:

“Murid tidak boleh membanggakan diri di hadapan teman-
temannya atau memuji-muji pikirannya yang cemerlang.
Sebaiknya, dia mengucapkan alhamdulillah dan bersyukur kepada
Allah agar ilmunya bertambah. Murid harus memuliakan teman-
temannya dengan menebarkan salam, menampakkan kecintaan dan
sikap hormat, menjaga hak-hak pertemanan dan persaudaraan
seagama dan seprofesi di mana mereka juga tergolong ahlul ‘ilmu,
pembawa dan pencari ilmu, melupakan dan memaafkan kekhilafan
dan kesalahan mereka, menutupi kejelekan mereka, mengucapkan
terima kasih kepada teman yang baik dan berhati-hati terhadap
teman-teman yang tidak baik”'®?

Seorang thalib harus memuliakan teman-temannya dengan
menebar salam, menampakkan kecintaan dan hormat, menjaga hak-hak

pertemanan dan persaudaraan seagama serta seprofesi. Hal ini disebabkan

181 Asy’ari, Adab, 49.
182 Asy’ari, Pendidikan, 51.
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mereka juga adalah ah/ul ‘iimi (pembawa dan pencari ilmu). Seorang
thalib hendaknya melupakan dan memaafkan kekhilafan serta kesalahan,
dan menutupi aib mereka. Seorang thalib senantiasa mengucapkan terima
terima kasih kepada teman yang baik dan berhati-hati dengan teman yang
tidak baik. Berbangga diri di hadapan teman-temannya atau memuji
pikirannya yang cerdas tidak diperbolehkan oleh K.H. Hasyim Asy’ari.
Alangkah baiknya seorang thalib bersyukur kepada Allah Swt dan
mengucapkan Al/hamdulillah atas itu agar bertambah ilmunya.

Seorang thalib hendaknya memotivasi teman-temannya agar
berusaha  mendapatkan  ilmu,  menunjukkan  tempat-tempatnya,
menyingkirkan segala keinginan yang melalaikan, dan membantu urusan
biaya hidup. Seorang thalib juga hendaknya menyampaikan pengetahuan-
pengetahuan tentang kaidah berbagai ilmu dan masalah-masalah yang
jarang diketahui dengan belajar bersama. Hal ini bertujuan agar bertambah
cerdas, ilmunya berkah, dan bertambah banyak pahalanya.

Tidak akan ada gunanya jika meminta pendapat tentang pelajaran
kepada teman yang pelit, sehingga hendaknya tidak belajar bersamanya.
Metode belajar di atas termasuk dalam metode salaf. Sikap yang
disebutkan telah K.H. Hasyim Asy’ari paparkan dalam pernyataan:
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Artinya:

“...murid hendaknya memotivasi teman-temannya untuk berusaha
mendapatkan ilmu dan menunjukkan kepada mereka tempat-
tempatnya; menyingkirkan dari mereka segala keinginan yang
melalaikan; membantu memudahkan mereka dalam urusan biaya
hidup; menyampaikan  kepada  mereka  pengetahuan-
pengetahuannya tentang kaidah berbagai ilmu dan masalah-
masalah yang jarang diketahui dengan sistem belajar bersama, agar
pikirannya tambah cemerlang, ilmunya berkah, dan pahalanya
bertambah banyak. Adapun teman yang pelit dimintai pendapat
tentang pelajaran, hendaknya murid tidak belajar bersamanya,
sebab hal itu tidak ada gunanya. Metode belajar seperti di atas

merupakan metode salaf”®

Penyajian di atas tersaji juga dalam tabel berikut:

Tabel 3

Tabel Temuan Konsep Pendidikan Karakter Peduli Sosial

dalam Perspektif K.H. Hasyim Asy’ari

Jenis Konsep

Bentuk Sikap

Akhlak
Pendidik
terhadap

Peserta Didik

Bergaul dengan peserta didik penuh kasih sayang dan kesabaran

Mengawasi perilaku peserta didik. Jika peserta didik berperilaku
tidak terpuji, pendidik perlu memperbaikinya

Bertutur kata dan bersikap terpuji kepada peserta didik

Memperlakukan peserta didik sama dan tidak pilih kasih

Membantu peserta didik fokus belajar

Menjaga keharmonisan hubungan antara pendidik dan peserta
didik

Pendidik memperhatikan kehadiran peserta didik

Akhlak
Peserta Didik

Patuh dan bertata-krama terpuji kepada pendidik

183 Asy’ari, Adab, 49.
184 Asy’ari, Pendidikan, 51.
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terhadap Memuliakan pendidik dari segi, pikiran, perkataan, dan perbuatan

Pendidik
didik

Menunaikan hak-hak pendidik yang menjadi kewajiban peserta

Berpikiran positif meskipun pendidik bersikap kasar

Memperhatikan tata-krama terhadap pendidik dalam segala
kondisi

Menunjukan semangat belajar kepada pendidik

3. Konsep Pendidikan Karakter Semangat Kebangsaan dalam

Perspektif K.H. Hasyim Asy’ari

K.H. Hasyim Asy’ari adalah ulama yang juga memiliki
pemahaman kenegaraan. Sebut saja salah satunya adalah jargon Hubbul
Wathan minal Iman atau Cinta Tanah Air adalah bagian dari iman. Jargon
tersebut dapat menjadi sebuah semangat kebangsaan seorang warga
negara. K.H. Hasyim Asy’ari pernah menyatakan bahwa agama dan
nasionalisme adalah dua kutub yang tidak berseberangan. Nasionalisme
adalah bagian dari agama, dan keduanya saling menguatkan.*® Pernyataan
tersebut secara tidak langsung menyatakan bahwa agama dan cinta tanah
air saling memiliki keterkaitan dan saling menguatkan.

Konsep pendidikan karakter semangat kebangsaan dalam
perspektif K.H. Hasyim Asy’ari yang pertama adalah menjaga persatuan.
Konsep ini terkait dengan umat Islam yang sempat terpecah menjadi dua
kubu, yaitu modernis dan tradisionalis. Ajakan bersatu K.H. Hasyim

Asy’ari sampaikan dalam pidatonya, pada Muktamar NU Kke-11, di

185

Anton Prasetyo, “Agama dan Nasionalisme; Dua Kutub Saling Menguatkan,” jalandamai, 19

Agustus 2016, https://jalandamai.org/agama-dan-nasionalisme-dua-kutub-saling-menguatkan.html



133

Banjarmasin, tahun 1936. Pidato tersebut dikutip oleh Lathiful Khulug

dalam karyanya, “Tafsir Pemikiran Kebangsaan dan Keislaman

Hadratussyaikh K.H. M. Hasyim Asy’ari”, yaitu:

“Manusia harus bersatu agar tercipta kebaikan dan kesejahteraan
agar terhindar dari kehancuran dan bahaya. Jadi, kesamaan dan
keserasian pendapat mengenai penyelesaian beberapa masalah
adalah terciptanya kemakmuran. Ini juga akan dapat mengokohkan
rasa kasih sayang. Adanya persatuan dan kesatuan telah
menghasilkan kebajikan dan keberhasilan. Persatuan juga telah
mendorong kesejahteraan negara, peningkatan status rakyat,
kemajuan dan kekuatan pemerintah, dan telah terbukti sebagai alat
kesempurnaan. Satu dari banyak tujuan persatuan adalah
bersemainya kebajikan yang akan menjadi sebab terlaksananya
berbagai ide®

Isi pidato di atas begitu penting bagi umat muslim sebagai

pedoman menjaga persatuan. Melihat manfaat dan hasil baik dari

persatuan dapat menjadi sebuah jalan menuju terwujudnya cita-cita

bangsa. Persatuan dapat mendatangkan kebaikan, kesejahteraan negara,

dan juga terlaksananya ide-ide. Tak hanya itu, persatuan juga dapat

menjadi sebuah kekuatan pemerintahan. Kondisi baik ini pastinya akan

membawa rakyat pada sebuah derajat yang lebih tinggi.

itu,

menjaga persatuan pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari terletak dalam

Mukaddimah Qanun Asasi, yaitu:
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187 Admin, “Mugaddimah Qanun Asasi (Arab), “PCNU Purwakarta, diakses 16 November 2020,

https://pcnupwk26.wordpress.com/tentang-kami/mugaddimah-gonun-asasi-arab/
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Artinya:

“Sesungguhnya pertemuan dan saling mengenal persatuan dan

kekompakan tidak seorangpun tidak mengetahui manfaatnya.

Betapa tidak. Rasulullah Saw benar-benar telah bersabda yang

artinya ‘Tangan Allah bersama jama’ah. Apabila di antara jama’ah

itu ada yang memencil sendiri, maka syaitan pun akan
menerkamnya, seperti halnya serigala menerkam kambing”**%®

Pernyataan di atas menuai makna bahwa manfaat dari persatuan
dapat terhindar dari godaan setan. Allah Swt pun akan memberikan
bantuan terhadap orang-orang yang bersatu.

Manusia pastinya harus bermasyarakat karena manusia tidak
mungkin sendiri dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. Konsep
menjaga persatuan negara oleh K.H. Hasyim Asy’ari meliputi berkumpul
dengan masyarakat, saling membantu dalam suatu hal, serta satu
keyakinan dan pendapat. Adanya penjagaan terhadap persatuan negara di
atas, dapat menjadi ikhtiar menuju bangsa dan negara yang makmur.
Selain itu juga dapat menciptakan persaudaraan, kebahagiaan, dan juga
kasih sayang. Pernyataan K.H. Hasyim Asy’ari yang dimaksud telah
tersampaikan dalam Mukaddimah Qanun Asasi, yaitu:
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188 Kang Nawar, “Muqoddimah Qanun Asasi Hadrotusyekh Hasyim Asyari,” Situs Islam Aswaja
NU Cilacap, 08 Oktober 2011, https://pcnucilacap.com/mugoddimah-gonun-asasi-syekh-hasyim-
asyari/.
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Artinya:

“Seperti dimaklumi, manusia pasti harus bermasyarakat,
bercampur dengan yang lain; sebab seorangpun tak mungkin
sendirian memenuhi segala kebutuhan-kebutuhannya. Dia mau
tidak mau dipaksa bermasyarakat, berkumpul yang membawa
kebaikan bagi umatnya dan menolak kebutuhan dan ancaman
bahaya dari padanya. Karena itu, persatuan, ikatan batin satu
dengan yang lain, saling bantu menangani satu perkara dan seia
sekata adalah merupakan penyebab kebahagiaan yang terpenting
dan faktor paling kuat bagi menciptakan persaudaraan dan kasih
sayang. Berapa banyak negara yang menjadi makmur, hamba-
hamba menjadi pemimpin yang berkuasa, pembangunan merata,
negeri-negeri menjadi maju, pemerintah ditegakkan, jalan-jalan
menjadi lancar. Perhubungan menjadi ramai dan masih banyak
manfaat-manfaat lain dari hasil persatuan merupakan keutamaan
yang paling besar dan merupakan sebab dan sarana paling
ampuh.”190

K.H. Hasyim Asy’ari juga menyatakan hal yang sama dalam

Mukaddimah Qanun Asasi, yaitu:
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189 Admin, “Mugaddimah Qanun Asasi (Arab), “PCNU Purwakarta, diakses 16 November 2020,
https://pcnupwk26.wordpress.com/tentang-kami/mugaddimah-gonun-asasi-arab/

% Kang Nawar, “Muqoddimah Qanun Asasi Hadrotusyekh Hasyim Asyari,” Situs Islam Aswaja
NU Cilacap, 08 Oktober 2011, https://pcnucilacap.com/mugoddimah-gonun-asasi-syekh-hasyim-
asyari/.

11 Admin, “Mugaddimah Qanun Asasi (Arab), “PCNU Purwakarta, diakses 16 November 2020,
https://pcnupwk26.wordpress.com/tentang-kami/mugaddimah-gonun-asasi-arab/
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Artinya:

“...slapa yang melihat pada cermin sejarah, membuka lembaran
yang tidak sedikit dari ikhwal bangsa-bangsa dan pasang surut
zaman serta apa saja yang terjadi pada mereka hingga pada saat-
saat kepunahannya, akan mengetahui bahwa kekayaan yang pernah
menggelimang mereka, kebanggaan yang pernah mereka sandang,
dan kemuliaan yang pernah mereka jadikan perhiasan mereka,
tidak lain adalah karena berkat apa yang secara kukuh mereka
pegang, yaitu mereka bersatu, dalam cita-cita seia sekata, searah
setujuan, dan pikiran-pikiran mereka seiringan. Maka inilah faktor
paling kuat yang mengangkat martabat dan kedaulatan mereka, dan
benteng paling kokoh bagi menjaga kekuatan dan keselamatan
ajaran mereka”*?

K.H. Hasyim Asy’ari menyatakan bahwa musuh-musuh sebuah
bangsa yang bersatu tak dapat berbuat apa-apa bahkan menghormati
kewibawaan bangsa tersebut. Sejarah telah mencatat bahwa bangsa-bangsa
dahulu sebelum kepunahannya penuh dengan kekayaan, mulia,
martabatnya terangkat, terjaga kedaulatan, dan keselamatannya. Semua itu
mereka dapatkan karena mereka memegang teguh persatuan dan cita-
citanya bersama.

Konsep semangat kebangsaan juga tertuang dalam Fatwa Jihad.
Fatwa Jihad dikeluarkan K.H. Hasyim Asy’ari saat hendak melawan
penjajah. Fatwa Jihad tercatat dalam sebuah buku “Tafsir Kebangsaan dan
Keislaman Hadratussyaikh K.H. M. Hasyim Asy’ari” karya Lathiful
Khulug, yaitu:

“1. Kemerdekaan Indonesia yang diproklamasikan pada tanggal 17

Agustus wajib dipertahankan.

2. Republik Indonesia, sebagai satu-satunya pemerintahan yang
sah, harus dijaga dan ditolong

192 Kang Nawar, “Muqoddimah Qanun Asasi Hadrotusyekh Hasyim Asyari,” Situs Islam Aswaja
NU Cilacap, 08 Oktober 2011, https://pcnucilacap.com/mugoddimah-gonun-asasi-syekh-hasyim-
asyari/.
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3. Ketiga, musuh Republik Indonesia yaitu Belanda yang kembali

ke Indonesia dengan bantuan Sekutu (Inggris) pasti akan

menggunakan cara-cara politik dan militer untuk menjajah kembali

Indonesia.

4. Umat Islam terutama anggota NU harus mengangkat senjata

melawan Belanda dan Sekutunya yang ingin menjajah Indonesia

kembali

5. Kewajiban ini merupakan perang suci (jihad) dan merupakan

keawajiban bagi setiap muslim yang tinggal dalam radius 94

kilometer, sedangkan mereka yang tinggal di luar radius tersebut

harus membantu secara material terhadap mereka yang

berjuang.”193

Fatwa Jihad di atas memiliki beberapa poin sikap warga negara
terhadap negaranya. Sikap warga negara seperti usaha mempertahankan
kemerdekaan, menjaga, dan menolong Indonesia. Sikap-sikap warga
negara termasuk umat Islam, terlebih NU untuk mengangkat senjata.
Pengangkatan senjata perlu dilaksanakan jika para penjajah kembali
hendak menjajah Indonesia. Sikap-sikap di atas disebut sebagai perang
suci atau jihad yang wajib dilakukan warga yang berjarak 94 km. Selain
itu, warga yang berada di luar radius tersebut tetap harus membantu secara
material untuk warga yang berjuang.

Fatwa Jihad di atas pun kemudian diperkuat dalam bentuk Resolusi
Jihad NU (22 Oktober 21945). Resolusi Jihad NU ini dihasilkan oleh
Rapat Besar Konsul-Konsul NU se-Jawa dan Madura, 21-22 Oktober 1945
(isi Resolusi Jihad terlampir). K.H. Hasyim Asy’ari mengakhiri rapat
tersebut dengan sebuah pidato bahasa Arab yang artinya:

“Apakah ada dan kita orang yang suka ketinggalan,tidak turut

berjuang pada waktu-waktu ini, dan kemudian ia mengalami
keadaan sebagaimana yang disebutkan Allah ketika memberi sifat

%3 Khulug, Tafsir, 155.
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kepada kaum munafik yang suka ikut berjuang bersama

Rasulullah. Demikianlah, maka sesungguhnya pendirian umat

adalah bulat untuk mempertahankan kemerdekaan dan membela

kedaulatannya dengan segala kekuatan dan kesanggupan yang ada
pada mereka tidak akan surut seujung rambut pun.

Barang siapa memihak kepada kaum penjajah dan condong kepada

mereka, maka berarti memecah kebulatan umat dan mengacau

barisannya. Maka barangsiapa yang memecah pendirian umat
yang sudah bulat, pancunglah leher mereka dengan pedang siapa
pun orangnya”194

Pidato tersebut menyatakan bahwa pendirian umat tidak akan surut
untuk mempertahankan kemerdekaan dan kedaulatan Indonesia. Memihak
kepada penjajah berarti telah memecah persatuan barisan umat. Orang-
orang yang memecah barisan umat, siapapun orangnya K.H. Hasyim
Asy’ari perintahkan untuk memancung lehernya.

Sebelum menuju pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari selanjutnya,
perlu diketahui bahwa dahulu Jepang mengambil hati kaum muslim,
terutama ulama adalah sebuah bentuk politiknya. Cara menarik dukungan
ini, Jepang pandang sebagai cara efektif memasuki kehidupan keagamaan
bangsa Indonesia, menyebarkan ide-ide, dan keinginan Jepang atas
masyarakat Indonesia. Tujuan Kkhusus Jepang adalah untuk mobilisasi
sumber daya alam dan manusia dalam rangka persiapan menghadapi

perang dengan sekutu.'*®

194 Rijal Mummaziq, “Resolusi Jihad dan Pengaruhnya dalam Kemerdekaan RI” dalam K.H.
Hasyim Asy’ari Pengabdian Seorang Kyai untuk Negeri ed. Tim Museum Kebangkitan Nasional
(Jakasrta: Museum Kebangkitan Nasional Direktorat Jenderal Kebudayaan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2017), 56.

% Khulug, Tafsir, 136
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Banyak ulama mendukung Jepang dengan setia, setelah mendapat
keuntungan secara sosial dan material dari pemerintahan Jepang.'*® K.H.
Hasyim Asy’ari juga dikukuhkan menjadi Kepala Kementerian Urusan
Agama pada 13 Maret 1944 menggantikan Prof. Hussein Djajadiningrat.
K.H. Hasyim Asy’ari kembali ke Pesantren Tebuireng, Jombang setelah
pengukuhannya. Pengukuhan tersebut hanyalah simbolik dan tugas sehari-
hari dilaksanakan oleh K.H. Abdul Wahid Hasyim (Putra K.H. Hasyim
Asy’ari).

Konsep ketiga semangat kebangsaan ini juga terdapat dalam
beberapa pidato tentang anjuran berjuang membela tanah air. Konsep ini
secara tidak langsung memiliki keterkaitan dengan konsep Fatwa Jihad.
Pidato-pidato yang dimaksud telah diabadikan oleh cucu K.H. Hasyim
Asy’ari, yaitu K.H. Salahuddin Wahid dalam buku yang berjudul
“Menjaga Warisan Hadratussaikh K.H. M. Hasyim Asy’ari”. K.H. Hasyim
Asy’ari sempat berpidato saat pertemuan ulama seluruh Jawa Timur di
Surabaya, 25 April 1944. Pidato tersebut berjudul “Menginsatkan Para
Ulama”. Salah satu isi pidatonya, yaitu:

“Di zaman Belanda dahulu, para ulama diperlakukan dengan halus,

supaya terjepit, terpencil, dan tidak berkumpul dengan rakyat.

Tetapi sekarang di zaman pemerintah Balatentara, para ulama

digiring ke tengah-tengah masyarakat, dipertemukan dengan

rakyat, diberi kesempatan yang bagus untuk memajukan agama

Islam, maka kita harus turut memikirkan kepentingan umat Kita di

seluruh Jawa. Tidak sekedar memikiran kampung kita masing-

masing, apalagi sekedar memikiran badan kita sendiri-sendiri,
sebaiknya jangan begitu.”*%’

% Khulug, 136.
%7 Wahid, Menjaga, 146.
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Zaman penjajahan Belanda menjadikan para ulama tidak bebas,
diperlakukan halus agar terjepit dan terpencil serta tidak berkumpul
bersama rakyat. Saat pemerintahan Balatentara (Jepang), para ulama
muncul di tengah-tengah masyarakat dan dapat bertemu dengan rakyat.
Kesempatan diberikan Jepang untuk memajukan agama Islam. K.H.
Hasyim Asy’ari menganjurkan agar masyarakat tidak memikirkan diri
sendiri atau kampungnya saja, tetapi memikirkan kepentingan umat di
seluruh Jawa (sebutan Indonesia saat itu).

K.H. Hasyim Asy’ari melanjutkan dengan pidato,

“..zaman ini adalah zaman pembangunan. Artinya, masa

membangunkan dan memperbaiki. Yang diperbaiki dan didirikan

adalah masyarakat kita. Masyarakat kita dan lapangan hidup Kita
perlu diperbaiki dan didirikan. Maka di manapun Pemerintah dan

Balatentara  berikhtiar ~ mengadakan  perubahan-perubahan.

Diadakan Seinendan, Keibodan, Tentara Pembela Tanah Air,

Djawa Hookoo Kai, dan lain-lainnya. Daya upaya semuanya

tersebut ditujukan dengan maksud ingin menguatkan negeri supaya

kemenangan peperangan akhir lekas tercapai.”'*®

K.H. Hasyim Asy’ari berpidato saat pembangunan dan perbaikan
masyarakat dan juga lapangan hidup melalui pemerintah Indonesia dan
Balatentara (Jepang) yang sedang mengadakan perubahan-perubahan.
Perubahan-perubahan tersebut dilakukan dengan didirikannya Seinendan
(barisan pemuda yang dibentuk tentara Jepang) dan Keibodan (barisan

pembantu polisi atau laskar penjaga penjaga keamanan rakyat), Tentara

Pembela Tanah Air (PETA), dan juga Djawa Hookoo Kai (himpunan

198 \Wahid, 151.
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kebaktian rakyat). Organisasi-organisasi di atas didirikan Jepang dengan
tujuan menguatkan negeri agar segera meraih kemenangan peperangan.

K.H. Hasyim Asy’ari sempat menyampaikan sambutan dengan
berapi-api, bernilai, memberikan semangat, dan membesarkan hati semua
yang sedang sedih. Sambutan tersebut setelah Belanda menyerang
Pesantren Tebuireng, yaitu “Sesungguhnya, peristiwa-peristiwva yang
datang secara mendadak seperti ini tidak boleh menghancurkan cita-cita
kita dan tidak boleh mematahkan semangat perjuangan”.’® Pernyataan ini
bermakna apapun peristiwanya, cita-cita dan semangat tetap utuh. Cita-cita
tidak hancur dan semangat tidak patah.

K.H. Hasyim Asy’ari juga berpidato yang berjudul “Dunia Baru”
yang diabadikan dalam majalah Suara Muslim yang memaparkan
pemerintah yang sedang menjalankan berbagai upaya. K.H. Hasyim
Asy’ari menganjurkan agar masyarakat berusaha yang bagus dan
membantu sekuat tenaga, membuang sifat memikirkan diri sendiri dan
bersama memikirkan kepentingan masyarakat. K.H. Hasyim Asy’ari juga
melarang kemauan yang enak-enak saja, dan menganjurkan untuk
memajukan agama Islam yang telah pemerintah hargai saat itu. Isi pidato
K.H. Hasyim Asy’ari tersebut adalah:

“Marilah kita membuang sifat hanya memikirkan diri sendiri.

Marilah kita sama-sama memikirkan kepentingan masyarakat Kita.

Pemerintah sedang menjalankan daya upaya yang bermacam-

macam. Marilah berusaha yang bagus, kita bantu dengan sekuat-
kuat tenaga. Marilah kita bekerja memajukan agama Islam yang

199

Muhammad Asad Syihab, Hadratussyaikh K.H. Muhammad Hasyim Asy’ari Pejuang

Kemerdekaan Republik Indonesia terj. Zainur Ridlo (Jombang: Pustaka Tebuireng, 2019), 6.
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telah dihargai oleh pemerintah itu. Janganlah kita maunya yang
enak-enak saja....”"?%

Pidato di atas K.H. Hasyim Asy’ari lanjutkan dengan pernyataan:

“Angkatan perjuangan sudah berwujud dan dari sedikit ke sedikit
angkatan itu akan bertambah, hingga merupakan angkatan yang
besar dan kuat, itulah tentara Pembela Tanah Air (PETA). Tentara
“Pembela Tanah Air” akan berjuang dan berjuang terus di samping
Balatentara Dai Nippon, hingga saat waktu penghabisan.
Bagaimana dengan kita yang tidak ikut dalam barisan angkatan
perjuangan?

Apakah harus kita biarkan mereka, tidak mau ambil pusing? Tidak!
Mereka berjuang di garis paling depan, dan siapa yang tidak ikut
serta berjuang di depan, haruslah berjuang di garis belakang.
Mereka hendaklah membangunkan dan mendirikan benteng
pertahanan dengan secukup-cukupnya alat dan sebesar-besar serta
sempurna persiapan yang tak berkekurangan.”201

Tentara PETA semakin besar dan kuat di samping Jepang,

sehingga jika bangsa tidak berjuang di garis depan, maka berjuang di garis

belakang. Masyarakat tidak boleh membiarkan begitu saja dan harus

mendirikan benteng pertahanan yang secukup-cukupnya alat, sebesar-

besarnya, dan sempurna serta persiapan yang tak berkekurangan.

K.H. Hasyim Asy’ari menyeru masyarakat ramai-ramai mendirikan

benteng pertahanan untuk membantu angkatan perjuangan. Banyak

ataupun sedikit, harta atau lainnya, dan semua ada nilainya, itulah amal

saleh.?®? Contoh perjuangan selain harta dan tenaga adalah kecerdasan dan

ilmu pengetahuan. K.H. Hasyim Asy’ari juga menyatakan bahwa tidak ada

2% \Wahid, Menjaga, 152.

201 \Wahid, 170.
202 \Wahid, 170.
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kebaikan bagi suatu bangsa jika generasinya bodoh dan tidak akan bisa

mereformasi suatu bangsa kecuali dengan ilmu pengetahuan.”®®

K.H. Hasyim Asy’ari memerintahkan:

“Tak boleh dilupakan, bahwa kita wajib membela Tanah Air Kita,
dan keajaiban itu terletak pada bahu masing-masing. Dan kita
harus bersiap-lengkap, sedia mengarahkan tenaga untuk angkatan
perjuangan atau untuk benteng pertahanan. Mutiara Hati senantiasa
di samping kita serempak bersama-sama, “Terbujur lalu,
terbeligg?ng patah” di hadapan Kkita tergambar ciptaan, “Dunia
baru™”

K.H. Hasyim Asy’ari menegaskan bahwa setiap warga wajib

membela tanah air dan harus bersiap lengkap mengerahkan tenaga untuk
angkatan perjuangan atau benteng pertahanan. K.H. Hasyim Asy’ari juga
menganjurkan peribahasa yang mana tidak melawan akan selamat dan

yang menentang akan binasa.

Berikut ini adalah tabel peyajian data temuan fokus ini:

Tabel 4

Tabel Temuan Konsep Pendidikan Karakter Semangat Kebangsaan

dalam Perspektif K.H. Hasyim Asy’ari

Jenis Konsep Bentuk Sikap

Persatuan

Bermasyarakat dan berkumpul
Bersatu kata dan cita-cita

Fatwa Jihad | Mengangkat senjata jika penjajah datang

Mempertahankan kemerdekaan NKRI
Menjaga dan menolong NKRI

Umat muslim berjihad (wajib)
Membantu para pejuang jihad

Bela Negara | Berjuang di garis depan

Mengutamakan kepentingan bangsa

Berjuang di garis belakang (benteng pertahanan)

203

Syihab, Hadratussyaikh, 2.

2% Wahid, Menjaga, 171.
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C. Pembahasan
1. Konsep Pendidikan Karakter Religius dalam Perspektif K.H. Hasyim
Asy’ari
K.H. Hasyim Asy’ari menggunakan metode ma’ uizhah dalam
setiap konsep pendidikan karakter. K.H. Hasyim Asy’ari menasehati kaum
muslimin dengan sarana kitabnya, Risalah ahl as-Sunnah wa al-Jama’a fi
Haditsi al-Mauta wa Asyrat as-Sa’ah wa Bayani Mathum ahl as-Sunnah
wa al-Bid’ah (gambar kitab terlampir). Ma’uizhah sendiri berlandaskan
surat an-Nahl ayat 125, yaitu:
305 86 el o U Aats © snd Ty 1aXd, 0l oo ) 37
el AT 85 0 " 2 g g BT
Artinya:
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran
yang baik, dan berdebatah dengan mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat
dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat
pe:tunjuk”205
Mau’izhah K.H. Hasyim Asy’ari tentang iman dan takwa pastinya
mengandung nilai beriman dan bertakwa yang termasuk dalam nilai
karakter olah hati. Iman dan takwa menjadi sebuah bentuk ketaatan
seorang hamba kepada Tuhannya. Seorang hamba yang melaksanakan
perintah Allah SWT. dan meninggalkan semua larangan Allah SWT.*®

Salah satu cara mengikuti perintah-Nya adalah menaati anjuran Rasulullah

SAW. yang mewajibkan setiap muslim untuk mencari ilmu, yaitu:

205 Al-Qur’an 16:125.
2% Marzuki, Pendidikan Karakter Islam (Jakarta: AMZAH, 2019), 101.
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207 s ke o

Artinya:
“Menuntut ilmu itu fardhu atas setiap muslim”

Pelaksanaan fardhu atau kewajiban mencari ilmu adalah sebuah
ibadah yang di dalamnya juga terdapat beberapa akhlak peserta didik
(pencari ilmu tersebut) terhadap dirinya sendiri. Akhlak peserta didik yang
tidak lain adalah bentuk ibadah peserta didik kepada Allah SWT.

Pembersihan hati menjadi langkah penting seseorang membentuk
dirinya sendiri, termasuk berilmu. Hal ini selaras dengan konsep hati
Imam al-Ghazali yang menyatakan jika seseorang mengetahui hatinya,
berarti mengetahui dirinya. Jika mengetahui dirinya, berarti mengetahui
Tuhannya. Seseorang yang tidak mengetahui hatinya, maka dengan yang

lainnya itu lebih tidak mengetahui®®®, termasuk ilmu. Cahaya-cahaya ilmu

itu terhijab karena kotoran dan keruhan dari pihak hati.?%°

Hati adalah raja dan anggota badan hanya tentara yang
melaksanakan apapun yang hati perintahkan. Kotornya hati akan
menampakkan keburukan-keburukan atau akhlak tercela. Bersihnya hati
akan menampakkan kebaikan-kebaikan atau akhlak terpuji. Setiap bejana

0

itu tersiram dengan apa yang ada di dalamnya.?’® Peserta didik perlu

mengetahui  kondisi  hatinya. Jika hatinya kotor, maka perlu

207

Imam al-Ghazali, lhya’ ‘Ulumiddin (Menghidupkan limu-ilmu Agama Islam) Jilid | terj.Moh.
Zuhri et. al (Semarang: CV. Asy-Syifa’, 2003), 46.

?% |mam al-Ghazali, /hya’ ‘Ulimiddin (Menghidupkan llmu-ilmu Agama Islam) Jilid 1V terj.Moh.
Zuhri et. al (Semarang: CV. Asy-Syifa’, 2003), 580

299 al-Ghazali, 602.

219 al-Ghazali, 580.
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membersihkannya dan memperindah hatinya dengan akhlak-akhlak
terpuji. Sikap tersebut akan mengantarkan pada ilmu yang peserta didik
cari. Pembersihan hati juga terkait dengan niat belajar. Jika seseorang
memiliki hati yang bersih, niat belajarnya pun menjadi bersih.

Sikap peserta didik yang lain adalah ganaah. Qanaah adalah sikap
yang dapat membawa peserta pada kebaikan bagi dirinya sendiri. Salah
satu contohnya adalah ketika seseorang menerima makanan dan minuman
dalam jumlah yang sedikit. Pola makan dan minum seseorang yang
berlebihan akan berpengaruh pada kesehatan jasmaninya. Perut penuh
menjadikan peserta didik berat dalam belajar dan beribadah. Makan bukan
sebagai tujuan hidup seseorang, melainkan berdasarkan pada kebutuhan
tubuh, sehingga harus membatasi makanannya.?*! Imam al-Ghazali juga
menyatakan bahwa Perumpamaan makanan terhadap agama adalah seperti
pondasi (asas) dari bangunan. Jika asas itu teguh dan kuat, maka tegaklah
dan menjulanglah bangunan itu. 2*?

Pola makan pun perlu seorang pencari ilmu terapkan, yaitu pola
makan yang diiring sikap wara’ atau menjaga diri dari syubhat apalagi
haram. Sahl at-Tatsuri menyatakan bahwa seseorang muslim akan sampai
kepada hakikat iman jika menunaikan salat fardu, makan halal dengan

wara’, menjauhi larangan dari lahir dan batin, serta sabar atas demikian itu

211 Bykhari Umar, Hadis Tarbawi Pendidikan dalam Perspektif Hadis (Jakarta: AMZAH, 2016),

52.

2 Imam al-Ghazali, Jhya’ ‘Ulumiddin (Menghidupkan limu-ilmu Agama Islam) Jilid 111 terj.Moh.
Zuhri et. al (Semarang: CV. Asy-Syifa’, 2003), 304
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sampai mati.*

Seorang peserta didik dalam mencari ilmu jika
menerapkan keempat di atas, termasuk sikap wara’nya, maka proses
pencarian ilmunya juga sebagai bentuk menuju hakikat keimanan.
Keimanan berasal dari keyakinan dalam hati. Jika dikaitkan dengan
sikap wara’, maka sikap ini juga dapat menjadi akhlak terpuji yang
menghiasi hati. Jika seorang peserta didik mendekati syubhat bahkan
haram Dberarti telah melawan perintah Allah SWT. dan menjalankan
laranganNya. Pastinya Allah SWT. akan murka atas hal tersebut. Hal ini
juga bertolak belakang dengan sikap takwa seorang hamba. Sikap yang
seharusnya menjalankan perintah Allah SWT. dan menjauhi laranganNya.
Akhlak peserta didik di atas dapat pendidik ajarkan di sekolah
sebagai pendidikan karakter bagi peserta didik. Pendidikan dengan metode
mau’izhah dan targhib. Metode mau’izhah dapat pendidik sampaikan
dalam pembelajaran akhlak atau setiap pembelajaran. Hal ini disebabkan
pendidikan karakter adalah tujuan pendidikan nasional, sehingga setiap
mata pelajaran di sekolah sama-sama berkesempatan untuk mendidik
karakter peserta didiknya. Metode targhib dapat pendidik terapkan dengan
menyampaikan hal-hal baik yang ditimbulkan dari akhlak-akhlak di atas.
Pendidik juga dapat menerapkan metode tarhib atau penyampaian hal-hal
buruk yang dapat ditimbulkan jika akhlak-akhlak di atas tidak diterapkan.

Tak hanya pendidik di sekolah saja, orangtua di rumah pun dapat

mengajarkan akhlak-akhlak di atas dengan mau’izhah, targhib, dan

213 31-Ghazali, 306.
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latihan-latihan. Latihan-latihan di rumah sebagai bentuk praktik dari apa
yang telah pendidik di sekolah dan orangtua di rumah sampaikan. Adanya
latihan-latihan yang dilakukan oleh peserta didik, akan terbentuk
kebiasaan baik dan karakter yang juga bersumber dari hatinya, yaitu nilai
karakter beriman dan bertakwa. Selain beriman dan bertakwa, dapat
terbentuk karakter olah raga, yaitu nilai karakter sehat jasmani.
Kemudahan dan keluasan ilmu yang peserta didik dapatkan pun dapat
membentuk nilai cerdas yang termasuk dalam karakter olah pikir.

Seorang pencari ilmu sebenarnya tidak hanya terbatas pada lingkup
peserta didik di sekolah maupun anak di rumah. Akhlak-akhlak di atas
dapat menjadi rujukan siapapun yang sedang mencari ilmu dari mana saja.
Baik dalam usia-usia sekolah ataupun telah menjadi orang dewasa.
Seorang ibu juga dapat merujuk akhlak-akhlak di atas dalam menanamkan
karakter melalui akhlak di atas dalam diri anak yang menginjak usia emas
(golden age). Hal ini lantaran tidak adanya batasan seseorang dalam
mencari ilmu. Rasulullah SAW. bersabda:

Artinya:
“Tuntutlah ilmu sejak dari ayunan sampai ke liang lahad!”**

Pendidik adalah salah satu penanggung jawab pendidikan.
Pendidik juga perlu memiliki akhlak-akhlak terhadap dirinya sendiri.

Akhlak-akhlak tersebut seperti niat mengajar karena Allah SWT. Niat

214 Achmad Masdugi Machfudh, <77 Cabang Iman Disadur dari Kitab Qami’ at-Tughyan Karya
Syeikh Muhammad Nawawi bin ‘Umar Banten,” dalam ? (t.tp: t.p., t.t), 35.
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yang mengikuti pemilik syara’ (Rasulullah SAW.), sehingga tidak ada
upah dalam menyampaikan ilmu, tidak mendapatkan balasan, dan terima
kasih. Pendidik mengajar karena mencari keridhaan Allah Swt?® dan
bukan untuk tujuan dunia. Pengajaran dengan tujuan dunia adalah
kebinasaan dan membinasakan.**°

Niat adalah keadaan dan sifat bagi hati yang dikelilingi oleh ilmu
dan amal.”*’ Niat dalam hati juga bermaksud hanya ingin menyampaikan
ilmu yang bermanfaat yang akan berbuah kebaikan. Salah satunya adalah
sebuah bekal amal yang tidak terputus baginya saat telah meninggal dunia

sebagaimana hadits Rasulullah SAW.:

218 2 %2% I 5 1% i i},/ 20 A3 T AP
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f\/:;;ggia anak Adam meninggal maka terputuslah amalnya, kecuali dari
tiga, yaitu ilmu yang bermanfaat....” (HR. Muslim)

Akhlak yang lain adalah menghiasi diri dengan akhlak terpuji.
Salah satunya adalah selalu merasa diawasi oleh Allah SWT.
(muragabah). Muragabah akan menjadikan seseorang merasa takut
kepada Allah SWT., sehingga menciptakan akhlak-akhlak terpuji lainnya.
Takut adalah cambuk Allah SWT. yang mana cambuk tersebut digiringlah

hamba-hamba Allah Swt untuk tetap tekun pada ilmu dan amal supaya

215

Imam al-Ghazali, lhaya’ ‘Ulumiddin (Menghidupkan IImu-ilmu Agama Islam) Jilid 1V terj.Moh.

Zuhri et. al (Semarang: CV. Asy-Syifa’, 2003), 153.

?1® al-Ghazali, 171.

Y Imam al-Ghazali, Ihya’ ‘Ulumiddin (Menghidupkan llmu-ilmu Agama Islam) Jilid X terj.Moh.
Zuhri et. al (Semarang: CV. Asy-Syifa’, 2003), 153.14.

*18 al-Ghazali, Zaya’Jilid 1, 36.
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meraih derajat dekat dari Allah SWT.?*° Perasaan ini pun dapat mencegah
anggota badan dari perbuatan maksiat dan diikat dengan ketaatan.?*

Akhlak terpuji contohnya adalah senantiasa melaksanakan perintah
Allah SWT. dan menjauhi larangan-Nya. Melaksanakan perintah Allah
SWT. yang dapat dilakukan dengan mengikuti Rasulullah SAW., baik
hadits ataupun sunnah Rasulullah SAW. Allah SWT. juga menjadi tempat
bergantung dan berserah diri oleh pendidik, sehingga pendidik juga
bersikap zuhud dan memanfaatkan dunia sekadarnya saja.

Akhlak-akhlak di atas pastinya bersumber dari hati yang bersih
sebagaimana pembersihan hati yang telah dijelaskan sebelumnya.

Berkaitan dengan hati, terdapat sebuah hadits:

Artinya:

“Ibnu Umar meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW. bersabda
“Sesungguhnya hati dapat berkarat bagaikan besi berkarat apabila dikenai
air.” Seseorang bertanya, “Bagaimana membersihkannya Ya Rasulullah?”
Beliau menjawab, “Perbanyak mengingat mati dan perbanyak membaca

al-Qur’an” ! (HR. Al-Baihaqi)

Mengingat mati akan melahirkan akhlak-aklak baik. Akhlak-akhlak
seperti memperbanyak taubat, kesabaran, dan juga bersyukur atas
kehidupannya. Seorang yang memperbanyak membaca al-Qur’an pun

dapat menjadikan hatinya bersih. Seorang pendidik dapat merapkan hal ini

219

Imam al-Ghazali, lhya’ ‘Ulumiddin (Menghidupkan Ilmu-ilmu Agama Islam) Jilid VIII
terj.Moh. Zuhri et. al (Semarang: CV. Asy-Syifa’, 2003), 7.

220 Moh. Abdul Muijieb et. al, Ensiklopedia Tasawuf Imam Al-Ghazali (Jakarta: Hikmah, 2009),
241.

2! Umar, Hadis, 48.
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di sekolah sebagai sebuah kebiasaan, seperti saat hendak memulai
pembelajaran. Begitu pun seorang pendidik di rumah, orangtua dapat
menerapkan kebiasaan membaca al-Qu’ran saat setelah maghrib sebelum
anak belajar materi sekolah.

Pendidik yang membiasakan akhlak-akhlak terpuji di atas berarti
memberi sebuah pendidikan karakter terhadap dirinya dengan latihan-
latihan. Jika pembiasaan tersebut terlihat oleh peserta didiknya, maka akan
menjadi sebuah keteladanan bagi peserta didik. Metode yang
kontribusinya cukup penting dalam dunia pendidikan.

Pendidik dapat menjadikan beberapa akhlak di atas sebagai
pedoman yang dapat pendidik latih dalam kehidupan sehari-hari. Akhlak
di atas termasuk karakter olah hati. Olah hati yang mengandung nilai-nilai
karakter beriman, bertakwa, dan yang berkaitan dengan ibadah. Tidak
hanya peserta didik yang perlu dibentuk karakternya, seorang pendidik
pun demikian. Pendidik sebagai teladan bagi peserta didik. Jika dalam
pengajaran ilmu menjadi sebuah sarana ibadah, maka yang dihasilkan pun
tidak akan jauh dari pahala. Hubungan seorang pendidik dengan Allah
SWT. menjadi semakin rekat dan melekat dengan melatih dan
membiasakan diri berakhlak seperti akhlak di atas.

Akhlak-akhlak pendidik dan peserta didik di atas tidak hanya
terbatas pada pendidik dan peserta didik. Jika difahami lebih lanjut,
akhlak-akhlak di atas dapat setiap orangtua di rumah praktikkan. Orangtua

adalah pendidik yang memiliki tanggung jawab atas pendidikan anak-
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anaknya di rumah. Selain itu, setiap umat muslim juga dapat membentuk
karakter religius dengan melatih diri menerapkan akhlak-akhlak di atas.

Salah satu cara lain menjadi religius adalah mengikuti jalan sufi.
Sufi adalah seseorang yang mengerti dan mengamalkan ilmu tasawuf.??
Syaikh Dawud al-Kabir bin Makhila r.a. berkata, “Orang yang berbicara
tentang Tasawuf maka dia bukan sufi. Orang yang menyaksikan tasawuf
maka dia bukan sufi. Sesungguhnya tasawuf ialah gaibnya seorang hamba
dari tasawuf itu sendiri.?*

Cara-cara menempuh jalan sufi pun juga sama dengan akhlak
peserta didik dan pendidik sebelumnya, yaitu berniat tulus dan ibadah
yang benar. Niat tulus berkaitan dengan ikhlas atau berarti kehendak untuk
mengesakan yang disembah®?*, yaitu Allah SWT. Ibadah yang benar yang
dimaksud tidak lain adalah melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi
larangan-Nya serta mengikuti ajaran Rasulullah SAW.

Tasawuf sendiri berarti sebuah ilmu tentang pengetahuan secara
langsung mengenai Tuhan.”® Abu Qasim bin Muhammad Az-Zujaj r.a.
berkata, “Tasawuf ialah jernihnya hubungan dengan Allah SWT. dan
pangkalnya adalah berpaling dari dunia”.?*® Berdasarkan pernyataan

tersebut pencarian ilmu tentang ketuhanan tidak berorientasi pada duniawi,

tetapi pada perbaikan hati. ilmu tasawuf berguna untuk melembutkan dan

?22 Muijieb et. al, Ensiklopedia, 434.
22 Mujieb et. al, 530.
2 Mujieb et. al, 205.
*® Mujieb et. al, 528
?2° Mujieb et. al, 529.
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menyehatkan jiwa, serta menjadikan seseorang mempunyai akhlak mulia
terhadap semua makhluk Allah SWT.?*’

Cara-cara di atas di atas pastinya termasuk karakter olah hati yang
bernilai iman dan takwa. Jika difahami kembali, konsep ini berkaitan
dengan pembahasan-pembahasan sebelumnya. Pembahasan tersebut
terkait nasehat dan peringatan K.H. Hasyim Asy’ari tentang berpegang
pada agama Allah SWT., melaksanakan aturan Rasulullah SAW., dan
generasi salaf. Berpegang pada agama Allah SWT. dengan melaksanakan
perintah-Nya dan menjauhi larangannya. Melaksanakan aturan Rasulullah
SAW. tidak lain pastinya juga berasal dari Allah SWT., seperti mencari
ilmu yang telah disebutkan sebelumnya. Generasi salaf di sini yang
dimaksud adalah generasi yang mengikuti jejak Rasulullah SAW. yang
mendapat petunjuk dari Allah SWT.

K.H. Hasyim Asy’ari tidak hanya menasehati dan mengingatkan
umat muslim agar tetap berpegang kepada ajaran Islam dan taat pada
perintah Allah SWT. K.H. Hasyim Asy’ari juga memberikan contoh
teladan dalam sebuah kisahnya pada masa penjajahan Jepang, Kaisar
Jepang, Tenno Heika datang ke Nusantara. Penyambutan kedatangannya
disertai kewajiban Saikerei. Saikerei adalah penghormatan masyarakat
tanpa terkecuali terhadap Kaisar dengan membungkukkan badan 90

derajat menghadap arah Tokyo setiap 07.00 pagi.

221 Mujieb et. al, xiv
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K.H. Hasyim Asy’ari mengeluarkan fatwa bahwa umat Islam
dilarang melakukan Saikerei.”® Membungkukkan badan menyerupai ruku
dalam salat adalah ibadah untuk menyembah Allah Swt, bukan manusia.
Penghambaan kepada manusia melanggar nilai suci syahadat yang
mengaku Allah SWT., Tuhan yang wajib disembah seorang muslim.??

Sebagian besar umat Islam memandang hal ini sebagai
penyembahan terhadap seseorang, sehingga dipandang syirik, suatu dosa
besar bagi orang yang beriman.?* Selain kepada Allah SWT. hukumnya
haram dan dosa besar, sekalipun terhadap Kaisar yang katanya kuturunan
Dewa Langit.?**

K.H. Hasyim Asy’ari juga menggunakan metode mau’izhah
melalui sarana kitabnya yang berjudul A¢-Tibyan fi an-Nahy ‘an
Muqgata’ah al-Arham wa al-Aqarib wa al-Tkhwan, Al-Mawaiz, dan Adab
al-‘Alim wa al-Muta’allim. Karakter yang telah dipaparkan pada kitab At¢-
Tibyan fi an-Nahy ‘an Muqgata’ah al-Arham wa al-Aqarib wa al-lTkhwan
adalah menjaga persaudaraan. Mau’izhah tersebit juga relevan jika
ditujukan untuk masyarakat saat ini.

Masyarakat saat ini, terlebih tahun 2019-2020 telah dihadapkan

dengan pandemi COVID-19 yang masyarakat anggap social distancing

228 Khulug, Tafsir, 134.

29 Ingoar Saputra, “Resolusi Jihad Nasionalisme Kaum Santri menuju Indonesia Merdeka,” dalam
Aktualisasi Pemikiran dan Kejuangan Hadratussyaikh K.H. M. Hasyim Asy ari, ed. Muhammad
Alirridho et. al. (Jombang: Pustaka Tebuireng dan Pusat Kajian Pemikiran Hasyim Asy’ari
Tebuireng, 2018),163.

20 Khulug, Tafsir, 133.

21 Nur Rofiq, “Telaah Konseptual Implementasi Slogan Hubb al-Wathan min al-lman K.H.
Hasyim Asy’ari dalam Pendidikan Karakter Cinta Tanah Air”, Keluarga Sehat Sejahtera 16, no.32
(Desember 2018): 47.
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akan mengisolasi masyarakat secara sosial.?** Isolasi tersebut dianggap
menjadikan masyarakat memutus tali silaturahim. COVID-19 juga
memunculkan sebuah peristiwa seorang perawat pasien COVID-19 diusir
warga tempat tinggalnya sebab takut tertular. Sebenarnya tenaga medis
kembali ke rumah pasti dalam kondisi bersih, sehingga warga tempat
sekitar tidak perlu khawatir.

Pengusiran di atas adalah contoh perseteruan yang menjadi awal
memutuskan silaturahim. K.H. Hasyim Asy’ari menasehati dan
mengingatkan bahwa hal ini akan menjadikan tercegahnya kasih sayang
atas subjek serta sekitarnya, permasalahan dunia bagi subjek serta objek,
dan kerusakan agama bagi keduanya. Selain itu perseteruan adalah dosa
besar yang dapat merusak agama serta dunia, menumbuhkan kebencian,
dan kefasikan. Jika kondisinya demikian, maka COVID-19 bukan hanya
akan menjadi tantangan dalam bidang kesehatan Indonesia, akan tetapi
juga dalam krisis kemanusiaan. Konsep K.H. Hasyim Asy’ari ini berkaitan
dengan nilai karakter olah hati, raga, dan rasa.

Tidak adanya nilai karakter olah hati adalah perseteruan yang
menjadi salah satu tanda tidak mencintai orang lain. Sebuah keimanan
seseorang tidak akan sempurna karena tidak adanya cinta itu. Tidak
adanya nilai karakter olah raga adalah tidak adanya persahabatan. Tidak

adanya nilai karakter olah rasa adalah tidak adanya kebersamaan, saling

282 Ayu Maharani, “WHO Gunakan Physical Distancing untuk Cegah COVID-19, Apa Artinya?,”
klikdokter, 29 Maret 2020, https://www.klikdokter.com/info-sehat/read/3638071/who-gunakan-
physical-distancing-untuk-cegah-covid-19-apa-artinya.
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menghargai, keramahan, kepedulian, dan sejenisnya. Nilai-nilai karakter di
atas dapat menjadi ada dan membentuk kepribadian seseorang, jika
merenungi dan melaksanakan mau’izhah K.H. Hasyim Asy’ari untuk
menjauhi perseteruan.

Mau’izhah K. H. Hasyim Asy’ari dipenuhi nasehat dan peringatan
hukum, baik al-Qur’an maupun hadis dan juga kisah-kisah yang relevan
dengan konsepnya. Kisah-kisah tersebut juga sebagai sebuah metode
pendidikan, yaitu metode ‘brah. Salah satu ayat al-Qur’an yang menjadi

dasar anjuran silaturahim adalah surat an-Nisa’ ayat 1, yaitu:

G ol 05l & & ple¥l o Ofles el 125y
Artinya:
“Dan bertakwalah kepada Allah dengan (mempergunakan) nama-Nya
kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan
silaturrahim”?*

Metode pendidikan karakter dengan mau’izhah K.H. Hasyim
Asy’ari menggunakan sarana pidatonya yang berjudul A/-Mawaiz. Pidato
tersebut kemudian diabadikan dalam sebuah kitab dengan judul yang
sama. K.H. Hasyim Asy’ari menyeru umat Islam dengan dasar hukum al-
Qur’an dan hadis. Seruan K.H. Hasyim Asy’ari tersebut tidak hanya untuk
umat muslim pada umumnya, tapi para ulama pada khususnya.

Salah satu peristiwa yang akhir-akhir ini menjadi berita yang

banyak dikabarkan adalah ceramah salah satu ulama pemimpin organisasi

masyarakat (ormas) Islam. Ceramah tersebut dinilai terlalu keras, bahkan

2 Al-Qur’an, 4:1
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cenderung provokatif dan menyeru pada perpecahan. Ceramah tersebut
pun menjadikan sejumlah tokoh Indonesia geram. Para tokoh masyarakat
menghimbau agar ceramah seperti itu tidak diteruskan. Ceramah yang
mengatasnamakan dakwah seharusnya dengan hikmah dan mau’izhah.

Tidak hanya para tokoh masyarakat, ceramah tersebut menjadikan
banyak ormas berbagai daerah menolak kehadirannya. Salah satu ormas
daerah khawatir terjadi perpecahan yang awalnya rukun dan tentram sebab
ceramah yang dinilai provokatif dan memecah belah umat. Sikap tersebut
menjadi sebuah tindakan preventif masyarakat dalam menolak perpecahan.

Jika menyoroti kondisi seperti itu, maka sangat bertolak belakang
dengan pemikiran K.H. Hasyim Asy'ari yang menyeru pada kelemah-
lembutan teguran. Perpecahan-perpecahan tidak seharusnya terjadi karena
sebagai sesama muslim harus memuliakan satu sama lain. Jika sesama
umat berbeda pendapat, maka umat yang lain menasehati dengan penuh
kelembutan dan tidak menegur dengan kekerasan. Jika hal ini tidak
diindahkan, akan menjadikan permusuhan, perpecahan, meruntuhkan
bangunan umat, dan menutup pintu kebaikan.

Allah SWT. juga melarang hamba-Nya saling bertengkar dan
menakut-nakuti dengan ancaman buruk dan menyakitkan. Umat muslim
juga harus saling tolong-menolong dalam kebaikan serta bukan dalam
dosa dan keburukan. Umat muslim harus tetap saling tolong-menolong,
menjaga persatuan serta keutuhan umat Islam dan tidak saling menghina,

mendendam, mendengki, juga terpecah-belah. Hal ini dimaksudkan karena
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umat muslim beragama satu, yaitu Islam yang mengajarkan perdamaian,
persaudaraan, persatuan, dan tidak untuk perpecahan.

K.H. Hasyim Asy’ari dalam menyampaikan mau’izhahnya terkait
menjaga persaudaraan juga melalui metode keteladanan. Salah satunya
adalah sebuah kisah yang menunjukkan K.H. Hasyim Asy’ari tidak
menyesatkan sebuah perbedaan, bahkan menyeru untuk memberi
dukungan. Sebut saja kisah tentang laporan santrinya yang melihat
sekelompok aliran yang tidak membaca qunut saat melaksanakan salat
subuh. Kisah tersebut adalah:

“...salah seorang santrinya yang baru datang dari Yogyakarta
hendak melaporkan sesuatu. Menurut pengakuan santri tersebut, ia
melihat sekelompok aliran sesat. KH Hasyim pun bertanya-tanya
mengenai aliran sesat tersebut. Santri lantas menjelaskan ciri-ciri
aliran yang ditemuinya itu. Ungkap sang santri bahwa aliran
tersebut memiliki perbedaan yaitu tidak melaksanakan pembacaan
qunut ketika Subuh dan pimpinannya bergaul dengan organisasi
Budi Utomo. Ditanyakanlah oleh KH Hasyim Asy’ari siapa
pemimpin dari kelompok tersebut. Santri menjawab Ahmad
Dahlan. Sontak KH Hasyim Asy’ari pun tersenyum sambil
menyahut, “Oh, Kang Darwis, toh?” Setelah mendengarkan
penuturan santri tersebut, beliau lantas menceritakan bahwa KH
Ahmad Dahlan adalah temannya ketika di Mekkah. Beliau juga
menjelaskan bahwa aliran yang dimaksud sang santri itu tidaklah
sesat. Malah kemudian KH Hasyim Asy’ari berkata, “Ayo padha
disokong!” (Ayo, kita dukung sepenuhnya).”?**

Muhammadiyah adalah sebuah ormas yang sama halnya dengan
NU. Pendiri Muhammadiyah, K.H. Ahmad Dahlan juga berguru di
Mekkah bersama K.H. Hasyim Asy’ari. NU dan Muhammadiyah pun

memiliki banyak kesamaan. Kesamaan tersebut setidaknya terlihat dalam

2% M. Naufal Waliyuddin, “Kebesaran Jiwa dan Sikap Toleran K.H. Hasyim Asyari,” NUOnline,
21 November 2018, https://www.nu.or.id/post/read/99240/kebesaran-jiwa-dan-sikap-toleran-kh-
hasyim-asyari.
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tradisi pendalaman ilmu Islam, kecintaan terhadap ibu pertiwi (hubbul
wathan), dan kuatnya ruhud dakwah (semangat berdakwah).”®® Tidak
hanya itu saja, K.H. Hasyim Asy’ari bahkan pernah menyatakan bahwa
NU dan Muhammadiyah itu sama. NU mengambil pendapat ulama salaf
(taqlid gauliy) dan Muhammadiyah mengambil metode (taqlid manhaji).

Sikap K.H. Hasyim Asy’ari di atas menunjukkan sebuah
keteladanan tentang perbedaan bukanlah sebuah alasan untuk tidak
bersatu. Sikap K.H. Hasyim Asy’ari tersebut menunjukkan bahwa manusia
tidak boleh memusuhi sesamanya yang berbeda, terlebih lagi mazhab atau
pendapat yang berbeda. Meskipun nasehat ini dtujukan kepada para ulama,
akan tetapi masyarakat umum dapat menggunakannya.

Salah satu sikap yang relevan dengan sikap K.H. Hasyim Asy’ari
adalah sikap salah satu tokoh yang cukup masyhur di sepanjang
2019/2020, sebut saja Gus Miftah. Gus Miftah berpesan masyarakat agar
tidak membenci seseorang manusia yang perilakunya buruk, tetapi cukup
menolak perilakunya saja. Pesan Gus Miftah tersebut adalah sebuah pesan
Habib Lutfi bin Yahya yang berawal dari pesan Alm. K.H. Maimun Zubair
terkait larangan adu domba dengan keturunan Nabi Saw, yaitu:

"Guru saya berpesan: kamu jangan membenci habaib wahai miftah

karena dalam diri habaib mengalir darah nabi, manusianya harus

dihargai, hak-haknya harus dihormati. Tetapi bila perilakunya tidak
layak, harus di tolak (perilakunya) siapapun dia apapun latar

2 Widiaturrahmi dan Mahbib, “Gus Mus: Beberapa Persamaan NU dan Muhammadiyah,”
NUOnline, 7 Februari 2016. https://www.nu.or.id/post/read/65574/gus-mus-beberapa-persamaan-
nu-dan-muhammadiyah.


https://www.nu.or.id/post/read/65574/gus-mus-beberapa-persamaan-nu-dan-muhammadiyah
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belakangnya, maka miftah kamu hrs bisa membedakan antara
manusia dan perilakunya.”?*

Mau’izhah yang dilakukan oleh K.H. Hasyim Asy’ari terkait
peringatan kepada ulama mengandung nilai-nilai karakter olah rasa.
Persatuan sebagai sebuah cara menjaga persaudaraan umat mengandung
nilai kebersamaan, keramahan, dan juga saling menghargai. Nilai-nilai
tersebut perlu dibentuk dalam pribadi umat muslim yang kemudian dapat
menjadi sebuah karakter dalam dirinya. Baik melalui silaturahim, tolong-
menolong dalam kebaikan, dan juga berlemah-lembut kepada sesamanya.

2. Konsep Pendidikan Karakter Peduli Sosial dalam Perspektif K.H.
Hasyim Asy’ari

Konsep pendidikan karakter peduli sosial dalam perspektif K.H.
Hasyim Asy’ari ini terfokus dalam akhlak pendidik dan peserta didik.
Akhlak-akhlak yang dimaksud terdiri atas akhlak-akhlak pendidik kepada
peserta didik dan akhlak peserta didik kepada pendidik. Akhlak-akhlak
tersebut terkait interaksi keduanya yang dapat menimbulkan relasi yang
baik antara keduanya.

Sepanjang tahun 2019, KPAI menerima 153 pengaduan kasus

kekerasan fisik dan psikis terhadap anak di pendidikan yang terdiri dari

2% Admin, “Gus Miftah Ingatkan Pesan K.H. Maimun Zubair, Warga Nahdlatul Ulama Tidak
Boleh Benci Habib,” wartakotalive.com, 16 November 2020,
https://wartakota.tribunnews.com/amp/2020/11/16/gus-miftah-ingatkan-pesan-kh-maimun-zubair-

warga-nahdlatul-ulama-tidak-boleh-benci-habib
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anak korban kebijakan, anak korban kekerasan fisik dan bullying.”*’ Kasus
tersebut 44 % adalah kekerasan oleh pendidik kepada peserta didiknya.
Kasus unik juga terjadi di sebuah sekolah yang mengundang motivator
menjadi narasumber, tetapi justru melakukan kekerasan terhadap peserta
seminarnya. Setidaknya ada 10 orang yang menjadi korban penamparan
dan makian “goblok”.

Jumlah kasus tindak kekerasan di atas menuai makna bahwa akhlak
pendidik di Indonesia masih perlu diperbaiki. Pendidik adalah peletak
pendidikan karakter dan teladan bagi peserta didik sebagaimana
sebutannya sebagai “guru” atau “digugu lan ditiru”. Jika akhlak pendidik
jauh dari predikat baik-baik saja, maka sebuah kebiasaan buruk akan
melekat pada diri pendidik tersebut. Peserta didik pun akan secara tidak
langsung meneladani apa yang pendidik lakukan.

Oleh sebab itu, setiap pendidik atau calon pendidik hendaknya
berusaha merujuk pada pedoman akhlak pendidik. Pedoman akhlak
tersebut tidak hanya berkaitan dengan akhlak pendidik kepada peserta
didik, tetapi juga kepada orang lain. Akhlak-akhlakyang perlu diterapkan
mengandung beberapa nilai karakter yang di dalamnya.

Nilai karakter yang pertama adalah religius. Pendidik mengajarkan

ilmu yang bermanfaat bagi agama dan ibadah peserta didik kepada Allah

237

Miechell Octovy Koagouw, “KPAI sepanjang 2019: 153 Aduan Kasus Kekerasan di Sekolah,”
rri.co.id, 31 Desember 2019, https://rri.co.id/nasional/peristiwa/765103/kpai-sepanjang-2019-153-
aduan-kasus-kekerasan-di-sekolah
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SWT. Pendidik juga menolong para peserta didik dalam ketakwaan. Hal

ini selaras dengan ayat surat al-Maidah ayat 2, yaitu:
Loty @ B el g (ssiBlg 2 B 155,

Artinya:
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran”?*®

Kedua adalah demokratis. Pendidik tidak pilin kasih tanpa
membeda-bedakan perhatian yang diberikan kepada semua peserta didik.
Imam al-Ghazali menyatakan bahwa tugas yang pertama seorang pendidik
adalah belas kasih kepada orang-orang yang belajar.?*® Selain itu juga
memperlakukan mereka seperti memperlakukan anak-anaknya.?*® Sikap

demokratis pendidik ini dapat menjadi contoh sikap menaati hadits

Rasulullah SAW., yaitu:

st 2t gl ol g Jo 32 36 06 s Sl 2
R
Artinya:
“Dari Nu’man bin Basyir, ia berkata bahwa Rasulullah SAW. bersabda,
“Berlaku adillah kamu di antara anak-anakmu! Berlaku adillah kamu di
antara anak-anakmu’?** (HR. an-Nasa’i dan al-Baihaqi)
Ketiga adalah bertanggung jawab. Pendidik mendidik peserta didik

dengan baik, membantu mereka fokus belajar, dan memperbaiki akhlaknya

dengan cara yang baik. Seorang pendidik bukan hanya bertugas dalam

238 Al-Qur’an, 5:2.

239 al-Ghazali, Jilid 111, 171.
240 31-Ghazali, 171

%1 Umar, Hadis, 80.
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transfer of knowledge, tetapi juga transfer of value. Transfer of value
memiliki keterkaitan dalam kegiatan pendidikan yang berkembang dari
paedagogi (pendidikan hanya untuk anak belum dewasa) menjadi
andragogi yang mana pendidikan berfungsi ganda, yaitu “transfer of
knowledge” di satu sisi dengan “making scientific attitude”™***. Seorang
pendidik yang menyalurkan ilmu dan nilai-nilai akhlak termasuk dalam
menyeru perbuatan ma’ruf dan mencegah perbuatan munkar. Hal ini

berdasarkan hadits Rasulullah SAW.:

G pssi b o G ood o e o o Wl 0325 06 J6 5 3 5
SR g Sy G GRS 5
Artinya:
“Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW. bersabda, “Bukanlah
termasuk golongan kami orang yang tidak menyayangi yang lebih muda,
tidak memuliakan yang lebih tua, tidak menyuruh berbuat ma’ruf, dan
tidak mencegah perbuatan mungkar”?** (HR. At-Tirmidzi)

Keempat adalah peduli. Sikap peduli seorang pendidik dapat
berupa harta maupun keilmuan. Hal ini menjadi sebuah wujud pendidik
sebagai manusia yang menjalankan hak memenuhi kebutuhan saudaranya.
Memenuhi kebutuhan peserta didik adalah bentuk kemudahan untuk
peserta didik dan berusaha tidak menyusahkannya. Hal ini juga Rasulullah

SAW. lakukan terhadap para sahabatnya yang termaktub dalam hadits:

242

Abd. Muis Thabrani, Pengantar dan Dimensi-dimensi Pendidikan (Jember: STAIN Jember
Press, 2013), 24.
** Umar, Hadis, 89.
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Artinya:

“Aisyah meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW. bersabda “Sesungguhnya
Allah SAW. tidak mengutusku sebagai orang yang menyusahkan dan
merendahkan orang lain. Akan tetapi, Allah mengutusku sebagai seorang
pengajar (guru) dan pemberi kemudahan”?** (HR. Muslim)

Keenam adalah ramah terhadap peserta didik. Sikap ini terwujud
dalam kebiasaan murah senyum kepada orang lain, pandai menyenangkan

orang lain, dan tidak mau menyakiti orang lain®*

, termasuk kepada peserta
didik. Pendidik juga tidak bersikap keras kepada peserta didik, melainkan
bersikap penuh lembah lembut dan tidak kasar yang akan menjadi

penghalang baginya untuk mencapai tujuan pendidikan. Allah SWT.

berfirman dalam surat Ali Imran ayat 159, yaitu:

Lo 2 . °o_o Z % < 2 - L‘ s @ w o <
Gabs o Bllss G teaV RN Ble U o875 0 A 2 g S
s & & g T @ 1. ‘/“/1/3,/11.%.525. 36 (4 s 5.9-0 50
Sl of ol e s Ease 1 AN (3 aRelas V.& FARillg gs
(Vo) Gssand

Artinya:

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah
mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan
mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan
tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.”?*®

%4 Umar, 92.
245 Marzuki, Pendidikan, 105.
2% Al-Qur’an, 3:159
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Jika pendidik menerapkan nilai-nilai karakter di atas dalam
kesehariannya di hadapan peserta didik, maka hubungan antara pendidik
dan peserta didik akan terjalin harmonis. Nilai-nilai karakter di atas secara
tidak langsung menjadi sebuah pendidikan karakter untuk pendidik dan
peserta didik. Pendidikan karakter dengan metode latihan dan pengamalan
bagi pendidik dan metode keteladanan bagi peserta didik. Nilai-nilai
karakter di atas dapat pendidik pelajari dan amalkan secara berkelanjutan
agar membentuk akhlak mulia dalam dirinya.

Metode latihan dan pengamalan sebagai metode pendidikan
karakter diri pendidik sebagai keteladanan untuk peserta didik juga selaras
dengan sikap K.H. Hasyim Asy’ari. Para santri mengikuti pelaksanaan
amalan agama K.H. Hasyim Asy’ari dalam kehidupan sehari-hari. K.H.
Hasyim Asy’ari mengajarkan sikap-sikap beragama yang bukan sekedar
teori, tapi juga contoh, amalan, dan suri tauladan.?*’” K.H. Hasyim Asy’ari
membimbing dan mendampingi para santri dalam segala bidang selama 24
jam setiap hari. Kaum santri melihat sendiri hal tersebut, sehingga para
santri secara langsung tidak perlu perintah atau paksaan mengikuti teladan
yang telah K.H. Hasyim Asy’ari contohkan. Sikap K.H. Hasyim Asy’ari
juga berdasarkan sikap Rasulullah SAW. yang mengajarkan ibadah salat
kepada para sahabatnya dengan “memperbanyak melihat cara Nabi

melakukannya”.?*®

7 Baso, “K.H. Hasyim”, 23.
248 Baso, 22.
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Sepanjang tahun 2019 lalu, di Indonesia juga terdapat 13 % kasus
kekerasan yang dilakukan oleh peserta didik kepada pendidik. Angka yang
kecil, tetapi menampilkan bahwa kekerasan di Indonesia itu ada. Salah
satu kasus yang pernah terjadi adalah seorang peserta didik membully
pendidiknya di sebuah sekolah di Gresik. Saat itu peserta didik mendorong
sembari memegang kepala pendidiknya. Sang pendidik hanya diam dan
tidak membalasnya.

Kasus di atas menyiratkan makna bahwa hubungan yang kurang
baik antara peserta didik dengan pendidiknya. Peserta didik di Indonesia
juga masih membutuhkan penanaman akhlak yang baik dalam hidup
bersosial dengan pendidiknya. Penanaman tersebut teruntuk peserta didik
yang terkait kasus ataupun tidak sebagai bentuk upaya pencegahan
terjadinya kasus sejenisnya. Penanaman akhlak seorang pendidik dapat
dilakukan dengan pendidikan karakter. Pendidikan karakter tidak hanya
membutuhkan peran seorang pendidik, tetapi peserta didik juga perlu
untuk mendidik dirinya sendiri. Seorang peserta didik dapat melatih
dirinya untuk berakhlak terhadap pendidik secara berkesinambungan agar
terbentuk karakter dalam dirinya.

Akhlak peserta didik terhadap pendidik mengandung nilai ramah
dan hormat dalam kategori karakter olah rasa. Akhlak yang dimaksud
seperti patuh, bertata-krama terpuji kepada pendidik, dan memuliakannya
serta keluarganya. Nilai-nilai ini terkait sebuah hadits peringatan

Rasulullah SAW., yaitu:



167

B E oot e o8 6 plos ale o o o 0320 B ot 3 St 2
Aas Gl D Uriso 1o G2

Artinya:

“Ubadah bin Shamit meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW. bersabda,

“Tidaklah termasuk umatku orang yang tidak memuliakan orang-orang

tua, tidak menyayangi yang muda, dan tidak mengenal hak-hak orang alim

(quru).”** (HR. Ahmad)

Nilai hormat juga terdapat dalam akhlak peserta didik terhadap
teman-temannya. Peserta didik memotivasi dan membantu teman-
temannya menuju pada ilmu. Akhlak tersebut sebagai bentuk menunaikan
hak teman dalam memenuhi kebutuhannya, yaitu ilmu. Akhlak-akhlak ini
mengandung nilai kepedulian, kebersamaan, dan persahabatan. Nilai-nilai
tersebut termasuk nilai karakter olah raga dan juga rasa. Jika akhlak-
akhlak di atas peserta didik terapkan, akan menjadi sebuah keteladanan
untuk teman-teman yang lain.

Karakter olah pikir pun juga dapat peserta didik latih sehari-hari
dengan semangat dan antusias dalam keingintahuannya akan ilmu. Sikap

ini dapat dibentuk dengan mengingat-ngingat janji Allah SWT. dalam

surat al-Mujadilah ayat 11, yaitu:
d o o 5 4 @ 2 5~ R i p
JECHESA (;.L,J\ g5l Fraddlg (,SJ PRNARNRY ] Ok
Artinya:
“...Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. ...”*°

Kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim memang pedoman bagi para

pendidik dan peserta didik, akan tetapi setelah dikaji, karakter-karakter

249 Bukhari, Hadis, 98.
20 Al-Qur’an, 58:11
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tersebut dapat digunakan oleh selain pendidik dan peserta didik. K.H.
Hasyim Asy’ari menyebut seorang pendidik dengan syaikh dan ‘alim.
Pendidik memiliki kaitan dengan syaikh dan juga ‘alim. Syaikh berarti
sesepuh yang juga gelar pemilik kekuasaan, baik spiritual, politik, dan
khususnya bagi seseorang yang terpelajar, atau orang yang disegani.?®*
Selain itu juga gelar bagi pimpinan tarekat dan guru serta sebagai gelar
keagamaan dan pengajaran. ‘alim. ‘Alim berarti seseorang yang berilmu
yang bentuk jamaknya adalah ‘Ulama’.

Sebagian ulama menyatakan bahwa Tauhid membawa Islam.
Barangsiapa yang tidak memiliki iman, berarti tidak mempunyai tauhid.
Iman mendatangkan syariat.?>? Barangsiapa yang tidak mempunyai syariat,
maka tidak memiliki iman dan tauhid. Syariat menyebabkan munculnya
akhlak. Barangsiapa yang tidak beradab sama dengan tidak mempunyai
syariat, iman, dan tauhid.?*®

Pernyataan ulama di atas bermakna tersirat bahwa akhlak pendidik
dan peserta didik tidaklah lepas dari agama. Akibat yang ditimbulkan pun
pasti akan kembali kepada keduanya. Anjuran-anjuran dari agama berarti
sebuah tata kaidah agama bagi umat muslim. Akhlak pendidik dan peserta
didik menjadi bentuk kepedulian kepada sesamanya. Pendidik dan peserta

didik sama-sama saudara sesama muslim, anak cucu adam. Jika pendidik

2! Mujieb et. al, Ensiklopedia,

252

253

Asy’ari, Pendidikan, xv.
Asy’ari, Xvi.
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dan peserta didik sama-sama menjalankan akhlak di atas, maka akan
tercipta karakter peduli yang tinggi dalam diri keduanya.

3. Konsep Pendidikan Karakter Semangat Kebangsaan dalam
Perspektif K.H. Hasyim Asy’ari

Menjaga persatuan bangsa adalah salah satu contoh semangat

kebangsaan warga negara. Jika tidak ada persatuan, masalah bangsa tidak
dapat terselesaikan. Sebut saja masalah terkini Indonesia, yaitu pandemi
COVID-19. Penyebaran COVID-19 yang masih berlangsung tidak bisa
diredam dengan usaha pemerintah saja, masyarakat perlu turut
mencegahnya. Pemerintah harus bersatu dan saling bahu-membahu
bersama masyarakat menghadapi COVID-19 yang masih menjadi
permasalahan negara, bahkan dunia. Masyarakat harus taat terhadap aturan
yang pemerintah tetapkan, seperti himbauan Menteri Koordinator Bidang
Kemaritiman dan Investasi, Luhut Binsar Pandjaitan. Luhut mengajak
negara pulau dan kepulauan bersatu menghadapi COVID-19.%*

Upaya persatuan menghadapi COVID-19 menjadi contoh
mewujudkan nasehat dan peringatan K.H. Hasyim Asy’ari dalam
pidatonya mengenai persatuan. K.H. Hasyim Asy’ari menyeru manusia
untuk bersatu-padu agar terciptanya kebaikan dan kemakmuran serta

terhindar dari bahaya. Jika masyarakat berupaya menciptakan kesamaan

dan kekompakan menyelesaikan suatu masalah, kemakmuran akan

¥ Ade Irma Junida, “Luhut Ajak Negara Pulau dan Kepulauan Bersatu Hadapi Pandemi COVID-
19,” antaranews.com, 26 November 2020, https://www.antaranews.com/berita/1860644/luhut-
ajak-negara-pulau-dan-kepulauan-bersatu-hadapi-pandemi-covid-19
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tercipta. Bersatu-padu mencegah COVID-19 menjadi bentuk kerja sama
yang baik antara pemerintah dan masyarakat, sehingga permasalahan
COVID-19 terselesaikan dan kondisi sosial masyarakat kembali normal.

Sejarah Indonesia mencatat bahwa sebelum merdeka, Indonesia
dijajah bangsa kasat mata. Kini Indonesia seolah-olah sedang dijajah
bangsa tak kasat mata, yaitu COVID-19. Kesamaannya adalah penjajah
selalu membuat masyarakat merasa terancam, tidak aman, dan tidak bebas.
Khususnya saat ini dalam bidang kesehatan yang merambah pada bidang-
bidang lainnya, seperti ekonomi dan pendidikan. Fatwa Jihad K.H.
Hasyim Asy’ari pun memiliki relevansi dengan kondisi Indonesia saat ini.

Relevansi yang pertama adalah masyarakat yang tidak terkena
COVID-19 perlu mempertahankan kesehatannya agar dapat memutus
rantai penyebaran COVID-19 terhadap masyarakat sehat lainnya. Kedua
adalah masyarakat menjaga dan menolong pemerintah dalam
memperlancar kebijakan-kebijakan melawan COVID-19. Ketiga adalah
gelombang kedua COVID-19 yang datang disinyalir lebih berbahaya
karena mayoritas penderitanya tidak bergejala, sehingga berpotensi besar
menginfeksi orang-orang sekitar.?*®

Relevansi selanjutnya adalah saat COVID-19, masyarakat harus
melawan virus tersebut dengan senjata diri sendiri. Perawat dan tenaga
medis berusaha semaksimal mungkin menangani pasien COVID-19.

Masyarakat tak goyah mematuhi protokol kesehatan agar memutus rantai

% Redaktur WE Online, “Waspada Gelombang Kedua Covid-19 | Infografis,” Warta Ekonomi .
co.id, 22 November 2020, https://www.wartaekonomi.co.id/read315066/waspada-gelombang-
kedua-covid-19-infografis
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virus COVID-19. Relevansi yang terakhir adalah jihad melawan COVID-
19 menjadi kewajiban tiap masyarakat Indonesia. Perawat dan tenaga
kesehatan memiliki tugas wajib dalam memerangi virus yang menjangkiti
pasien di rumah sakit. Masyarakat lain dapat menjaga protokol kesehatan
dengan mencuci tangan, menjaga jarak, dan memakai masker.

Fatwa Jihad adalah sebuah peran krusial K.H. Hasyim Asy’ari
dalam kehidupan bernegara. Fatwa yang menunjukkan bahwa Indonesia
berdasarkan Pancasila adalah sah menurut syariat Islam dan wajib dibela
dan dipertahankan meskipun harus dengan perang fisik.”® Bangsa
Indonesia yang berpegangan persatuan Indonesia dalam Pancasila saat ini
pun sedang berperang fisik melawan COVID-19. Pembelaan negara dari
penjajah tak kasat mata ini tak kalah pentingnya dengan pembelaan dari
penjajah kasat mata. Kondisinya sama-sama terancam dan tidak bebas.

Siapapun harus membantu pejuang di garis depan untuk
kepentingan bangsa. Jika tidak berjuang di garis depan, maka berjuang di
garis belakang dengan membuat benteng pertahanan. Pemerintah telah
berjuang dan berusaha dalam menghadapi virus tersebut. Para perawat dan
tenaga kesehatan lainnya telah berjuang semaksimal mungkin di garis
depan menangani pasien COVID-19 yang memenuhi banyak rumah sakit.

Masyarakat yang tidak bisa berjuang di garis depan. seperti

perawat dan tenaga kesehatan harus berjuang di garis belakang melawan

¢ Afifuddin Muhajir, "Manhaj Pemikiran Keagamaan Hadratussyaikh K.H. M. Hasyim Asy’ari
dan Implementasinya dalam Kehidupan Berbangsa dan Bernegara,” dalam ljtihad Hadratussyaikh
K.H. M. Hasyim Asy’ari tentang NKRI dan Khilafah, ed. Ahmad Faozan (Jombang: Pustaka
Tebuireng dan Pusat Kajian Pemikiran Hasyim Asy’ari Tebuireng, 2018), 13.
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COVID-19. Usaha tersebut dilakukan dengan mematuhi kebijakan aturan
yang telah ditetapkan pemerintah. Kebijakan yang paling sederhana adalah
3M, vaitu memakai masker, menjaga jarak, dan mencuci tangan.”’
Perjuangan masyarakat tersebut dapat menjadi sebuah benteng pertahanan
masyarakat dalam melawan COVID-19.

Mematuhi kebijakan pemerintah dan menjaga protokol kesehatan
menjadi ikhtiar bangsa melawan COVID-19. Allah SWT. bersama orang-
orang berjihad, terutama untuk kepentingan negara. Rahmat Allah SWT.
bagi orang yang berjihad termaktub dalam surat al-Bagarah ayat 218:

i Ol 225 25 it Lo 3 psieg igas s 1 2l Gy
5 Gk
Artinya:
“Sesungguhnya orang-orang Yyang beriman, dan orang-orang yang
berhijrah dan berjihad di jalan Allah, mereka itulah yang mengharapkan
rahmat Allah. Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.”**®

Jihad yang dimaksud adalah mencurahkan segala miliknya hingga
tercapai apa yang diperjuangkan. Perjuangan dengan nyawa, harta, atau
apapun yang dimiliki, dengan niat melakukannya di jalan Allah SWT.
yang mengantar kepada ridha-Nya.”*® Allah SWT. menghendaki umat

muslim bersatu dengan menguji terhadap apa yang Allah SWT. beri,

2T RMco.id, "Disiplin Masyarakat Patuhi Prokes Mulai Kendor. Ampun, Pake Masker Saja Masih
Banyak Yang Salah,” RakyatMerdeka.com, 16 Desember 2020,
https://rmco.id/baca-berita/government-action/57652/disiplin-masyarakat-patuhi-prokes-mulai-
kendor-ampun-pake-masker-saja-masih-banyak-yang-salah

28 Al-Qur’an, 2:218.

29 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an Vol. 1 (Tangerang:
Lentera Hati, 2002), 465.
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sehingga umat perlu berlomba-lomba dalam kebajikan. Kehendak Allah

SWT. tersebut terdapat dalam surat al-Maidah ayat 48:

v,<>u w\wmxwwbw giu S &) sy
rﬁmuggtps gwkf.xu.uzvﬁqgscf‘% a&qfusr@u
an;gpﬁddﬁﬂbu:“ SERPITONTES \>@@
FSuégJ Fgﬁmm& A

Artinya:

“Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengan membawa
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang
diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu;
maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan
kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk tiap-tiap umat diantara
kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah
menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah
hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, maka
berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-lah kembali
kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu
perselisihkan itu?%°

Peristiva COVID-19 dan cara menghadapinya secara tidak
langsung dapat menjadi ‘ibrah yang baik bagi masyarakat. Jika seseorang
mau  mengetahuinya, berniat atasnya, kemudian benar-benar
mempraktikannya, maka karakter semangat kebangsaan akan tertanam
dalam dirinya. Jika karakter tersebut menjadi kebiasaan, maka tanpa
berpikir panjang akan membela bangsa menyelesaikan permasalahan.

Persatuan, Fatwa Jihad, dan membela tanah air mengandung nilai-
nilai karakter yang dijiwai sila-sila Pancasila. Pancasila sebagai dasar

negara sekaligus pedoman bangsa membentuk karakternya. Karakter yang

%60 Al-Qur’an, 5:48.



174

dimaksud adalah karakter olah rasa seperti cinta tanah air, mengutamakan
kepentingan umum, dan kepedulian. NKRI juga dapat menjadi acuan
berkomitmen warga negara dalam karakter semangat kebangsaan dirinya.
Banyak nasehat, peringatan, dan keteladanan K.H. Hasyim Asy’ari
yang dapat bangsa Indonesia rujuk sebagai pendidikan. Khususnya
pendidik karakter yang menjadi tujuan pendidikan nasional. Keteladan
K.H. Hasyim Asy’ari dapat diambil sebagai bentuk pembelajaran ‘7brah.
K.H. Hasyim Asy'ari pulang dari kota suci Mekkah membawa ilmu
yang bermanfaat untuk diajarkan kepada masyarakat dan putra-putri
bangsa. K.H. Hasyim Asy’ari membimbing, mendidik, dan mengisi jiwa
mereka dengan roh Islam. K.H. Hasyim Asy’ari mengembangkan metode
pengajaran, pendidikan, kebudayaan, dan mendirikan pondok-pondok
pesantren serta madrasah-madrasah.”®* Organisasi pemuda pun terbentuk
dalam rangka berjuang melawan penjajah Belanda meraih kemerdekaan.
Semangat kebangsaan K.H. Hasyim Asy’ari melalui pendidikan dan
pengajaran adalah upaya melawan penjajah sebagai jihad atau perang suci.
K.H. Hasyim Asy’ari memiliki sikap yang idealis pada satu waktu,
tetapi realistis di waktu lain.?®® Sikap-sikapnya tampak pada perjuangan
kemerdekaan. Salah satu sikap realistisnya adalah persetujuan
penghapusan tujuh kata sila pertama Pancasila, “...dengan kewajiban
menjalankan syariat Islam bagi pemeluknya”. Persetujuan tersebut

mempertimbangan persatuan dan kesatuan RI.

261

Syihab, Hadratussyaikh, 2.

%62 Muhajir, "Manhaj”, 17.
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Sikap di atas adalah penolakan mafsadat daripada mendahulukan
maslahat. Jika dipaksa mengikuti tujuh kata terakhir, tercerai-berainya
bangsa Indonesia akan terjadi. Indonesia adalah negara yang tidak hanya
dihuni oleh umat Islam, tetapi terdapat keragaman agama dan

kepercayaan. Sikap K.H. Hasyim Asy’ari selaras dengan kaidah fikih:
sliaddl s B 238wl g

Artinya:
“Mencegah kemafsadatan lebih didahulukan daripada menarik
kemaslahatan”

K.H. Hasyim Asy’ari bertirakat dan berserah diri kepada Allah
SWT. sebagaimana kutipan:

“Di antara tirakat Kiai Hasyim ialah puasa tiga hari. Selama puasa
tersebut, beliau meng-khatam-kan Al-Qur’an dan membaca Al-
Fatihah. Setiap membaca Al-Fatihah dan sampai pada ayat iya
kana’ budu waiya kanasta’in, Kial Hasyim mengulangnya hingga
350.000 kali. Kemudian, setelah puasa tiga hari, Kiai Hasyim
Asy’ari melakukan shalat istikharah dua rakaat. Rakaat pertama
beliau membaca Surat At-Taubah sebanyak 41 kali, sedangkan
rakaat kedua membaca Surat Al-Kahfi juga sebanyak 41 Kali.
Kemudian beliau istirahat tidur. Sebelum tidur Kiai Hasyim
Asy’?g membaca ayat terkahir dari Surat Al-Kahfi sebanyak 11
kali”

Tirakat K.H. Hasyim Asy’ari di atas menjadi sebuah sikap warga
negara yang dilandasi dengan ikhtiar dan tawakkal. Ikhtiar dan tawakkal
adalah contoh sikap seorang muslim yang patuh atas ajaran agama. Semua
persoalan seorang muslim serahkan kepada Allah SWT. termasuk dalam

mengambil keputusan untuk persatuan dan kesatuan bangsanya.

%63 Admin, “Tirakat K.H. Hasyim Asy’ari saat Mentashih Rumusan Pancasila”, NUOnline, 30
November 2018, https://mww.nu.or.id/post/read/99727/tirakat-kh-hasyim-asyari-saat-mentashih-
rumusan-pancasila
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

K.H. Hasyim Asy’ari menyeru manusia untuk berakhlak terpuji.
Akhlak terpuji yang K.H. Hasyim Asy’ari serukan dapat menjadi salah satu
rujukan bangsa dalam membangun pendidikan karakter yang sedang
digalakkan. Hal ini dikarenakan setiap pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari selaras
dengan karakter-karakter mulia yang sedang pemerintah upayakan. K.H.
Hasyim Asy’ari menyeru kepada manusia dengan metode mau’izhah, ‘ibrah,
dan keteladanan sikap sehari-harinya melalui kitab-kitab dan pidato-pidatonya
dalam berbagai kesempatan.

K.H. Hasyim Asy’ari menyeru kepada manusia terkait tiga jenis
akhlak. Pertama adalah akhlak kepada Allah SWT. atau konsep pendidikan
karakter religius dalam perspektif K.H. Hasyim Asy’ari adalah: 1) Setiap
manusia harus memiliki iman dan takwa kepada Allah SWT. 2) Mengikuti
jalan ahlussunnah wal jama’ah 3) Seorang peserta didik perlu membersihkan
hatinya terlebih dahulu dari akhlak tercela, berniat baik dalam belajarnya,
ganaah, wara’, dan juga tidak berlebihan saat mengkonsumsi makanan atau
minuman. 4) Seorang pendidik juga perlu terlebih dahulu membersihkan
hatinya dari akhlak tercela, berniat mendapat ridha Allah SWT. dalam
mengajarkan ilmunya dan bukan berorientasi pada dunia,, melaksanakan
perintah Allah SWT., dan menjauhi larangan-Nya. 5) Seseorang yang hendak

mengikuti jalan sufi perlu berniat tulus memperbaiki dirinya, benar dalam
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beribadah, melaksanakan perintah Allah SWT., dan menjauhi larangan Allah
SWT.. 6) Seseorang harus menjaga persaudaraan dengan silaturahim dan
toleransi terhadap perbedaan pendapat atau bahkan madzhab yang diikuti.

Kedua adalah akhlak kepada sesama manusia atau konsep pendidikan
karakter peduli sosial dalam perspektif K H. Hasyim Asy’ari, yaitu: 1)
Seorang pendidik harus menyayangi peserta didik seperti menyayangi
anaknya sendiri dan tidak pilih kasih, bersabar dan berusaha memperbaiki
perilaku tidak baik peserta didik, dan peduli terhadap peserta didik. 3) Seorang
peserta didik harus patuh, bertata-krama kepada pendidik, dan memuliakannya
serta keluarganya.

Ketiga adalah akhlak kepada negara atau konsep pendidikan karakter
semangat kebangsaan perspektif K.H. Hasyim Asy’ar, yaitu: 1) Warga
negarah harus bersatu dalam memperjuangkan cita-cita NKRI. 2) Seorang
warga negara, terutama muslim harus siap berjihad dalam mempertahankan
kemerdekaan NKRI, mengangkat senjata jika penjajah datang, dan membantu
para pejuang jihad. 3) Seorang warga negara harus membela negaranya
dengan berjuang dengan mengutamakan kepentingan negara dalam
menghadapi tantangan-tantangan yang ada.

B. Saran
Saran yang dapat penelitian ini berikan bagi beberapa pihak adalah:
1. Peneliti
Adanya konsep pendidikan karakter religius K.H. Hasyim Asy’ari tidak

hanya berhenti pada penelitian ini saja, hendaknya peneliti juga
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menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Penerapan tersebut dapat

menjadi sebuah teladan bagi orang di sekitar peneliti.

. FTIK 1AIN Jember

Konsep pendidikan karakter religius K.H. Hasyim Asy’ari perlu diadaptasi
menjadi bahan ajar dalam mata kuliah yang berkaitan dengan pendidikan
karakter. Konsepnya tidak harus merujuk pada penelitian ini saja, tetapi
pada penelitian lain yang relevan. Hal ini bertujuan agar mahasiswa FTIK
IAIN memahami makna dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

. Orangtua

Orangtua di rumah perlu merujuk pada konsep-konsep pendidikan karakter
religius yang dapat membentuk dan memperbaiki karakter anak di rumah
dalam beragama. Orangtua tidak hanya meruju pada konsep-konsepnya,
tetapi juga perlu menerapkan karakter tersebut yang secara tidak langsung

nantinya dapat anak teladani.

. Pendidik

Seorang pendidik perlu introspeksi diri atas sikap sehari-harinya agar
mendidik tidak hanya sekedar mendidik, tetapi mampu menjadi teladan
yang baik. Jika seorang pendidik merasa bahwa sikapnya belum sesuai
dengan nilai-nilai karakter, maka perlu melatih dirinya atas itu. terlebih
pendidik adalah penanggung jawab proses pendidikan yang juga

bertanggung jawab dalam pembentukan karakter baik peserta didiknya.
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